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A.

BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pariwisata di Indonesia merupakan sektor ekonomi penting di Indonesia.
Tercatat menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) pertumbuhan pariwisata Indonesia
tahun 2015 sebesar 7,2 persen atau di atas pertumbuhan pariwisata dunia sebesar 4,4
persen. Mengacu pada data Badan Pusat Statistik (BPS) terkini, penduduk
mancanegara yang berkunjung ke Indonesia selama tahun 2015 mencapai 10,41 juta
kunjungan, dimana 9,73 juta merupakan kunjungan wisman, 370,9 ribu kunjungan
WNA yang memasuki Wilayah Indonesia melalui Pos Lintas Batas (PLB), dan
sisanya (306,5 ribu) merupakan kunjungan singkat WNA lainnya.

Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara (wisman) ke Indonesia pada
Desember 2015 mencapai 913,8 ribu kunjungan atau turun 0,16 persen dibandingkan
jumlah kunjungan wisman Desember 2014 yang tercatat sebanyak 915,3 ribu
kunjungan. Sementara itu, jika dibandingkan dengan November 2015, jumleh
kunjungan wisman Desember 2015 naitk sebesar 17,46  persen.
(http://www.pariwisata-indonesia-di-2015-tumbuh-melebihi-pariwisata-dunia )

Kekayaan alam dan budaya merupakan komponen penting dalam pariwisata di
Indonesia. Alam Indonesia memiliki kombinasi iklim tropis, dengan 17.508 pulau
yang di antaranya 6.000 tidak dihuni, serta garis pantai terpanjang ketiga di dunia
setelah Kanada dan Uni Eropa. Indonesia juga merupakan Negara Kepulauan terbesar

dan berpenduduk terbanyak ke tiga di dunia.




Banggai Kepulauan terdiri atas gugusan atau rangkaian pulau-pulau berukuran
sedang dan kecil sejumlah 121, lima diantaranya berukuran sedang, sisanya kecil-
kecil bahkan ada yang berwujud batu karang, mencuat ke permukaan, Laut yang
mengelilinginya merajut tebaran pulau menjadi satu gugusan yang disebut Banggai
Kepulauan, Luas hamparan laut di wilayah ini lima kali lipat dibandingkan dengan
luas daratannya.

Kabupaten ini sebelumnya merupakan kesatuan wilayah dengan Kabupaten
Banggai, berdasarkan Undang-Undang Nomor 51 Tahun 1999 menetapkan pulau-
pulau di tengah lautan tersebut menjadi Daerah Otonom Banggai Kepulauan,
sementara kabupaten induk tetap disebut Kabupaten Banggai dan pemekarannya
disebut Kabupaten Banggai Kepulauan (Bangkep).

Kabupaten Banggai Laut adalah salah satu kabupaten di Provinsi Sulawesi
Tengah, Indonesia, Banggai Laut merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten
Banggai Kepulauan yang disahkan dalam sidang Paripurna DPR RI pada 14
Desember 2012 di gedung DPR RI tentang Rancangan UU Daerah Otonomi Baru
(DOB).

Banggai Laut dengan luas wilayah 725,67 km? kabupaten yang terdiri atas
gugusan pulau-pulau kecil yang indah. Ini akan menjadi sebuah prospek kedepannya
berpotensi menjadi salah satu destinasi wisata dunia.

Kondisi topografi tersebut menyuguhkan beberapa potensi wisata Banggai Laut

yang harus di eksplor dimata dunia pariwisata antara lain :




Gambar 1.1: Taman Laut Desa Bone Baru, Banggai Utara
(Sumber : 17 Oktober 2016)

Gambar 1.2 : Spesies Endemik ikan hias (Banggai Cardinalfish). Banggai Laut
(Sumber : 17 Oktober 2016)



Gambar 1.3 : Wisata Hutan Mangrove seluas + 80 ha , Banggai Laut
(Sumber : 17 Oktober 2016)

Gambar 1.4 : Wisata Pulau Togong Potil, Banggai Utara
(Sumber : 17 Oktober 2016)



t, Banggai Utara

17 Oktober 2016)

: Wisata Pulau Lamopoligo
(Sumber
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Gambar 1.6: Wisata Pulau Bandang, Banggai Tengah
(Sumber : 17 Oktober 2016)

Gambar 1.7: Wisata Pulau Tolobundo, Kecamatan Bangkurung
(Sumber : 17 Oktober 2016)



Gambar 1.8: Wisata Pulau Mbuang-mbuang, Bokan Kepuluan
(Sumber : 17 Oktober 2016)
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Gambar 1.9 : Wisata Gua Panga’an , Bokan Kepulauan
(Sumber : 17 Oktober 2016)



Gambar 1. 10 : Wisata Pulau Mbuang-mbuang Danau Air Laut/
Danau Ubur-Ubur terbesar ktiga di dunia, Bokan Kepulauan
(Sumber : 17 Oktober 2016

Gambar 1. 11 : Wisata Pulau Jodoh, Desa Ngasuang Bokan Kepulauan
(Sumber : 17 Oktober 2016




Kondisi topografi tersebut menyuguhkan beberapa wisata antara lain panorama
keindahan garis pantai berjarak sekitar 3500 m dengan hamparan pasir putih halus
yang di tumbuhi pohon kelapa dan cemara pantai, mempunyai kondisi perairan yang
teduh dan tingkat Keaneka-ragaman genetika ekosistim laut yang cukup tinggi serta
sebaran tutupan karang yang cukup. Meliputi Hard Coral dan Soft Coral sehingga
cocok untuk Scuba Diving dan Snorkeling, tempat ini juga dapat dinikmati Sunrise
dan Sunset secara ssmpurna.

Pulau Togong potil, Lamopilogot, Bone Baru, Pulau Bandang, Malalatan,
kombongan, pulau pante, pulau setan dan tolobundu merupakan tempat cocok untuk
wisata pantai dan wisata bawah laut.

Selain wisata laut dan pantai di Pulau Embuang-buang terdapat juga wisata
alam yaitu Danau Paisu dan Gua Pangan. Danau Paisu merupakan danau air
laut/Danau Ubuzr-ubur ketiga di dunia dan letaknya di tengah gunung berjarak sekitar
200 m dari tepi pantai, dengan luas sekitar 5 ha sedangkan Gua Pangan ini berjarak
50 meter dari tepi pantai. Selain itu Desa Bone Baru juga punya tempat wisata
Taman Laut, terdapat juga lembaga resmi Konservasi Ijo Laut (KILAU) sebagai
pengelola pusat kegiatan yang berkaitan konservasi, juga terdapat pusat penangkaran
Banggai Cardinalfish Centre (BCFC), selain itu terdapat beberapa Instansi Pemrintah
seperti Kantor Pusat Pengembangan Konservasi Perairan Kabupaten Banggai Laut,
Pusat Studi dan Peneclitian Kelautan dan Perikanan Kabupten Banggai Laut,
Pengembangan Transplantasi Terumbu Karang dan rehabilitasi Hutan Mangrove oleh

KIL.AU dan sebagai sentra utama perdagangax-l ikan hias di Banggai Laut.




Berdasarkan pada latar belakang diatas maka selayaknya dikembangkan suatu
wadah yang dapat mempasilitasi para wisatawan lokal ataupun wisatawan
mancanegara dalam menikmati objek Taman Wisata Bahari Bongo (TWB Bongo)
yang memiliki potensi alam yang berlimpah, ekosistem terumbu karang yang masih
belum terjamah, keaneka-ragaman ikan hias dari beberapa spesies , pulau kecil
sedang, dan hamparan pasir putih halus sepanjang mata memandang. Sarana ini akan
dapat megeksplorasi Banggai Laut menuju wisata dunia yang mengutamakan
kebaharian alam di daerah ini.

Rumusan Masalah

Didasarkan pada rumusan masalah di atas maka muncul yaitu bagaimana
merencanakan TWB Bongo di Kabupaten Banggai Laut, Propinsi Sulawesi Tengah
(Sulteng) ; adapun permasalahan ialah sebagai berikut.

1. Permasalahan Umum

a. Bagaimana merencanakan suatu konsep TWB Bongo di kabupaten
Banggai laut yang dapat mewadahi aktivitas para penikmat Taman Wisata
Bahari di Banggai Laut.

b. Bagaimana meng-eksplor keberadaan Banggai Laut yang kaya dengan
kebudayaan, histori, panorama laut, pantai yang indah, gugusan pulau—
pulau kecil, keaneka-ragaman terumbu karang, biota laut dan spesies ikan
hias salah satunya Banggai Cardinalfish.

¢. Bagaimana meng-eksplor keberadazn Banggai Laut dalam menuju

destinasi wisata dunia.
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2. Permasalahan Khusus

a.

Bagaimana menentukan lokasi site TWB Bongo yang strategis dan
mudah dijangkau bagi setiap penguniung.

Bagaimana menentukan penampilan bangunan.

Bagaimana menentukan struktur dan material bangunan yang akan

direncanakan pada TWB Bongo di Kabupaten Banggai Laut.

C. Tujuan dan sasaran

1. Tujuan

Adapun tujuan dari diadakannya TWB Bongo di Kabupaten Banggai Laut

antara lain ¢

a.

Menyediakan wadah berekreasi dan berlibur dengan suasana pantainya
yang indah dan sejuk yang dilengkapi dengan berbagai fasilitas taman
wisata bahari seperti area penyelaman, renang, dan sebagainya.
Meransang kunjungan wisata domestik dari segala penjuru tanah air
sehingga mampu menaikkan devisa daerah dan membuka kesempatan
kerja untuk masyarakat sekitar kawasan Kabupaten Banggai Laut.
Sebagai objek wisata baru yang dapat membantu mengenalkan Banggai
Laut yang kaya akan Sumber Daya Alam (SDA) dan laut dalam menuju
destinasi wisata dunia. Sehingga menyadarkan masyarakat dalam
menjaga kelestarian biota laut dan kecintaan terhadap kebaharian Banggai

Laut. Apalagi dengan adanya spesies ikan Banggai Cardinalfish.

11




2.  Sasaran
Adapun sasaran dari diadakannya TWB Bongo di Kabupaten Banggai

Laut antara lain :

a. Kabupaten Banggai Laut pada masa akan datang tentu saja akan
melakukan serangkaian percepatan baik pada sisi birokrasi pemerintahan,
infrastruktur, dukungan swasta terutama kesiapan masyarakat dalam
melestarikan alam dan menjaga ekosistem kelangsungan hidup terumbu
karang perairan dalam mempersiapkan Banggai Laut menuju destinasi
wisata dunia.

b. Menyediakan fasilitas wisata taman bahari sehingga mampu merangsang
wisatawan lokal ataupun mancanegara untuk datang berwisata menikmati
panorama alam Banggai Laut.

¢. Menghadirkan fisik bangunan yang sesuai dengan karakter fisik
perencanaan dan perancangan wisata taman bahari pada umumya dengan
mempertimbangkan aspek Seafront.

D. Lingkup Pembahasan
1.  Arsitektur
Lingkup pembahasan arsitektur mengacu pada hal-hal dan masalah pada
yang terjadi di lingkup disiplin ilmu arsitektur serta hal-hal lain yang
berpengaruh terhadap perencanaan dan perancangan TWB Bongo di Kabupaten
Banggai Laut. Pembahasan mengenai ruang lingkup arsitektur adalah sebagai

berikut :
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a.  Fungsiruang
b.  Bentukan ruang
c.  Utilitas bangunan
d. Landscape
2.  Nom-Arsitektur
Lingkup pembahasan non arsitektur mengacu pada hal-hal dan masalah
yang terjadi di lingkup sosial arsitektur yang berpengaruh terhadap perencanaan
dan perancangan TWB Bongo di Kabupaten Banggai Laut. Maka adanya
pembahasan mengenai ruang lingkup non-arsitektur seperti
a. Kajis;n mengenai taman secara umum khususnya taman wisata bahari
b.  Kajian mengenai hubungan antara pengunjung dengan taman
¢.  Pengelolaan / manajemen TWB Bongo.
E. Sistematika Pembahasan
PERTAMA. PENDAHULUAN
Membahas tentang : pengertian judul, latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan, metode
pembahasan dan sistematika pembahasan.
KEDUA. TINJAUAN PUSTAKA
Membahas tentang : Tinjavan umum Taman Bahari, tinjavan
pariwisata, study banding,
KETIGA. TINJAUAN UMUM TAMAN BAHARI BONGO DI
KABUPATEN BANGGAI LAUT
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Membahas tentang : Data fisik, batasan wilayah administrasi, luas
wilayah, letak dan kondisi geografis, geologis. topografi, klimatologi
dan hidrologi. Data fisik, tinjauan demografi, trasportasi,
kependudukan dan potensi Wisata.

KEEMPAT. KESIMPULAN DAN SARAN
I\;Iembahas tentang : kesimpulan umum dan khusus

KELIMA. ACUAN PERANCANGAN DAN PERENCANAAN

Membahas tentang : falsafah dasar perancangan dan perancangan membuat acuan

perancangan untuk ditransformasikan ke desain fisik.
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BAB I

DAFTAR PUSTAKA

o R e




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Wisata Bahari

Pengertian Wisata Bahari yang akan disampaikan di halaman ini terbagi dalam
beberapa kelompok. Pembagian tersebut didasarkan pada pendapat para ahli dan juga
definisi umum dari Pariwisata Bahari jika ditinjan dari aspek sosial atau perilaku
masyarakat.

Menurut beberapa individu yang telah meneliti tentang kepariwisataan, mereka
memiliki pendapat berbeda namun hampir serupa dalam menilai Pariwisata Bahari.
Perbedaan tersebut bisa dimaklumi karena tiap orang memiliki sudut pandang yang
berbeda dan mereka menilai sesuatu juga dari hasil pengamatan yang tentunya
memiliki perbedaan pula.

Menurut (Nurisyah 1998) Wisata Bahari merupakan kegiatan wisata yang
mengandalkan daya tarik alami lingkungan pesisir dan lautan, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Kegiatan wisata bahari secara langsung berupa kegiatan
diving, snorkling, berenang, berperahu dan lain sebagainya. Sedangkan wisata bahari
secara tidak langsung seperti kegiatan olah raga pantai dan piknik menikmati atmosfir
laut. Kegiatan wisata bahari pada dasarnya dilakukan berdasarkan keunikan alam,
karakteristik ekosistem, kekhasan seni budaya dan karakteristik masyarakat sebagat
kekuatan dasar yang dimiliki oleh masing-masing daerah.

1.  Definisi Wisata Bahari menurut para ahli

Berikut ini adalah pengertian Wisata Bahari menurut para ahli:
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3.

a. Wisata Bahari diartikan sebagai sebuah wisata dimana tempat wisata
tersebut didominasi perairan dan kelautan,
b. Wisata Bahari juga berarti sebuah kegiatan untuk menikmati keindahan dan
keunikan pesisir pantai dan juga lautan.
c. Wisata Bahari juga didefinisikan sebagai sebuah usaha untuk
memanfaatkan wilayah pantai dan laut sebagai tempat wisata.
d. Wisata Bahari merupakan kegiatan untuk menghabiskan waktu di pantai
dan lautan.
e. Wisata Beahari adalah kegiatan untuk meningkatkan kesadaran akan
pentingnya menjaga ekosistem alam khususnya pantai dan lautan.
Pengertian Wisata Bahari
Wisata Bahari adalah svatu kegiatan untuk menghabiskan waktu dengan
menikmati keindahan dan keunikan wilayah di sepanjang pesisir pantai dan
juga lautan. Secara singkat, Wisata Bahari adalah sebuah rekreasi di pantai atau
lautan.
Idetifikasi Pelaku Wisata Bahari
Secara garis besar para pelaku di dalam taman bahari ini dibagi
menjadi 3 yaitu ; pengunjung, wisatawan lokal dan wisatawan asing.
a. Pengunjung
Pengunjung merupakan salah satu pelaku utama yang menggunakan area
taman bahari ini. Peran pengunjung sangat besar dalam sebuah tempat

wisata karena setiap tempat wisata tentunya dengan maksud untuk
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4.

menarik minat para pengunjung untuk datang menikmati dan bersenang-
senang dengan keluarga. Pengunjung vang dimaksud disini adalah
masyarakat secara umum yang berminat datang menikmati TWB
Bongo.

Wisatawan lokal

Masyarakat setempat di mana taman bahari tersebut menjadi sasaran yang
utama bagi pengunjung dan wiastawan, mengingat salah satu tujuan
pembangunan taman bahari adalah melestarikan dan menyadarkan
masyarakat agar menjaga biota laut yang menjadi kekayaan alam
indonesia.

Wisatawan Asing

Pengunjung dari luar daerah maupun luar negeri juga menjadi salah satu
sasaran untuk pengenalan kepada budaya lokal. Dalam hal ini taman
bahari berperan sebagai daya tarik wisatawan tentang kebaharian, sejarah

dan kebudayaan lokal.

Kegiatan Wisata Bahari

Kegiatan dalam Wisata Bahari terdapat banyak kegiatan yang bisa

dilakukan di pantai mavpun lautan. Berikut ini adalah beberapa kegiatan yang

bisa dilakukan di laut dan pantai:

a. Menjelajahi dan menikmati keindahan alam bawah laut yang sangat
menakjubkan, Terdapat banyak sekali biota laut dan juga batu karang yang

sangat indah di dasar lautan. Dengan menjelajahi dasar lautan, kita bisa
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menikmati keindahan tersebut sekaligus mempelajari banyak hal baru.
Kegiatan menjelajahi alam bawah laut sering disebut dengan Sea Walker
yang berarti menjelajahi lautan, Kegiatan menjelajahi ini biasanya sering
dilakukan disekitar pantai atau perairan dangkal.

b. Diving dan juga Snorkeling. Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan
peralatan menyelam. Tujuan kegiatan ini selain untuk rekreasi juga sebagai
sarana untuk mempelajari keragaman hayati makhluk hidup yang ada di
dasar lautan,

¢. Olahraga Air. Jenis kegiatan seperti Speedboat, berselancar, Banana Boat,
King Suttle Boat dan Mengayuh perahu masuk dalam kategori ini.

d. Menikmati hasil laut. Bagi yang gemar menikmati ikan, jenis kegiatan ini
pasti tak akan pernah terlewatkan. Menikimnati hasil laut yang didapat secara
langsung dari lautan tentu memiliki cita rasa yang berbeda.

e. Eko Wisata Bahari atau yang lebih dikenal dengan kegiatan konservasi
bertujuan memberikan pengetahuan pada wisatawan untuk menjaga
ekosistem pantai dan laut dari kerusakan.

Potensi Wisata Bahari

Wisata Bahari memiliki banyak sekali potensi. Berikut ini adalah
beberapa potensi tersebut:

a.  Meningkatkan Ekonomi. Jenis wisata kelautan akan memiliki dampak

secara langsung pada warga masyarakat di sekitar pantai dan lautan.

Warga sekitar bisa mendapatkan penghasilan tambahan dari menawarkan




jasa maupun produk kepada wisatawan. Adapun scktor ekonomi juga
akan bergerak ke arah positif seiring dengan semakin cepatnya perputaran
uang dan jasa di suatu wilayah.

Meningkatkan pendapatan daerah. Pendapatan daerah dari sektor wisata
akan naik secara signifikan.

Sarana Konservasi.Setiap wisatawan bisa mengetahui beragam hal yang
berkaitan dengan dunia kelautan dan diharapkan hal tersebut bisa
menambah kesadaran untuk menjaga kelestarian alam.

Sarana Pendidikan.Tiada hal yang lebih baik dari belajar secara langsung
dengan melihat dan mengetahui objek yang sedang dipelajari. Dengan
melakukan kegiatan rekreasi bahari setiap wisatawan akan mendapatkan

pengetahuan mengenai banyak hal yang berkaitan dengan kelautan.

6. Keunikan Wisata Bahari

Berikut ini adalah keunikan jenis wisata ini yang membedakannya dengan

Pariwisata yang lain:

a.

Terdapat banyak hal baru yang bisa dipelajari. Saat kita berjalan di sekitar

pantai, kita akan menjumpai banyak hal baru yang bahkan mungkin tidak

. pernah kita jumpai sebelumnya. Begitu juga saat kita menjelajahi lautan.

Akan terdapat begitu banyak hal yang bisa diketahui dari kegiatan tersebut.
Lokasi cukup sejuk dan lapang, Jenis Pariwisata Kelautan pada umumnya
memiliki lokasi yang sangat luas serta ferdapat hembusan angin yang
cukup sejuk untuk dirasakan.
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c.  Menikmati keindahan matahari yang muncul dan tenggelam di lautan.
Menikmati pesona matahari yang muncul saat fajar menyingsing serta
saat tenggelam di waktu senja terasa sangat Inar biasa.

d.  Pengunjung bisa menikmati ikan hasil tangkapannya dari laut. Pada jepis
wisata lain, hal ini tentu saja tidak bisa dilakukan.

Dapat disimpulkan dari paparan pengertian wisata babari diatas bahwa

Wisata Bahari merupakan sebuah tempat rekreasi yang memberi dampak positif

bagi lingkungan dan juga perekonomian. Jenis rekreasi ini cukup banyak

terdapat di seluruh Indonesia karena tipe negara kita adalah negara kepulavan
yang disatukan oleh lautan.
B. Tinjanan Umum Pariwisata
1. Pengertian Pariwisata
Menurut etimologi kata “Pariwisata” di identikkan dengan kata “Travel”
dalam bahasa Inggris yang diartikan sebagai perjalanan yang dilakukan berkali-
kali dari satu tempat ke tempat lain. Atas dasar itu pula dengan melihat situasi
dan kondisi saat ini pariwisata dapat diartikan sebagai suatu perjalanan
terencana yang dilakukan secara individu atau kelompok dari satu tempat ke
tempat lain dengan tujuan untuk mendapatkan kepuasan dan kesenangan

(Sinaga, 2010:12).

Pariwisata menurut UU No. 9 Tahun 1990 adalah segala sevatu yang

berhubungan dengan wisata termasuk pengusahaan daya tarik dan atraksi

20




wisata serta usaha-usaha yang berhubungan dengan penyelenggaraan

pariwisata.

Pengertian tersebut meliputi semua kegiatan yang berhubungan dengan

perjalanan wisata, sebelum dan selama dalam perjalanan dan kembali ke tempat

asal, pengusahaan daya tarik atau atraksi wisata (pemandangan alam, taman

rekreasi, peninggalan sejarah, pagelaran seni budaya). Usaha dan sarana wisata

berupa: usaha jasa, biro perjalanan, pramuwisata, usaha sarana, akomodasi dan

usaha-uszha lain yang berkaitan dengan pariwisata.

Beberapa ahli mengemukakan pengertian pariwisata, antara Jain:

a.

Oka A . Yoeti (Irawan, 2010:11), menjelaskan bahwa kata pariwisata
berasal dari bahasa Sansekerta, yatu “pari” yang berarti banyak, berkali-
kali, berputar—putar, keliling, dan wisata yang berarti perjalanan atau
bepergian”.

E. Guyer Freuler (frawan, 2010:11), merumuskan pengertian pariwisata
dengan memberikan batasan sebagai berikut : “Pariwisata dalam arti
modern adalah merupakan fenomena dari jaman sekarang yang
didasarkan atas kebutuban akan kesehatan dan pergantian hawa, penilaian
yang sadar dan menumbuhkan cinta terhadap keindahan alam dan pada
khususnya disebabkan oleh bertambahnya pergaulan berbagai bangsa dan
kelas manusia sebagai hasil dari perkembangan perniagaan, industri, serta

penyempurnaan dari alat-alat pengangkutan.
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Wisatawan
Wisatawan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari dunia pariwisata.

Wisatawan sangat beragam, tua-muda, miskin-kaya, asing-nusantara, semuanya

mempunyai keinginan dan juga harapan yang berbeda.

Jika ditinjau dari arti kata “Wisatawan” yang berasal dari kata “Wisata”
maka sebenarnya tidaklah tepat sebagai pengganti kata “Tourist” dalam bahasa
Inggris. Kata itu berasal dari bahasa Sansekerta “Wisata” yang berarti
“perjalanan™ yang sama atau dapat disamakan dengan kata “Travel” dalam
bahasa Inggris. Jadi orang melakukan perjalanan dalam pengertian ini, maka
wisatawan sama artinya dengan kata “Traveler” karena dalam bahasa Indonesia
sudah merupakan kelaziman memakai akhiran “Wan” untuk menyatakan orang
dengan profesinya, keahliannya, keadaannya jabatannya dan kedudukan
seseorang (Irawan, 2010:12).

Adapun pengertian wisatawan antara lain:

a. Menurut Smith (dalam Kusumaningrum, 2009:16), menjelaskan bahwa
wisatawan adalah orang yang sedang tidak beketja, atau sedang berlibur
dan secara sukarela mengunjungi daerah lain untuk mendapatkan sesuatu
yang lain.

b. Menurut WTO (dalam Kusumaningrum, 2009:17) membagi wisatawan
kedalam tiga bagian yaitu:

a) Pengunjung adalah setiap orang yang berhubungan ke suatu negara

lain dimana ja mempunyai tempat kediaman, dengan alasan
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melakukan pekerjaan y:.mg diberikan oleh npegara yang
dikunjunginya.

b) Wisatawan adalah setiap orang yang bertempat tinggal di suatu
negara tanpa memandang kewarganegaraannya, berkunjung kesuatu
tempat pada negara yang sama untuk waktu lebih dari 24 jam yang
tujuan perjalanannya dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

(1). Memanfaatkan waktu luang untuk rekreasi, liburan,
kesehatan, pendidikan, keagamaan dan olahraga.
(2). Bisnis atau mengunjungi kaum keluarga,

Darmawisata atau Excursionist adalah pengunjung sementara yang

menetap kurang dari 24 jam di Negara yang dikunjungi, termasuk orang

yang berkeliling dengan kapal pesiar.

Menurut Komisi Liga Bangsa-bangsa 1937 (dalam Irawan, 2010:12),

“wisatawan adalah orang yang selama 24 jam atau lebih mengadakan

perjalanan di Negara yang bukan tempat kediamannya yang biasa.”

UN Confrence on Interest Travel and Tourism di Roma 1963 (dalam

Irawan, 2010:12), menggunakan istilah pengunjung (Visifor) untuk setiap

orang yang datang ke suatu Negara yang bukan tempat tinggalnya yang

biasa untuk keperluan apa saja, selain melakukan perjalanan yang digaji.

Pengunjung yang dimaksudkan meliputi 2 kategori :

a) Wisatawan yaitu : pengunjung yang datang ke suatu negara yang

dikunjunginya tinggal selama 24 jam dan dengen tujusn untuk
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bersenang—senang, berlibur, kesehatan, belajar, keperluan agama
dan olahraga, bisnis, keluarga, utusan dan pertemuan.
b)  Excurtionist, yaitu : pengunjung yang hanya tinggal seilari di negara
yang dikunjunginya tanpa bermalam.
Defenisi UN. Convention Concerning Costums Fasilities for Touring
(dalam Irawan, 2010:12), “ setiap orang yang datang ke suatu negara
karena alasan yang sah, selain untuk berimigrasi dan yang tinggal
setidaknya selama 24 jam dan selama— lamanya 6 bulan dalam tahun
yang sama”.
Dalam Instruksi Presiden RI No. 9, 1969, bab 1 pasal 1 (dalam Irawan,
2010:13) dijelaskan bahwa ...wisatawan ialah setiap orang yang
bepergian dari tempat tinggal untuk berkunjung ke tempat lain dengan

menikmati perjalanan dan kunjungan itu”.

3. Kepariwisataan

Beberapa pendapat ahli  kepariwisataan mengenai pengertian

kepariwisataan adalah sebagai berikut:

a.

Prof. Hunziger dan Kraf (dalam Irawan, 2010:11) memberikan batasan
pariwisata yang bersifat teknis, yaitu “kepariwisataan adalah keseluruhan
jaringan dan gejala-gejata yang berkaitan dengan tinggalnya orang asing
di suatu tempat, dengan syarat bahwa mereka tidak tinggal ditempat itu
untuk melakukan pekerjaan yang penting yang memberi keuntungan yang

bersifat permanen maupun sementara”.

24




Ketetapan MPRS No. 1 Tahun 1960 (dalam Irawan, 2010:11)
kepariwisatan dalam dunia modern pada hakekatnya adalah suatu cara
untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam memberi liburan rohani dan
jasmani setelah beberapa wakiu bekerja serta mempunyai modal untuk
melihat daerah lain (pariwisata dalam negri) atau negara lain (pariwisata
luar negri).

Host and Guest (1989) dalam Kusumanegara (2009:3)

mengklasifikasikan jenis pariwisata sebagai berikut:

a) Pariwisata Etnik (Emhic Tourism), yaitu perjalanan untuk
mengamati perwujudan kebudayaan dan gaya hidup masyarakat
yang menarik.

b) Pariwisata Budaya (Culture Tourism), yaitu peralanan untuk
meresapi atau untuk mengalami gaya hidup yang telah hilang dari
ingatan manusia.

¢) Pariwisata Rekreasi (Recreation Tourism), yaitu kegiatan pariwisata
yang berkisar pada olahraga, menghilangkan ketegangan dan
melakukan kontak social dengan suasana santai.

d) Pariwisata Alam (Eco Tourism), yaitu perjalanan kesuatu tempat
yang relativ masth asli atau belum tercemar, dengan tujuan untuk
mepelajari, mengagumi, menikmati pemandangan, tumbuhan, dan
binatang liar serta perwujudan budaya yang ada atau pernah ada di

tempat tersebut.
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£)

Pariwisata Kota (City Tourism), yaitu perjalanan dalam suatu kota
untuk menikmati pemandangan, fumbuhan dan binatang liar serta
perwujudan budaya yang ada atau pernah ada di tempat tersebut.
Rersort City, yaitu kota atau perkampungan yang mempunyai
tumpuan kehidupan pada persediaan sarana atau prasarana wisata
yaitu penginapan, restoran, olahraga, hiburan dan persediaan
tamasya lainnya.

Pariwisata Agro (Agro Tourism yang terdiri dari Rural Tourism atau
Farm Tourism) yaitu merupakan perjalanan untuk meresapi dan
mempelajari  kegiatan  pertanjan, perkebunan, peternakan,
kehutanan. Jenis wisata ini bertujuan mengajak wisatawan

memikirkan alam dan kelestariannya

4. Unsur-unsur Pariwisata

Unsur-unsur yang terlibat dalam industri pariwisata meliputi hal-hal

sebagai berikut (Pendit, 1994):

Akomodasi, tempat seseorang untuk tinggal sementara.

a.

Jasa Boga dan Restoran, industri jasa di bidang penyelenggaraan

makanan dan minuman yang dikelola secara komersial.

Transportasi dan Jasa Angkutan, industri usaha jasa yang bergerak di

bidang angkutan darat, laut dan udara.

Atraksi Wisata, kegiatan wisata yang dapat menarik perhatian wisatawan

atau pengunjung,.
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d.  Cinderamata (Souvenir), benda yang dijadikan kenang-kenangan untuk
dibawa sebagai oleh wistawan pada saat kembali ke tempat asal.
e.  Biro Perjalanan, badan usaha pelayanan semua proses perjalanan dari
berangkat hingga kembali.
A. Studi Literatur dan Studi Banding
1. StadiLiteratur
a. Taman Nasional Taka bonerate

Taman laut yang mempunyai kawasan atol terbesar ketiga di dunia
setelah Kwajifein di Kepulanan Marshall dan Suvadiva di Kepulauan
Maladewa. Luas fotal dari atol ini 220.000 hektar dengan sebaran terumbu
karang mencapai 500 km?. Kawasan ini terletak di Kecamatan Takabonerate,
Kabupaten Kepulavan Selayar, Sulawesi Selatan, Indonesia. Sejak Tahun
2005 Taman Nasional Taka Bonerate telah di calonkan ke (UNESCQ) untuk
menjadi situs warisan dunia. Dalam rangkaian hari jadi Kepulauan Selayar di
lokasi ini setiap tahunnya diadakan festival yang bertajuk Sail Taka Bonerate

atau sebelumnya discbut Takabonerate Island Expedition (TIE)
Dilihat pada gambar 1 dibawah, Atol pada Taman Nasional Taka
Bonerate merupakan Atol ferbesar ketiga di dunia setelah Kwajifein di
Kepulauan Marshall dan Suvadiva di Kepulauan Maladewa yang memiliki
Luas total Atol mencapai 220,000 hektar dengan sebaran terumbu karang

mencapai 500 km?,
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Gambar 2.1 : Atol di Taman Nasional Takabonerate
(Sumber : www.tn takabonerate.com)

Dilihat pada gambar 1 diatas tampak dari Atol di Taman Nasional
Taka Bonerate, Kabupaten Kepulauan Selayar.

Taman Nasional Taka Bonerate memiliki beberapa pulau yang telah
berubah menjadi tempat tinggal/permukiman. Hal ini disebabkan karena
kawasan ini dan wilayah di sekitarnya kaya akan sumber daya alam laut
yang dapat memenuhi kebutuhan hidup para nelayan. Penduduk yang
menetap di kawasan ini telah mencapai 5.101 jiwa yang tersebar di beberapa
pulau antara lain Pulau Rajuni 1.272 jiwa, Pulau Tarupa 1.204 jiwa, Pulau
Latondu 512 jiwa, Pulau Jinato 651 jiwa dan Pulau Pasi Tallu 1.462 jiwa.
Selain objek wisata bahari, kawasan ini juga mempunyai beberapa tempat
bersejarah seperti Taka Mariam di mana terdapat meriam kuno milik tentara
Belanda dan Taka Gantarang yang menyimpan meriam kembar milik

pedagang-pedagang Cina masa lampau.
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Sejarah Taka Bonerate Pada zaman kerajaan Bone, kawasan ini
dinamakan Bone Riatfang artinya kerajaan Bone di sebelah selatan atau
gundukan pasir di selatan. Pada zaman kerajaan Gowa disebut Bone Irate
artinya kerajaan Gowa di sebelah selatan ataupun gundukan pasir di selatan.
Tapi ada pula yang mengartikan Taka Bonerate sebagai hamparan karang di
atas pasir (Molengraff 1929) dalam "Sebaran dan Perkembangan Terumbu
Karang di Indonesia Timur" menyebut Taka Bonerate sebagai Atol Harimau
(Tiger Island). Nama-nama pulau di Taka Bonerate telah tiga kali
mengalami perubahan yaitu nama yang diberikan oleh Molengraff pada
tahun 1929, nama dalam peta Dishidros, dan nama yang berlaku sekarang di
masyarakat lokal,

Nama Kepulauan Macan diberi berbagai interpretasi makna yang
berlainan. Interpretasi yang dinilai logis menghubungkan nama tersebut
dengan bentuk kawasan beserta letak taka di dalamnya yang menyerupai gigi
macan yang tajam dan cukup rapat. Menyiratkan sebuah peringatan bagi
manusia yaitu bagi siapa pun yang ingin masuk ke kawasan harus mengenal
dahulu kepulauan tersebut. Bila tidak, maka orang tersebut akan sulit keluar
karena diandaikan sudah berada di dalam mulut macan maka akan sulit
untuk keluar, Penamaan pulau-pulaw, taka-taka, clan gusung yang
membentuk Kepulauan Macan sekarang disebut Kawasan Taka Bonerate,

bukan sekadar pama melainkan mengandung makna berkaitan dengan
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sumber daya yang dikandungnya dan peristiwa-peristiwa sejarah, sosial

ekonomi, serta politik masyarakat masa lalu.

Tabel 2.1:
Tapak wisata dan jenis obyek/atraksi wisata

No. Nama Tapak Luas | Jemsi Obyek dan Atraksi

1., | P.Latondu Besar 125 ha | Pasir putih, sunset dan sunrise, snorkeling,
scuba diving, katamaran, budaya bahari,

2. | P. Rajuni Kecil 91 ha | Pasir putih, sunset dan sunrise, snorkling,
scuba diving, katamaran, budaya bahari.

3. {P.Jinato 58ha | Pasir putih, sunset dan sunrise, snorkeling,
scuba diving, katamaran, budaya bahari.

4. | P. Tarupa Besar 40ha | Pasir putih, sunset dan sunrise, snorkeling,
scuba diving, katamaran, budaya bahari,

5. | P.Pasitallu Timur 33 ha | Pasir putth, sunset dan sunrise, snorkeling,
scuba diving, katamaran, budaya bahari.

6. | P, Pasitallu Tergah 27ha | Pasir putih, sunset dan suarise, snorkeling,
scuba diving, katamaran, budaya bahari.

7. | P. Rajuni Besar 14ha | Pasir putih, sunset dan sunrise, snorkeling,
scuba diving, katamaran, budaya bahari,

8. | P. Tinabo Besar 30ha | Pasir putih, sunset dan sunrise, snorkeling,
scuba diving, katamaran, budaya bahari.

9. | P.Lantigiang Sha | Pasir putih, sunset dan sunrise, snorkeling,
scuba diving, katamaran, budaya bahari.

10, | P. Belang-Belang Sha [ Pasir putih, sunset dan sunrise, snorkeling,

scuba diving, katamaran, budaya bahari.

(Sumber : Anonin, 2006., YKL-Indonesia, 2001, PSTK UNHAS, 2000).

Dilibat pada tabel 1 tapak wisata dan jenis objek/atraksi wisata diatas
menjelaskan bahwa ada 10 buah pulau pada kawasan TN. Taka Bonerate
diantaranya, Pulau Latondu Besar yang memiliki luas Wilayah sekitar 125
ha. Pulau ini juga merupakan pulau terbesar di kawasan TN. Taka Bonerate,
kemudian Pulau Rajuni Kecil luas 91 ha, Pulan Jinato Iuas 58 ha, Pulau
Tarupa Besar Inas 40 ha, Pulau Pasitallu Timur luas 33 ha, Pulau Pasitallu
Tengah luas 27 ha, Pulau Rajuni Besar luas 14 ha, Pulau Tinabo Besar luas
30 ha, Pulau Lantigiang luas 5 ha dan Pulau Belang Belang luas wilayah

sekitar 5 ha. Dari beberapa pulau pada tabel 1 diatas kesemuanya memiliki
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pasir putih halus dengan panorama Sunset dan Sunrise, bagus untuk spot

penyelaman (Snorkeling), Scuba Diving, katamaran dan menikmati budaya

bahari daerah setempat.
Tabel 2.2 :
Lokasi Penyelaman (dive spot) yang Refresentatif,
No. { Pulaw/Taka Kedalaman (m)
3 10
1. | Pulau Rajuni Kecil Baik Baik
2. | Taka Rajuni Baik Baik
3. | Taka Tumbor Baik Sedang
4. | Taka Bubbe Baik Sedang
5. | Taka Teros Baik Sedang
6. | Taka Gama Sedang Baik
7. | Taka Kumai Baik Baik
8. | Taka Bongko Baik Sedang
9. | Taka Balanda Baik Baik
10, { Taka Gantarang Baik Sedang
11. | Pulau Tinabo Besar Sedang Sedang
12, | Pulau Lantigiang Baik Baik
13. | Taka Sepe Sedang Sedang

{Sumber : Anonim, 2006., YKL-Indonesia, 2001, PSTK UNHAS, 2000).

Dilihat pada tabel 2 Lokasi penyelaman (Dive Spot) yang Refresentatif
dan baik untuk dilakukan penyelaman (Srorkeling) diantaranya Pulau Rajuni
Kecil, Taka Rajuni, Taka Tumbor, Taka Tubbe, Taka Kumai, Taka Bongko,
Taka Balanda, Taka Gantarang dan Pulau Lantigiang dengan kedalaman laut
rata-rata 3 -10 m Sedangkan Taka Gama, Pulau Tinabo Besar dan Taka
Sepe, kedalaman laut sedang untuk dilakukan penyelaman.

Selain potensi wisata alam, adat istiadat dan budaya yang ada pada
masyarakat lokal kawasan Taman Nasional Taka Bonerate yang didominasi

oleh etnis bugis dan bajo memiliki kekhasan tersendiri dan dlingkupi oleh
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budaya kemaritiman serta nuansa islami yang sangat kental menjadi atraksi
budaya menjadi faktor penunjang pengembangan wisata budaya.
Taman Nasional Wakatobi

Taman Nasional Laut Wakatobi di Sulawesi Tenggara yang luas
areanya mencapai 1.390.000 ha (ditetapkan berdasarkan SK Menteri
Kehutanan Nomor 393/Kpts-V/1996) terkenal di dunia karena kekayaan
Jjenis terumbu karangnya, Wakatobi merupakan kepéndekan dari nama empat
pulau besar yang ada di kawasan tersebut, yaitu Pulau Wangi-wangi, Pulau
Kaledupa, Pulau Tomia dan Pulau Binongko.
http://kkji kp3k.kkp.go.id/index.php/basisdata-kawasan
konservasi/details/1/12

Taman Nasional Wakatobi merupakan salah satu dari 50 taman
nasoinal di Indonesta, yang terletak di kabupaten Wakatobi, Sulawesi
Tenggara dengan total area 1,39 juta ha, menyangkut keaneka-ragaman
hayati laut, skala dan kondisi karang yang menempati salah satu posisi
prioritas tertinggi dari konservasi laut di Indonesia. Kedalaman air di taman
nasional ini bervariasi, bagian terdalam mencapai 1.044 meter di bawah

permukaan air laut.
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Gambar 2.2 : Taman Nasional Wakatobi
(Sumber : https:/fworldfortraveller.files.wordpress.com/2014/0 1 Avakatobi2.jpg)

Dilihat pada gambar 2 diatas tampak Taman Nasional Wakatobi
dengan keindahan panorama alam, laut dan terumbuh karang yang masih
terjaga kelestariannya.

Keaneka-ragaman jenisnya melebihi jenis terumbu karang di laut
Karibia (50 jenis) dan Laut Merah di Mesir (300 jenis) (Kompas, 5/12/08).
Secara umum perairan lautnya mempunyai konfigurasi dari mulai datar
sampai melandai kearah laut, dan beberapa daerah perairan terdapat yang
bertubir curam. Kedalaman airnya bervariasi, bagian terdalam mencapai
1.044 meter dengan dasar perairan sebagian besar berpasir dan berkarang.

Taman nasional ini memiliki 25 buah gugusan terumbu karang dengan
keliling pantai dari pulau-pulau karang sepanjang 600 km. Lebih dari 112
jenis karang dari 13 famili diantaranya Acropora formosa, A. hyacinthus,
Psammocora profundasafla, Pavona cactus, Leptoseris yabei, Fungia

molucensis, Lobophyllia robusta, Merulina ampliata, Platygyra versifora,
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Euphyllia  glabrescens, Tubastraea frondes, Stylophora pistillata,
Sarcophyton throchelliophorum, dan Sinularia spp.
Taman Nasoinal Bunaken

Taman Nasional Bunaken adalah taman laut yang terletak di Teluk
Manado Sulawesi Utara Indonesia, dengan luas sekitar 8,08 km persegi.
Taman ini terletak di Segitiga Terumbu Karang, menjadi habitat bagi 390
spesies terumbu karang dan juga berbagai spesies ikan, moluska, reptil dan
mamalia laut. Taman Nasional Bunaken merupakan perwakilan ekosistem
laut Indonesia, meliputi padang rumput laut, terumbu karang dan ekosistem
pantai. untuk menikmati suasana bawah laut Bunaken Anda harus menyelam

kedalam dan bergerak mengikuti irama ombak yang mengalir.

Gambar 2.3 : Taman Nasional Bunaken
(Sumber : htips://www.google.com/search? g=taman+nasional+bunaken)

Dilihat pada gambar 3 diatas tampak Taman Nasional Bunaken,

Manado dengan keindahan panorama alam, terumbu karang bawah Laut
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dengan bermacam-macam spesies ikan yang masih tetap terjaga
kelestariannya,

Taman Nasional ini didirikan pada tahun 1991 dan meliputi wilayah
seluas 890.65 km?. 97% dari taman nasional ini merupakan habitat laut,
sementara 3% sisanya merupakan daratan, meliputi lima pulau: Bunaken,
Manado Tua, Mantehage, Naen dan Siladen.
https://id.wikipedia.org/wiki/Taman Nasional Bunaken

Taman Nasijonal Bunaken secara resmi didirikan pada tahun 1991 dan
merupakan salah satu taman laut pertama Indomesia. Pada tahun 2005,
Indonesia mendaftarkan taman nasional ini kepada UNESCO untuk
dimasukan kedalam Situs Warisan Dunia. Meskipun memiliki status taman
nasional dan mendapat pendanaan yang cukup, taman ini mengalami
degradasi kecil akibat penambangan terumbu karang, kerusakan akibat
jangkar, penggunaan bom dan sianida dalam menangkap ikan, kegiatan
menyelam dan sampah. World Wildlife Fund (WWF) memberikan bantuan
konservasi sebagai bagian dari "Sulu Sulawesi Marine Eco-region Action
Plan". Konservasi meliputi patroli, yang berhasil mengurangi penggunaan
bom dalam menangkap ikan,

Sejarah Bunaken adalah sebuah pulau seluas 8,08 km? di Teluk
Manado, yang terletak di utara pulau Sulawesi, Indonesia. Pulau ini
merupakan bagian dari kotaManado, ibu kota Provinsi Sulawesi

Utara, Indonesia, Pulau Bunaken dapat di tempuh dengan kapal cepat
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(Speed Boat) atau kapal sewaan dengan perjalanan sekitar 30 menit dari
pelabuhan kota Manado. Di sekitar pulau Bunaken terdapat taman laut
Bunzken yang merupakan bagian dari Taman Nasional Bunaken. Taman laut
ini memiliki biodiversitas kelautan salah satu yang tertinggi di dunia. Taman
Nasional Laut Bunaken Manado secara resmi didirikan pada tahun 1991 dan
merupakan salah satu taman laut pertama Indonesia. Dan ditunjuk sebagai
taman nasional oleh Menteri Kehutanan tahun 1991 dengan lueas +89.065 ha.

2. Studi Banding
Berdasarkan hasil study dan pengamatan langsung dilapangan dapat kita

lihat pada gambar di bawah, bahwasanya data ini nyata di peroleh dari pthak

DATA KUKSUNGAN WISATAWAN
FABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR
T NO. URAUAN I KIRUUNGAR KET,
1| 2005 | 2006 | 2007 | 2008 [ 2009 | 2000 | zom |z | o | 2015 L wns (|
WISATAWAI DOMESTIX 18191 25007 29500 | sars| sAW| 4317 AEA5| AOE| A4373| 536|244 n
{ 12 [wisarawansaneansaana mw] us| 2| w| m# w| = mﬂ 1 ml &o{
TUMUAHTOTAL 15201 30457 300] 3558 EASL] SE23| AS19] &703| 4109) 4553] 6199] 284
TOTALPOENGIATANT) S135]  Ore] 2108] 6exs] K1Y 2nss|  4ge| 233 1] 3415
Becterg 1A 2008
AR KEPALAOWAS
:! KASK) PEALASKRAN FARCKTIATA,
1 Bedun fgnus,
: Jpoliy l&«{m\u&m\ f:%a;lzﬂ i "
I $SAULTS IO0TE 3 006

" Gambar 2.4 : Data Iafr;jun:gaEWisat;t\;hn I'(Eﬁpfﬁten i&epufﬁﬁé:u_ ‘Se!ajra}
(sumber ; Data rvey di Kabupaten Kepulauan Selayar, Benteng. 17 September 2016)
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Gambar 2.5 : Dinas Pariwisata Kabupaten Kepulauan Selayar, Benteng
(sumber : Data Survey di Takabonerate Kabupaten Kepulauan Selayar, Benteng. 17 September
2016)

Gambar 2. 6 : Balai Taman Nasional Takabonerate
(sumber : Data Survey, Diolah. 17 September 2016)
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Gambar 2.7 : Gerbang Balai Taman Nasional Takabonerate
(sumber : Data Survey, Diolah. |7 September 2016

Gambar 2.8 : Resort Tinabo Island
(sumber : Data Survey, diolah, 17 September 2016
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Gambar 2.9 : Dermaga Pulau Tinabo
(sumber : Data Survey, Diolah. 17 September 2016

Gambar 2.10 : Suasana Pantai di Pulau Tinabo
(sumber : Data Survey, Diolah. 17 September 2016
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BAB I11
TINJAUAN TAMAN WISATA BAHARI BONGO
DI KABUPATEN BANGGAI LAUT

Tinjauan Terhadap Kabupaten Banggai Laut

Kabupaten Banggai Laut adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi
Tengah, Indonesia yang memiliki luas wilayah 754.29 km?. Banggai Laut merupakan
hasil pemekaran dari Kabupaten Banggai Kepulauan yang disahkan dalam sidang
paripurna DPR RI pada 14 Desember 2012 di gedung DPR RI tentang Rancangan

UU Daerah Otonomi Baru (DOB).

Gambar 3.1 : Peta Administrasi Kabupaten Banggai Laut
(Sumber : Dinas Pekerjaan Umum (PU))
Kabupaten ini, juga memiliki posisi strategis karena berada di lintasan

perairan yang cukup padat, yakni di Alur Laut Kepulauan Indonesia II (ALKI),
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1.

dan bertetanga dengan sejumlah provinsi dan kabupaten yang memiliki tingkat
perkembangan ekonomi, politik dan sosial budaya yang relatif baik, aman dan
stabil adalah merupakan peluang bagi pemerintah dan masyarakat Banggai Laut
untuk mengembangkan kerja sama baik secara regional maupun nasional yang
bersifat sinergis untuk meningkatkan dan mempercepat proses penguatan
ketahanan ekonomi daerah yang berbasis pada potensi sumber daya dacrah dan
pemberdayaan ekonomi rakyat (Empowerment of Ekonomic Society), serta
penguatan kualitas sumber daya manusia (Human Resources Development).

Keragaman etnik dan sukn di Kabupaten Banggai Laut telah
mengamanahkan bahwa Banggai Laut memiliki nilai-nilai lubhur sebagai jati
dirinya yang harus ferus ditumbuh-kembangkan, sebagai aset Budaya
Indonesia. Apalagi Ibukota Banggai Laut bekas Pusat Kerajaan Banggai yang
merupakan salah satu kerajaan besar masalalu di Indonesia Timur. Selain itu
berbagai bentuk seni budaya terdapat pula pada berbagai macam bentuk
kesenian, dan beberapa situs peninggalan sejarah yang mengambarkan
kebudayaan yang pernah hidup dan berkembang di Banggai.
Kependudukan dan Demografi

Aspek kependudukan memiliki peranan yang paling penting dalam
menunjang pertumbuhan/perkembangan suatu kota atau wilayah. Jumlah
penduduk bepengaruh pada struktur tenaga kerja serta struktur sosial terutama

yang berkaitan dengan penyediaan fasilitas dan utilitas kota.

41




Wilayah Kabupaten Banggai Laut untuk pertumbuhan penduduk menurut
kelompok umur dan jenis kelamain, Laki-laki mencapai 35,003 % sedangkan
Perempuan mencapai 34,511 % jumlah dari keseluruhan penduduk laki-laki dan
perempuan mencapai 69,514 %. Tingkat perfumbuhan penduduk tersebut di
pengaruhi oleh faktor kelahiran, (Natalitas) dan perpindahan (Migrasi) untuk
lebih jelasnya Iaju pertumbuhan penduduk di Kabupaten Banggai Laut dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.1 :
Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin
di Kabupaten Banggai Laut, 2015

Kelompok Jenis Kelamin
Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah
(1 2) (3) @)
0-4 4.247 4,128 8.375
9 3.642 3.530 7172
10-14 3.364 3.292 6.656
15-19 3.277 3.171 6.448
20-24 2.848 2.973 5.821
25-29 2933 3.070 6.003
30-34 2.905 2.927 5.832
35-39 2.634 2.615 5.249
4044 2.336 2.174 4.510
4549 1.923 1.867 3.790
50-54 1.536 1.507 3.043
55-59 1.277 1.158 2.435
60-64 795 696 1.491
65+ 1.286 1.403 2.689
Jumlah 35.003 34.511 69.514

{Sumber : Badan Pusat Statistik {BPS) Ranggai Laut)

Laju pertubuhan jumlah penduduk di Kabupaten Banggai Laut menurut
Kecamatan, Tahun 2010 tercapat sebesar 62,263, sedangkan 2014 tercatar sebesar

68,124 dan 2015 sebesar 69,514 %, rasio penduduk.
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Tabel 3.2:
Jumnlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk Menurut Kecamatan
di Kabupaten Banggai Laut, 2010, 2014, dan 2015

Kecamatan Jumlah Perduduk (ribu) Lajn Pertumbuhan Penduduk
Per-tahun
2010 2014 2015 | 2010-2015 2014 -2015

(D 2 3 @ 5) (6
Bangkurun 8.196 8.699 8.818 1.47 1.37
Labobo 5.341 5.467 5.496 0.57 0.53
Banggai Utara 6.007 6.421 6.517 1.64 1.50
Banggai 19.977 22.589 23.214 3.05 2.77
Banggai Tengah 6.362 7.091 7.265 2.69 2.45
Banggai Selatan 4.809 5.376 5.511 2.76 2,51
Bang—gai Kepulavan | 11,571 12,481 12.693 1.87 1.70
Banggai Laut 62.263 68.124 69.514 2.23 2.04

{Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Banggai Laut)

2.  Administrasi dan Kepemerintahan
a. Aministrasi
Secara administrasi Wilayah Kabupaten Banggai Laut berbatasan
Iangsung dengan :
a.  Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Maluku, Selat Kalumbatan
dan Selat Bangkurung
b.  Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Maluku
c.  Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Banda; dan
d.  Sebelah Barat berbatasan dengan Teluk Tolo
b. Pemerintahan
Kabupaten Banggai Laut adalah salah satu Kabupaten di Provinsi
Sulawesi Tengah, Indonesia. Banggai Laut merupakan hasil pemekaran

dari Kabupaten Banggai Kepulauan yang disahkan dalam sidang
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Paripurna DPR Rl pada 14 Desember 2012 di gedung DPR Rl tentang
Rancangan UU Daerah Otonomi Baru (DOB).

Kabupaten Banggai Laut terletak antara koordinat 1° 26’ 0” lintang
selatan sampai dengan 2° 18’ 0 lintang selatan dan 123° 07 0" bujur timur
sampai dengan 124° 20" 0” bujur timur.

Luas Wilayah Kabupaten Banggai Laut + 12.882,45 km?; yang
terdiridari luas daratan 725,67 km?2; atau sekitar 5,63% dari luas
keseluruhan dan luas laut 12.156,78 km?Z; atau sekitar 94,37% dari luas

keseluruhan.

Analisa Bentuk Bangunan TWB Bongo

Gambar 3.2 : Analisa Bentuk Bangunan
(Sumber : Analisa Sendiri 19 Oktober 2016 )
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4.

Tinjauan Dasar Fisik

a.

Letak Geografis

Kabupaten Banggai Laut terletak antara 1° 26’ 0” lintang selatan
sampai dengan 2° 18’ 0” lintang selatan dan 123° 0’ 0” bujur timur
sampai dengan 124° 20° 0” bujur timur di jazirah timur laut Pulau
Sulawesi. Sebagai daerah kepulauan Kabupaten Banggai Laut terdiri dari

gugusan pulau-pulau, yaitu terdiri dari 4 pulau sedang dan 286 Pulau

kecil.
Tabel 3.3 :
Luas Wilayah Berdasarkan Kecamatan di Kabupaten Banggai Laut 2015
Luas Wilayah ( kan*)
Kecamatan Administratif Terbangun
Jumlah Kelurahan/Desa Km o Km %
0y (2) (3) “ B | ©
Banggai 7 Desa 3 kelurahan | 754.29 5.86
Banggai Utara 6 desa 503.59 39
Banggai Tengah 8 desa 591.55 4.59
Banggai Selatan 6 desa 704.41 547
Labobo 8 desa 1,992.98 | 1547
Bangkurung 12 desa 2,711.99 | 21.05
Bokan kepulauan 16 desa 5,623.64 | 43.65
66 Desa/ 12,882.4
JUMLAH Kelurahan 5 100.00

(Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Banggai Laut),

Sesuai dafiar tabel diatas Kabupaten Banggai Laut terbagi atas 7
Wilayah Kecamatan, 3 Kelurahan dan 66 Desa/kelurahan. luas wilayah
Kabupaten Banggai Laut £ 12.882,45 km? yang terdiri dari luas daratan
725,67 km?® atau sekitar 5,63% dan luvas keselurvhan dan Iuas laut

12.156,78 km? atau sekitar 94,37% dari luas keseluruhan.
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Letak Geologis
Geologi Kabupaten Banggai Laut digambarkan sebagai kepulauan
yang terdiri dari bagian kulit daratan triasic yang ditutupi oleh batvuan
sedimen mesozoic. Tipe batuan dasar utama ialah granit yang ditutupi
beberapa tempat oleh batuan fosil, yang menunjukan keterkaitan
Kepulauan Banggai bagian dari paparan Australia.
Satuan batuan di Daerah Banggai Laut tersusun oleh berbagai jenis dan
tipe batuan dengan rentan wmur yang cukup panjang, mulai dari batuan
maliban berumur karbon hingga endapan alluvial yang berumur holosen.
Kepulauan Banggai merupakan bagian dari paparan Sula yang
membentang menuju arah timur yang membentuk Kepulavan Sula Irian
Jaya. Kondisi kemiringan lereng di Kabupaten Banggai Laut dapat
diklasifikasikan atas:
a) Kemiringan lereng 0° - 2° Kondisi tanah ini sangat potensial
dimanfaatkan untuk kegiatan usaha dan pemukiman
b) Kemiringan lereng 2° - 15°. Pemanfaatan tanah pada kemiringan ini,
usaha konservasi tanah dan air.
¢) kemiringan lereng 15° - 40°, Pengunaan tanah pada kemiringan ini
cukup rawan, sehinga sebelum mengusahakan usaha tani perlu perlu
dilakukan pembuatan terasering untuk menghidari terjadinya erosi

dan penanaman teras spesifik lokasi.
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d) Kemiringan lereng di atas 40°. Wilayah dengan kemiringan tersebut
sangat potensial terkena erosi sehingga hanya layak untuk

dimanfaatkan sebagi kawasan hutan lindung. Berdasarkan topografi

tersebut, dapat di identifikasikan bahwa potensi lahan yang dapat
digunakan untuk kegiatan usaha, baik budidaya tanaman pertanian
maupun untuk lahan permukiman yakni pada kemiringan lereng 0° -
15°. '
Komposisi ketinggian daratan Dari Permukaan Laut (DPL), wilayah

daratan Kabupaten Banggai Laut dapat di klasifikasikan sebagai |

berikut:

(@ Elevasi <500 meter = Sebesar 85,97%
() Elevasi 500-700 meter = sebesar 7,80%
(c) Elevasi> 700 meter =6,23%

Tabel 3.4 :
Tinggi Wilayah di Atas Permukaan Laut (MDPL)
Menurut Kecamatan di Kabupaten Banggai Laut, 2015

Kecamatan Tbukota Kecamatan Tinggi (meter)

) 2) (3)
1 | Bangkurung Lantibung 1
2 | Labobo Mansalean 2
3 | Banggai Utara Lokotoy ]
4 | Banggai Lompio 3
5_| Banggai Tengah Adean 24
6_| Banggai Selatan Matanga 2
7_{ Bokan Kepulauan Bungin 3

{Sumber : Dinas PU dan Perhubungan Kabupaten Banggai Laut}
¢.  Topografi

Topografi merupakan faktor penting untuk mengetahui kemampuan

secara alami suatu wilayah bagi perencanaan pembangunan. Keadaan
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ketinpgian Kabupaten Banggai Laut di dominasi oleh dataran rendah,
seluruh Wilayah Kabupaten Banggai Laut memiliki ketinggian < 500
mdpl. Keadaan kemiringan lereng Kabupaten Banggai Laut memiliki
karasteristik yang berbeda-beda diantaranya yaitu 0 —2 %, 2 - 15 %, 15 —
40 % dan >40%.

Tabel 3.5 ;
Kondisi Ketinggian & Kelerengan Kabupaten Banggai Laut

Ibukota Ketinggian
Kecamatan Kabupaten (MDFL)
(1) (2) (3) @

Bangkurung Lantibung 1,00 v 0-2%
v 2-15%
v 15-40%
v >40%

Bokan Kepulauan | Bungin 3,00 v 0-2%
v 2-15%
v 15-40%
v >40%

Banggai Lompio 5,00 v 2-15%
v >40%

Banggai Utara Lokotoi 5,00 v 2-15%
Y >40%

Banggai Tengah | Adean 24,00 v 2-15%
v >40%

Banggai Selatan | Matanga 2,00 v 2-15%
v >40%

Labobo Mansalean 2,00 v 0-2%
v 2-15%
v 15-40%
v > 40%

{Sumber: Bappeda Kabupaten Banggai Laut, 2012}
Gambaran mengenai kondisi ketinggian Wilayah Kabupatan

Banggai Laut secara rinct dapat dilihat pada tabel di atas.
d. Klimatologi
Seperti halnya dengan wilayah lain di Indonesia yang beriklim

tropis, kondisi iklim di daerah ini pada umumnya dipengaruhi oleh angin
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muson yang berlangsung pada bulan Juli sampai dengan September,
musim kemaran terjadi sampai dengan bulan September dan musim
penghujan terjadi pada bulan September sampai dengan November.
Berdasarkan pendekatan tipe iklim Oldeman maka tipe iklim untuk
Banggai Laut termasuk dalam tipe B1 (9 bulan basah berturut-turut dan
Iebih kecil 2 bulan kering). Selain itu sebagai dacrah tropis dan daerah
kepnlavan, Kabupaten Banggai Laut mempunyai kelembaban udara
nisbi/relatif yang tinggi dengan rata-rata perbulan adalah 72 — 81 %.
Sedangkan rata—rata tekanan udara di Kabupaten Banggai Laut yang
tercatat pada (Stasitn Meteorologi Bubung Luwuk) selama bulan

Januari-Desember adalah minimum 1008,2, maksimum 1012,9 dan rata-

rata 1 010,0 mb dengan kecepatan angin rata-rata 4 — 7 knot,

Tabel 3.6 :

Rata — Rata Tekanan Udara (inb) dan Kecepatan Angin (knot) Setiap Bulan Pada Stasiun
Meteorologi Bubung Luwuk Menurut Bulan dan Tahun 2014

Rata-rata
Bulan Tekanan Udara (MB) Kecepatan Angin
Minimum | Makimum Rata-rata (knot)
09, (2) 3) 4 (5)
Januari 1010,2 10144 1012,0 4
Pebruari 10072 10613,2 1 010,6 4
Maret 1010,2 1014,4 1012,0 4
April 1 009,6 10123 1011,1 3
Mei 1010,1 1012,9 1011,7 5
Juni 10080 1013,9 10112 5
Juli 1010,3 1015,2 1012,9 6
Agustus 1011,8 1015,0 10134 7
September 1007,2 1013,2 1010,6 4
QOktober 1010,6 1014,3 1012.8 7
Nopember 1 008,8 10134 1011,3 4
Desember 1 008,2 10129 10100 4

{Sumber : Stasiun Meteorologi Bubung Luwuk)
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Suhu udara di svatu tempat antara lain dipengarchi oleh tinggi
rendahnya tempat tersebut terhadap permukaan laut dan jarak dari garis
pantai. Secara umum, suhu udara berkisar antara 26,8 — 29,4 °C.
Kabupaten Banggai Laut memiliki iklim tropis dan basah dengan variasi
curah hujan 12 -233,0 mm.

Tabel 3.7 :

Jumlah Hujan (hari) dan Rata-Rata Curah Hujan (mm)
Setiap Bulan pada Stasiun Meteorologi Bubung Luwuk, 2014

Bulan Jumlah hujan (hari) Curah hujan (hari)

)] ) 3)
Januari 14 64,8
Pebruari 7 69.4
Maret 13 + 100,3
April 24 129,2
Mei 15 50,9
Juni 23 233,0
Juli 22 111,2
Agustus 22 200,8
September 5 2,2
QOktober 7 7.8
Nopember 7 44.6
Desember 12 59,7

(Sumber : Stastun Meteorologl Bubiung Liwuk)

Antara curah hujan dan keadaan angin biasanya ada hubungan erat

satu sama lain walaupun demikian, hubungan tersebut agaknya tidak

selalu ada, Keadaan angin pada musim hujan biasanya lebih kencang dan

angin bertiup dari arah barat dan barat laut atau yang lebih dikenal oleh

masyarakat di Banggai Laut sebagai musim angin barat. Pada saat ini

biasanya para nelayan baik yang berada di pulau-pulau besar atau pulau-

pulau kecil tidek akan pergi melaut, sehingga waktu efektif yang
digunakan untuk pergi melaut hanya 3-4 bulan sepanjang tahunnya.
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Hidrologi

Kondisi hidrologi di wilayah perencanaan dipengarvhi oleh
beberapa air permukaan seperti aliran air laut dan terdapat juga beberapa
sungai yang dimanfaatkan oleh penduduk setempat sebagai sumber air
bersih yang digunakan untuk kehidupan sehari-hari, Hidrologi di
Kabupaten Banggai Laut (kondisi air permukaan), dalam ketersediaan
sumber air baku yang berupa air permukaan khususnya dengan
keberadaan sungai-sungai. Sumber air baku tersebut tersedia dalam
jumlah yang cukup banyak dalam pemanfaatannya. Tanah merupakan
suatu zat yang mengandung zat hara yang di perlukan manusia untuk
bercocok tanam, oleh karena itu tanah salah satu elemen yang penting
dalam kegiatan pertanian, perkebunan dan sebagai lahan permukiman.
Kondisi Jenis Tanah

Sedangkan untuk jenis tanah yang merupakan adalah tubuh alamiah
yang terdiri dari lapisan (horizon tanah) dari unsur mineral ketebalan
variabel, yang berbeda dari karakteristik fisik dan kimia. Semua wilayah
di Kabupaten Banggai Laut tersebar beberapa jenis tanah yaitu:
a)  Tanah Hapluduts Dystrudepts (Kategori Ultisol)

Tanah dengan horizon kandik dan memiliki kejenuhan basa sebesar

+ 35 % pada kedalaman 125 cm dibawah batas atas horizon kandik.

Tanah ini memiliki rezim kelembaban tanah yang tergolong udik.

b) Tanah Eutrudepts Hapludalfs (Kategori inceptisol)




Tanah yang memiliki horizon kambik yang batas atasnya 100 cm
dan batas bawahnya 25 cm atau lebih, memiliki kejenuhan basa
dengan (NHOAC) sebesar 60 % atau lebih pada satu horizon atau
lebih diantara kedalaman 25 cm dan 75 cm dari permukaan tanah
mineral, serta memiliki kelembaban udik.

¢) Tanah Haprendolls Hapludalfs (Kategori Alvisol)
Tanah yang memiliki horizon arqilik yang berada pada kedalaman
150 cm dari permukaan tanah mineral dan rezim kelembaban udik.
Horizon arqgiliknya memiliki penurunan liat maksimum 50 % atau
lebih pada setengah bagian matriks bawahnya memiliki hue 10YR
atau lebih kuning,.

g Potensi Sumber daya Alam

Kabupaten Banggai Laut memiliki karateristik wilayah

pembangunan yang khas dengan memprioritaskan peningkatan

pembangunan pada sektor pertanian, perkebunan, perikanan, kehutanan

dan pariwisata.

a.  Sumber Daya Perairan

Banggai Laut memiliki Inas wilayah 725,67 km? dan luas laut

sebesar 18.828,10 km. Potensi Banggai Laut, utamanya pada sektor

pariwisata yakni gugusan pulan dan wisata sejarah kerajaan

Banggai. Selain meyimpan potensi keindahan alam bawah laut yang

sangat mempesona, Sulawesi Tengah khususnya Wilayah Banggai




Laut menyimpan salah satu kekayaan dunia yang sangat langka,
yakni adanya Banggai Cardinalfish.

Sumber Daya Lahan

Apabila di lihat dari potensi sumber daya lahan, Kabupaten Banggai
Laut memiliki potensi (wilayah yang sesuai dan cocok untuk
pengembangan wilayah) sebesar 27.18%, wilayah kendala 46,29%
(wilayah dengan kisaran lerengnya 15-40%, sesuai untuk
pengembangan kegiatan-kegiatan tertentu seperti rekreasi umum
dan bangunan terhitung yang dapat dikembangkan dengan bantuan
teknologi atau persyaratan teknis) dan wilayah limitasi (wilayah
dengan kisaran lerengnya > 40%, wilayah yang tidak berpotensi
untuk pengembangan kegiatan budidaya) sebesar 26,53%.

Secara fisik, wilayah ini memiliki bentang fisik yang cukup
bervariasi. Mulai dari dataran tinggi, dacrah lembah, daerah
dataran, dan daerah pesisir pantai serta laut. Keberagaman bentang
fisik ini merupakan potensi sumber daya alam yang besar, karena
berbagai kandungan materi alam pada kawasan ini yang menjadikan
daerah ini subur. Selain itu keberagaman bentang fisik tersebut
dapat dimanfaatkan sebagai objek dan daya tarik wisata. Kondisi
fisik lainnya yang secara potensi mendukung pengembangan

Kabupaten Banggai Laut.
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Sumber Daya Air

Kabupaten Banggai Laut memiliki sungai, danau dan mata air yang
menyebar. Keberadaan air permukaan dan sungai tidak hanya
berfungsi sebagai sumber air minum, tapi juga dimanfaatkan
sebagai sumber bagi kegiatan budidaya pertanian sedangkan
pemanfaatan air permukaan dan sungai untuk bidang perikanan
belum tercapai optimal. Wilayah yang daerahnya pulan
membutuhkan air bersih diperoleh dengan memanfaatkan fluktuasi
air tanah dangkal yang sangat dipengaruhi oleh air hujan. Air tanah
tersimpan dalam aquifer berupa rekahan atau cela batuan padu dan
didapatkan pada kedudukan yang dangkal, Sumber daya air (SDA)
di Kabupaten Banggai Laut berupa air tanah seperti sumur gali yang
berada di daerah pantai dan dataran rendah dengan ketinggian 0-15
meter diatas permukaan laut, ketinggian muka air tanah dangkal
berkisar 0,5-1,0 meter dari permukaan air tanah. Serta banyak mata
air yang menyebar di berbagai kecamatan. Melihat kondisi tersebut
dapat disimpulkan bahwa sumber daya air di Kabupaten Banggai
Laut masih berpotensi, oleh sebab itu perlu adanya perlindungan
dan pelestarian pada sumber-sumber tersebut dengan menetapkan

wilayah perlindungan sesuai dengan peraturan.
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d.  Sumber Daya Hutan
Kawasan hutan di Kabupaten Banggai Laut sampai saat ini
memiliki luas 8.392 ha yang terbagi dalam beberapa fungsi, seperti
fungsi lindung dan non lindung. Hutan produksi terbatas saat ini di
Kabupaten Banggai Laut adalah seluas 8,392 ha yang tersebar di
Kecamatan Banggai seluas + 3,069 ha dan di Kecamatan Labobo,
Kecamatan Bangkurung dan Kecamatan Bokan Kepulauan seluas
5.323 ha.
Mangrove tersebar di seluruh Wilayah Kabupaten Banggai Laut
dengan luas + 415 ha. Persebaran yang terbanyak terdapat di
Kecamatan Labobo, Kecamatan Bangkurung dengan Kecamatan
Bokan Kepulauan seluas == 566 ha. Sedangkan di Kecamatan
Banggai, Kecamatan Banggai Utara, Kecamatan Banggai Tenggah
dan Kecamatan Banggai Selatan.
h. Pencapaian Sistem Trasportasi Banggai Laut
Dalam kerangka makro ekonomi, transportasi merupakan tulang
punggung perekonomian nasional, regional, dan lokal, baik di perkotaan
maupun di pedesaan. Harus diingat pula bahwa sistem transportasi
memiliki sifat sistem jaringan dimana kinerja pelayanan transportasi sangat
dipengaruhi oleh integrasi dan keterpaduan jaringan. Tidak bisa dipungkiri
bahwa sarana transportasi yang ada di darat, laut, maupun udara di

Kabupaten Banggal Laut nantinya akan memegang peranan vital dalam
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aspek sosial ekonomi melalui fungsi distribusi antara daerah satu dengan
daerah yang lain. Akan menjadi lebih mudah dan cepat bila sarana
transportasi yang ada berfungsi sebagaimana mestinya sehingga
transportasi dapat menjadi salah satu sarana untuk mengintegrasikan
berbagai wilayah di Kabupaten Banggai Laut.

Melalui transportasi, penduduk antara wilayah satu dengan wilayah
lainya dapat ikut merasakan hasil produksi yang ada maupun hasil
pembangunan yang merata. Perlu diingat, bahwa Skala ekonomi (Economy
of Scale), lingkup ekonomi (Economy of Scope), dan keterkaitan
(Intercomnectedness) harus tetap menjadi pertimbangan dalam
pengembangan transportasi di Kabupaten Banggai Laut.

Jenis—jenis transportasi Banggai Laut :

a. Angkutan Darat/Land Transport
Perjalanan menuju Banggai Laut sangat mudah tapi cukup memakan
waktu, aksesnya dapat dijangkau dari beberapa arah termasuk
Sulawesi Selatan (Makassar), Sulawesi Barat (Mamuju), Sulawesi
Tengah (Palu), Sulawesi Utara (Manado) dan Sulwesi Tenggara
(Kendari). Perjalanan ini dapat ditempuh dengan waktu + 45 jam jika
dari kota Makassar. Jenis trasportasi darat yang dapat digunakan
seperti kendaraaan roda empat ataupun Bus, Setelah itu sampai ke kota
Luwuk.

b. Angkutan Udara/Air Transport
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Rute perjalanan diawali dengan terbang dari Bandara Soekarno-Hatta
(kalau dari Jakarta), atau Bandara Juanda (dari Surabaya) menuju
Bandara Sultan Hasanuddin (di Makasar), biasanya transit kurang
lebih 30 menit lalu perjalanan dilanjutkan dengan penerbangan ke
Bandara Bubung Luwuk (dari Luwuk).

Angkutan Laut/Sea Transport

Untuk mencapai Kabupaten Banggai Laut harus menggunakan
transportasi laut seperti Kapal kayu, dan Kapal cepat (Super Jef)
ataupun kapal Ferri yang secara reguler beroperasi tiap hari, Namun
jika melalui rute laut dengan Kapal Motor Sinabung kalau dari
Pelabubhan Tanjung Priok (Jakarfa), Pelabuhan Sockarno Hatta
(Makassar) dan Pelabuban Murhum (Bau-Bau). Setelah itu tiba di
Pelabuhan Laut Banggai (Banggai Laut).

Pengadaan dan optimalisasi armada transportasi baik iransportasi
darat, armada laut maupun “udara” (kini dalam proses pembangunan)
itu akan memudahkan distribusi barang dan jasa bagi Kabupaten Baru
ini. Dengan mengandalkan sarana transportasi laut yang memiliki
jumlah armada yang belum memadai sesuai dengan kondisi wilayah,
nampaknya Kabupaten Banggai Laut patut memikirkan optimalisasi
sarana transportasi yang ada, juga memikirkan jalur transportasi udara
secepatnya agar mampu melancarkan distribusi pembangunan di masa

yang akan datang. Pemerintah dan masyarakat mestinya memahami
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bahwa kebutuhan transportasi merupakan kebutuhan turunan (Derived

Demand) akibat aktivitas ekonomi, sosial, dan sebagainya.

B. Tinjauan Kepariwisataan Kabupaten Banggai Laut

1. Kebijakan Pemerintah Tentang Kepariwisataan

Mengingat pariwisata Indonesia kini berkembang dengan pesat dan

perolehan devisa semakin bertambah karenanya sebagai kebijaksanaan

pembangunaan V tahun ke- IV disektor pariwisata ini Majelis Permusyarwatan

Rakyat (MPR ), dengan ketetapan NO. II/ MPR/ 1993. mengenai Garis-Garis

Besar Haluan Negara (GBHN) bab IV merumuskan sebagai berikut :

a.

Pembangunan kepariwisataan diarabkan pada peningkatan pariwisata
menjadi sektor andalan yang mampu menggalakkan kegiatan ekonomi,
termasuk kegiatan sektor lain yang terkait.

Dalam pembangunan kepariwisataan harus dijaga, tetap dipelibara
kepribadian serta kelestarian fungsi dan mutu lingkungan hidup.
Pengembangan pariwisata serta kegiatan promosi dan pemasaran, baik
dalam negeri maupun luar negeri terus ditingkatkan secara terencanan,
terarah, terpadu dan efektif.

Kesadaran dan peran aktif masyarakat dalam kegiatan kepariwisataan
makin ditingkatkan melalui penyuluban dan pembinaan kelompok seni

dan budaya.
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Sehingga lapangan kerja pendapatan masyarakat, pendapatan daerah, dan

pendapatan Negara serta peningkatan penerimaan devisa Negara melalui upaya

pengembangan dan pendayagunaan berbagat potensi kepariwisataan nasioanl.

Arah kebijakan pengembangan Pariwisata dan Seni Budaya Kabupaten

Maros disesuaikan dengan potensi Sumber Daya Alam dan Sumber Daya

Manusia yang dimiliki tetap berpedoman pada skala prioritas serta rencana

strategis Pemerintah Kabupaten Maros yang telah diundang-undangkankan

dalam Peraturan Daerah (Perda) yang dapat diuraikan sebagai berikut :

a.

b.

f.

g.

Memelihara/melestarikan peninggalan sejarah dan kepurbakalaan,
Menjadikan nilai-nilai budaya dan seni tradisional sebagai modal dasar
pengembangan pariwisata dan seni budaya.

Mengembangkan kesenian sebagai bagian integral pengembangan
pariwisata.

Meningkatkan koordinasi dan kerjasama antar lembaga kepariwisataan,
Meningkatkan daya tarik obyek wisata melalui penataan dan
pengembangan prasarana dan sarana penunjang dengan tetap berpedoman
pada nilai-nilai budaya dan lingkungan alam setempat.
Meningkatkan/menggalakkan kegiatan promosi dan pemasaran.

Memelihara/melestarikan Seni Budaya Leluhur.

Sebaran Objek Wisata Kabupaten Banggai Laut

Obyek wisata dan daya tarik wisata adalah perwujudan dari pada ciptaan

manusia, tata hidup, seni budaya serta sejarah bangsa dan tempat atau keadaan
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alam yang mempunyai daya tarik untuk dikunjungi wisatawan (UU No. 9 tahun

1990 tentang Pariwisatd). Informasi mengenai sebaran obyek wisata sangat

penting dalam proses promosi, sehingga dapat mempermudah para calon

wisatawan dalam menentukan daerah tujuan wisata mana yang ingin

dikunjungi.

Untuk lebih jelasnya mengenai sebaran obyek wisata yang terdapat di

Kabupaten Maros sebagaimana pada tabel berikut :

Tabel 3.8 :
Jumlah dan Sebaran Objek Wisata di Kabupaten Banggai Laut, Tahun 2016
Nama Nama Jarak
No. Objek Objek Letak (menif) Daya Tarik
Wisata Wisata
1. | Objek Wiata | Taman Kec. Banggai Adanya spesis ikan hias
Bahari Laut Utara, Desa (banggai cardinal  fish)
Bone Baru | Bone Baru terlankah di dunia, cuman ada
di Banggai.
Pulau Kec.Banggai 90 Cocok wisata Pantai, Diving dan
Togong utara Snorkeling dan Sunset terlihat
Potil sempurnah
Pulau Kec.Bnggai 80-120 | Hamparan pasir putih panjang
Lamopolig | Utara kalau | %2000 m, berhadapan dengan
ot jalan | matahari terbit, tutupan
kaki karang yang normal sehingga
cocok untuk olahraga Diving
dan Snorkeling, musim (obak
utara) bisa dilakukan olahraga
Surfing
Pulau Kec.Banggai 30 Hamparan pasir putih dengan
Bandang Tengah panorama alam yang indah, bisa
nikmati Sunset dengan
sempurnah, tutupan karang
normal pada pesisir pulau
sehingga cocok untuk Diving
dan Snorkeling
Pulau Kec. 30 Terdapat + 561 jenis karang dan
Tolobundo | Bangkurung tingkat keaneka-ragaman

ekosistem_cocok untuk Diving |
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dan Snorkeling atau memancing,
hamparan pasir putih dengan
panorama indah, bisa menikmati
Sunset dan Sunrise.

Pulau Kec. Bokan | £120 | Memiliki tututpan  karang
Mbuang Kepulauan yanang cukup tinggi dengan
Mbuang tingkat keaneka-ragaman
ekosistem yang cocok untuk
Diving dan Snorkeling dan
memancing, hamparan pasir
putih depgan panorama indah,
bisa menikmati Sunset dan
Sunrise.
Pulau Ke. Bokan | £210 Pasir putih mengitari bibir pulau
Jodoh Kepulauan dengan pantai sedikit landai,
jajaran kelapa berbaris rapi
sepanjang  paatai, memiliki
keindahan bawah laut yang
indah sehingga cocok untuk
olahraga Diving Dan Snorkeling
Wisata Hutan Hutan mangroeve = 80 ha
Ekologis Mangrove
Pulau Ke.  Banggai | 90 Rawa buaya, panjang + 700
Togong Utara
Potil
Wisata Pulau Kee. Paisu | +210 Danan Ubur-ubur terbesar ke-3
Alam Mbuang- Batongan di dunia, berepang disungai
Mbuang Bokan tanpa takut tersengat Ubur-
Kepulauan Ubur.
Gua Ke. Bokan | £210 Gua ini berada £ 50 m dari tepi
Panga’an | Kepulauan pantai
Wisata Keraton Lonas, Tempat tinggal kerajan
Budaya raja Kecamatan Banggai, di  delamnya
Banggai Banggai Tengah terdapat  keris  kerajaan,
payung kerajaan, alat musik
kulintang  dan  pakaian
kebesaran raja lainnya.
Molabuk Kita dapat menyaksiakan
Tomundo Prosesi molabuk tomundo
(Pelantikan (pelantikan raja)  melalui
Raja) diskusi keempat basalo yaitu :
basalo Babolau, Kokini,
Katapean, dan Singgolok
Adat Upacara adat yang dilaksanakan
Tumpe setahu sekali yaitu dibulan

September bertepatan dengan
hari pertama burung Maleo
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bertelur, di desa Bakiriang,
Kecamatan Batui, Upacara
Molabot Tumpe dilaksanskan
oleh masyarakat Kota Banggai
(Kabupaten Banggai Kepulauan)
dan masyarakat Kecamatan
Batui (Kabupaten Banggai).
Upacara  Molabot  Tumpe
merupakan rangkaian Adat
Istiadat Kerajaan Banggai masa
lampau yang punya pertalaian
segjarah  dengan  berdirinya

Kabupaten Banggai dan Banggai
Kepulauan.

Meriam Peniggalan penjajahan belanda

besar

Onsulen, tradisi kesenian suku Banggai

Balatindak juga  sangat  beragam,

dan Ridan termasuk kesenian musik,
yaitu Batongan, Xanjar, Libul
dan lain sebagainya, juga ada
tarian, yaitu Onsulen,
Balatindak, Ridan dan banyak
lagi.

3.

Prediksi Jumlah Pengunjung

Prediksi jumlah pengunjung

(Sumber : Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Banggat Laut 24 Oktober 2016 )

berdasarkan perhitungan 10 tahun

mendatang dalam tahapan per lima tahun dapat diketahui dengan menggunakan

rumus geometrik yakni

Pt=Po(1+r)n

Keterangan :
Pt :Tahun Prediksi

Po :Tahun Awal
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1 :Harga Konstan
r :Rata-Rata Presentase
n :Jumlah Tahun Prediksi
Tabel 3.9 :
Jumleh Pengunjung Wisatawan Domestik Maupun Mancanegara di Banggai Laut, Tahun
2011-2016
‘Wisatawan Kenaikan jumlah
Tahun Maeanegara Domestik Jumlah Total pengunjung per-tahun
D (2) 3) @ &)
2010 76 845 921 o
2011 98 987 1,085 1781 %
2012 105 1.034 1,139 4,98 %
2013 120 1.154 1.274 11,85 %
2014 145 1.212 1.357 6,51 %
2015 286 2.847 3.133 130,87 %
Total 830 8.079 8.909 665,04 %
Pertumbuhan Rata-Rata (%%)
Jumlah KunjunganTahun Terakhir (2015) 3.133 %

(Sumber : Dinas Pariwisata dan Ekononii Kreatif, Banggai Laut 24 Oktober 2016 )

Berdasarkan tabel 3.8 jumlah wisatawan yang berkunjung ke Pantai
Bongo periode 2010 sampai 2015 (rentang 6 tahun) adalah sebanyak 921
dengan tingkat pertumbuhan rata-rata per-tahun sebesar 17, 81 %, dengan
perincian jumlah kunjungan wisatawan nusantara sebanyak 8.079 Sedangkan
jumlah kunjungan wisatawan mancanegara, sebanyak 8.309 orang

Untuk menyamakan akhir tahun proyeksi yakni pada 2025 maka
perhitungan untuk jumlah kunjungan wisatawan ke Pantai Bongo diproyeksi
menjadi 10 tabun terhitung sejak 2016. Jadi jumlah wisatawan yang
berkunjung ke Pantai Bongo untuk proyeksi 10 tahun ke depan dapat dihitung

dengan menggunakan rumus di bawah ini:
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Pt = Po(1+r)"
= 3.133(1+9,05%) *°
= 3.133 (1+0,905)"
= 3,133 (1,905) 1°
= 1,133 x 19,05
= 21,584 atau
P2025 = 21.584 jiwa
Wisatawan yang mengunjungi tempat-tempat wisata termasuk Pantai
Bongo adalah terjadi setiap hari, namun pada kondisi tertentu mengalami
peningkatan pada hari-hari libur baik liburan nasional maupun liburan tiap
akhir pekannya.
Untuk menghitung jumlah pengunjung wisatawan yang datang ke
pantai Bongo per-tahunnya (puncak) adalah 21.584 jiwa.
Kondisi Eksisting Perencanaan TWB Bongo
Pantai Bongo yang merupakan salah satu tempat wisata laut yang ada di
Desa Bone Baru Kecamatan Banggai Utara. Lokasi yang banyak ditumbuni

Pohon Kelapa, Cemara Pantai dan Mangroove di sekeliling pantai dengan

hamparan pasir putih yang bersih.




Gambar 3.3 : Kondisi Eksisting Pantai Bongo
(Sumber : Google Map tgl. 17 November 2016

Gambar 3.4 : Kondisi Pantai Bongo, Lokasi Perencanaan.
(Sumber : Data Survey Lokasi, Diolah 17 November 2016 )
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Gambar 3.5 : Suasana Permukaan Laut Aman Untuk Anak-Anak Mandi
(Sumber : Data Survey, Diolah 17 Novmber 2016 )

Gambar 3.6 : Kegiatan Lomba Dayung Untuk Tingkat Anak-Anak di Pantai Bongo
(Sumber : Data Survey, Diolah 17 Novmber 2016 )
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Gambar 3.7 : Wisata Alam Lestari yang Ada di Pantai Bongo
(Sumber : Data Survey, Diolah tgl. 17 Novmber 2016 )

Gambar 3.8 : Kondisi Bangunan Wisata Alam Lestari Pantai Bongo
(Sumber : Data Survey, Diolah 17 Novmber 2016 )
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Gambar 3.9 ; Kawasan Pantai Bongo Titumbuhi Pohon Kelapa dan Cemara Pantai.

(Sumber : Data Survey, Diolah 17 Novimber 2016 )
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Rencana Tata Ruang Kabupaten Banggai Laut
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Gambar 3.10 : Peta rencana tata ruang Kabupaten Banggai Laut
(Sumber : Dinas PU Kab. Banggai Laut)

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Banggai Laut, merupakan penjabaran
dari Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Sulawesi Tengah yang diuraikan dalam
bentuk pola pemanfaatan ruang sehingga dapat dijadikan acuan dalam pengembangan
struktur tata ruang wilayah Kabupaten Banggai Laut. Rencana Pola Ruang Wilayah
Kabupaten Banggai Laut meliputi: rencana kawasan lindung dan rencana kawasan
budi daya. Sesuai dengan UU Penataan Ruang No. 26 Tahun 2007, Peraturan
Pemerintah No. 26 Tahun 2008 dan Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 2010
menjelaskan bahwa: Kawasan lindung adalah wilayah yang ditetapkan denganfungsi
utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yangmencakup sumber daya alam

dan sumber daya buatan, sedangkan Kawasan budi daya adalah wilayah yang
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ditetapkan dengan fungsi utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi
sumber daya alam, sumber daya manusia dan sumber daya buatan. Adapun kawasan
lindung dan kawasan budidaya yang ditetapkan di Kabupaten Banggai Laut, menurut
ketentuan adalah sebagai berikut. Kawasan lindung terdiri atas:

a. Kawasan hutan lindung
b. Kawasan yang memberikan perlindungan terhadap kawasan bawahannya, yaitu
kawasan resapan air.
¢. Kawasan perlindungan seternpat, meliputi:
a) sempadan pantai
b) sempadan sungai
c) kawasan sekitar danau/rawa
d) kawasan sekitar mata air
¢) ruang terbuka hijau (RTH).
d. Kawasansuaka alam, pelestarian alam, dan cagar budaya, meliputi:
a) kawasan pantai berhutan bakau, berterumbu karang dan berpadang lamun
b) kawasan taman nasional laut
¢) kawasan cagar budaya dan ilmu pengetahuan.
d) Kawasanrawan bencana alam, meliputi:
¢) kawasan rawan tanah longsor
f) kawasan rawan banjir.
e. Kawasanlindung geologi, meliputi:
a) kawasan keunikan bentang alam
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b) kawasan rawan gempa bumi

¢) kawasan rawan tsunami.

Kawasan budidaya terdiri atas:

a) Kawasan peruntukan hutan produksi
b) Kawasanperuntukan pertanian

c¢) Kawasanperuntukan perikanan

d) Kawasanperuntukan pertambangan
e) Kawasanperuntukan industri

f) Kawasan peruntukan pariwisata

h)

Kawasan peruntukan permukiman

Kawasan peruntukan lainnya.
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BAB |V

KESIMPULAN DAN SARAN




A. Kesimpulan dan Saran

BAB IV
KESIMPULAN

Adanya sebuah TWB Bongo di Kabupaten Banggai Laut dianggap perlu
dikarenakan objek-objek wisata yang ada di Banggai Laut nantinya dapat menunjang
Pendapatan Asli Daerah (PAD). dalam pengembangan di bidang sektor pariwisata
kedepanya. Tujuan deripada itu, selain meng-ekslor Kabupaten Banggai Laut yang
kaya dengan kebudayaan, histori, panorama laut, pantai yang indah, gugusan pulau-
pulau kecil/sedang keaneka-ragaman terumbu karang, biota laut dan spesies ikan hias
salah satunya Banggai Cardinalfish. Yaitu dengan cara mempublikasi melalui media
tentang keberadaan objek wisata yang ada di Kabupaten Banggai Laut. Selain itu
Banggai laut mempunyai misi kedepan dalam menuju destinast wisata dunia. Sebagai
suatu saran dalam menentukan desain TWB Bongo di Banggai Laut, harus
menampilkan fisik bangupan yang sesuai dengan karakter fisik arsitektur tradisonal
yang berkembang di Banggai Laut. Struktur dan material bangunan yang akan
digunakan pada perencanaan TWB Bongo di Kabupaten Baggai Laut. Harus betul-
betul memilih bahan dan material bermutu, apalagi kadar garam yang tinggi pada

kawasan pesisir site itu akan dapat merusak penggunaan material pada bangunan.
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BAB V

PENDEKATAN ACUAN PERNCANAAN DAN
PERANCANGAN




BABYV
ACUAN PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

A. Acuan Makro

1. Pendekatan Dasar Penentuan Kota

Kabupaten Banggai Laut sebagai daerah perencanaan desain Fisik TB

Bongo, adalah sebagai berikut :

a.

Kabupaten Banggai Laut adalah salah satu Kabupaten di Provinsi
Sulawesi Tengah, Indonesia. Banggai Laut merupakan hasil pemekaran
dari Kabupaten Banggai Kepulauan yang disahkan dalam sidang
Paripurna DPR RI pada 14 Desember 2012 di gedung DPR RI tentang
Rancangan Ut Daerah Otonomi Baru (DOB).

Kabupaten Banggai Laut menurut tinjavan historis mempunyai arti dan
peranan strategis dimasa lalu sebagai wilayah kerajaan, pemerintahan,
perdagangan dan pelayaran.

Kabupaten Banggai Laut sebagai salah satu pusat pengembangan wilayah
utama dengan pertumbuhan penduduk yang cukup pesat.

Kabupaten Banggai Laut Sebagai salah satu pusat pengembangan
pariwisata menuju destinasi wisata dunia,

Potensi budaya dan sejarah daerah yang periu mendapat pembinaan dan
usaha peningkatan, guna melestarikan budaya daerah.
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Pendekatan Dasar Penentuan Lokasi
Dasar pertimbangan yang digunakan dalam penentuan lokasi untuk

merencanakan sebuah Taman Bahari adalah sebagai berikut:

1)  Berada pada kawasan objek Wisata Alam Lestari di Pantai Bongo serta
dilalui oleh jalur transportasi kota.

2)  Tersedia sarana utilitas kota seperti jaringan air, telephone, listrik dan riol
kota.

3) Lokasi dapat menunjang keberadaan TWB Bongo dengan memiliki
luasan yang tersedia, cukup untuk perencanaan.

4)  Memiliki panorama alam yang masih alami dan indah.
Berdasarkan faktor-faktor penentu diatas maka dibuat beberapa alternatif

pemilihan lokasi yang sesuai bagi perencanaan TWB Bongo yaitu :

a.  Kondisi Eksisting Pantai Bongo

Google Earij
e

Gambar 5.1 : Kondi Eksisting Lokasi Perencanaan
(Sumber : Google Earth 2016)
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a. Potensi

(a) Berada pada jalur trasportasi umum

(b) Berada pada kawasan pariwisata (Wisata Alam Lesta Pantai
Bongo)

(¢) Berada pada kawasan laut yang masih jernih dengan keaneka-
ragaman terumbu karang, spsies ikan hias laut yang berwarna
warni sehingga cocok untuk olahraga Scuba Diving dan
Snorkeling

(d) Tersedia jaringan utilitas kota seperti (listrik, telephone, dan
air)

(e) Berada pada kawasan budidaya Banggai Cardinalfish
(spesies ikan hias laut Banggai).

(f) Berada pada kawasan bebas polusi dan jauh dari kebisingan

b. Kendala
(a) Berada pada jalur lalu lintas laut
(b) Tekanan arus laut sangat tinggi
Tabel 5.1 :
Pembobotan Kriteria Lokasi
N Kriteria Pemilihan ¥.okasi Keterangan
0.
1. | Berada pada jalur tragportasi umum antar kabupaten ke kecamatan yang
ada di Banggai Laut 3
2. | Berada pada kawasan pariwisata (Wisata Pantai Bongo)
2
3. | Berada pada kawasan laut yang masih jernih dengan keaneka ragaman
terumbu karang, spesies ikan hias laut yang berwama warni sehingga
cocok untuk olahraga Scuba Diving dan Snorkeling 3
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4. | Tersedia jaringan utilitas kota seperti (listrik, telephone, dan air)

5. | Berada pada kawasan budidaya Banggai Cardinaifish
(spesies ikan hias laut Banggai). 3

6. { Berada pada kawasan bebas polusi dan jauh dari kebisingan

Jumlah 17
(Sumber : Analisa Sendiri 9 Oktober 2016)

Keterangan :

3 = Sangat mendukung

2 = Mendukung

1 = Tidak mendukung

Berdasrkan pembobotan pada tabel kriteria lokasi diatas yang telah
terpilih, site 1 sebagai lokasi perencanaan sebuah TWB Bongo. Lokasi terletak
di kawaan pantai Bongo dan berada pada wilayah Desa Bongo dan Desa Bone
Baru, Banggai Utara,

Dengan pertimbangan-pertimbangan di atas dan hasil pengamatan
langsung di lapangan, maka ditentukanlah Kabupaten Banggai Laut sebagai
lokasi perencanaan TWB Bongo dengan menunjuk kawasan pantai Bongo
sebagai lokasi site terpilih. Wilayah tersebut berada pada tempat yang tenang
dengan hamparan vegetasi alam dan hamparan laut biru serta merdukung untuk
diadakannya perencanaan sebuah tempat wisata sekaligus sebagai tempat yang
memiliki edukasi bagi para pewisata baik wisatawan nasional ataupun

wisatawan asing (Wisman) dalam mengenal potensi yang ada di daerah ini.
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3.

Pendekatan Dasar Penentuan Site/Tapak

Pendekatan tapak fergantung dari analisa lokasi, dengan pengertian

bahwa alternatif penempatan tapak (Site) berada pada lokasi yang telah

ditentukan yaitu pada kawasan wisata alam Pantai Bongo yang berada di Desa

Bongo dan Desa Bone Baru dengan spesifikasi tinggi pada keindahan dan

keunikan alamnya. Di bawah ini ada beberapa pertimbangan yang harus

diperhatikan dalam penentuan tapak.

a)
b)

c)
d

€)

g2

h)

Rencana peruntukan lahan di kawasan objek wisata,

Memiliki potensi lahan hijau dan masih alami.

Aksesibilitas yang baik (jaringan jalan dan transportasi).

Tersedianya utilitas kota (listrik, telepon, dan air)

Kondisi lingkungan yang sangat mendukung untuk pewadahan Taman
Wisata Bahari.

Luasan site/tapak yang cukup memadai untuk perencanaan TWB Bongo
Nilai kenyamanan lingkungan berupa kebisingan, polusi udara, bencana
alam dan tingkat getaran di sekitar tapak rendah.

Dari segi pencapaian, dengan pertimbangan : bisa diakses dengan
kendaraan bagi yang berada jauh dari lokasi taman tersebut. Bisa juga
dengan berjalan kaki menuju ke lokasi TWB Bongo bagi yang aksesnya
ztidak terlalu jauh dari lokasi berada.

Keadaan site mampu mewadahi semua kegiatan Taman Wisata Bahari.
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Gambar dibawah ini merupakan tapak terpilih berada dalam satu areal

dengan wisata alam Pantai Bongo.

Google Earth
i

B e et e R T T R )

Gambar 5.2 : Eksisting Terpilih
(Sumber : Google Earth 2016)

Pendekatan Dasar Pengolahan Tapak
Dasar pertimbangan yang digunakan sebagai pendekatan site atau tapak
pada sebuah kawasan TB Bongo di arahkan untuk memperoleh site yang dapat
memberikan fungsi maksimal dari seluruh kegiatan yang berlangsung adalah :
a)  Oteintasi Matahari dan Arah Angin
Pertimbangan orientasi matahari dan arah angin sangat mempengaruhi
hasil perancangan. Frekuensi penyinaran matahari tidak terlalu tinggi,
dikarenakan masih alami dengan pepohonan yang terawat dan dilindungi.
Maka itu vegetasi yang telah ada dipertahankan untuk menetralisir efek

panas sinar matahari dan untuk mempertahankan kealamian tapak.
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5'

b) View
View sebuah tapak sangat berpengaruh dalam penempatan bangunan dan
arca TB Bongo. Untuk penempatan orientasi bangunan dan wahana-
wahsana taman yang ada di dalam tapak di tempatkan pada tingkat View
yang sangat baik yaitu mengarah pada jalur jalan masuk dan view laut
untuk memperoleh arah pandang yang maksimal,
Pendekatan Dasar Sifat Pelayanan
Kegiatan yang terjadi atas dua kegiatan pokok, yaitu akomodasi dan
rekreasi/olahraga. Pelayanan yang berlangsung pada Taman Babari akan
mempengarvhi hubungan ruang, pengelompokan dan sirkulasi antar kegiatan.
Aktifitas Taman Bahari dimulai dari pukul 08 : 00 pagi sampai pukul 23 ;
00 dan dimulainya kegiatan rekreasi pada jam 09 : 30 sampai 18 : 00. Kecuali
tamu yang menginap pada Coftage TB Bongo dilayani selama 24 jam.
Kegiatan akomodasi :
a.  Tamu/Pengunjung
a)  Chek In Time (Wisatawan tiba)
Mencari informasi, memesan kamar, menyimpan/menitip barang,
menelepon, membayar atau menukar uang, adakalanya lansung
menemui pengelola bila perlu, setelah urusan selesai langsung ke

lokasi Cottage yang suda di pesan.
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b)  Gues Room (Kamar tamu)
Beristirahat/tidur, mandi, santai sambil menikmati hidangan dan
ruang santai Cottage. Dikamar tamu mereka biasanya tidak lama,
mereka langsung keluar menikmati keindahan alam di pesisir Pantai
Bongo, atau objek wisata yang ada di sekitaran Pantai Bongo.

Jenis kegiatan

Kegiatan yang berlangsung setiap harinya di dalam kawasan TWB Bongo

antara lain ;

(a) Scuba Diving dan Snorkeling

Gambar 5.3 : Scuba Diving dan Snorkeling
(Sumber : Google 2016)

Kegiatan ini menjadi kegiatan yang paling utama pada TB
Bongo selain dapat menampilkan Coral dan Soff Coral Banggai
Laut, dapat juga sebagai pengedukasi diri dalam mengenal jenis

terumbu karang dan biota laut, termasuk mengenal Banggai

Cardinalfish.
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() Skydir

(¢) Banana Boat

(d) Agqua Sutlle Boat

(e} King Donut Boat

Termasuk fasilitas pelayanan wisata air yang ada di dalam kawasa

TWB Bongo.

Pendekatan Penempatan sirkulasi dan pencapaian

Penentuan sirkulasi dalam tapak harus mempertimbangkan faktor
kemudahan, kenyamanan, dan keamanan bagi pelaku kegiatan dialam tapak.
Pencapaian ke dalam tapak TWB Bongo ini direncanakan terdiri dari :

a)  Pencapaian pengunjung dengan kendaraan.
b) Pencapaian pejalan kaki menuju ke tapak.
¢) Pencapaian servis dan barang.

Pencapaian ke dalam tapak tersebut akan menentukan perletakan ruang
penerima utama (Main Entrance) dan Kejelasan arah, kelancaran, kemudahan
dari manusia dan kendaraan.

a)  Main Entrance (Pengunjung/loket)

Perletakan Main Entrance pengunjung dibedakan dengan Main Entrence

pihak pengelola dengan pertimbangan adalah Pengunjung mudah dilihat

dan melihat letak loket, dekat dengan arah datangnya pengunjung, selain

itu juga tidak mengganggu kelancaran lalu lintas pengunjung,
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b)

Exit Entrance

Penempatan Exit Entrance sebagai jalur keluar bagi para pengunjung dan
pihak pengelola. Dalam perencanaan, pencapaian keluar dan masuk
dijadikan dua arah dengan pertimbangan :

(a Memudahkan pengawasan.

(b) Pencapaian ke dalam area rekreasi lebih baik dan teratur,

(c) Fleksibilitas ruang cukup baik.

(d) Keamanan lebih terjamin dan terkontrol,

7. Pendekatan Penzoningan dan orientasi bangunan

Pada dasar perencanaan ada beberapa kegiatan dalam satu wadah yang

kemudian perlu diperhatikan penzoningannya, yaitu ;

al

Jenis Kegiatan

a) Berdasarkan tempat berlangsungnya kegiatan dibedakan atas

b)  aktifitas air dan darat. Pada zona ini yang harus diperbatian adalah
kegiatan penunjang.

¢) Berdasarkan jenis pelaku dibagi atas :

(a) Aktifitas pengelola berupa segala kegiatan pengelola seperti
menerima pengunjung, mengontrol segala aktivitas di lokasi
dan kegiatan lainnya.

(b) Aktifitas servis berupa segala kegiatan yang dilakukan untuk

melayani pengunjung.
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d)

©

Kegiatan pengunjung berupa segala kegiatan di lokasi TWB

Bongo.

Berdasarkan aktivitas pengelola dikelompokkan:

(a)

Zona aktifitas pengelola dan servis tidak berhubungan
langsung. Hubungnan antara keduanj}a bersifat sebagai

pengawasan saja, sehingga dalam perencanaannya tidak harus

terus berdekatan.

{(b) Zona aktifitas pengelola dan pengunjung tidak berhubungan
secara langsung, schingga perletakkannya tidak harus
berdekatan.

(c) Zona pengunjung dan servis berhubungan sangat erat,
sehingga perencanaannya harus berdekatan dan jelas.

Sifat Kegiatan

(@) Zona publik: mempunyai sifat umum, Non-Privacy. Kegiatan

()

di dalamnya bersifat umum dan dapat dilakukan oleh semua
pengunjung. Yang dimaksud dalam zona ini adalah fasilitas-
fasilitas umum, seperti parkir, open space, restaurant,
souvenir shop, mini shop, dan lain-lain.

Zona semi publik: mempunyai sifat yang agak tenang, agak
tertutup dan agak pribadi. Termasuk dalam zona ini adalah
kegiatan-kegiatan yang tidak dapat dilihat oleh semua

pengunjung. Untuk melakukannya perlu izin khusus, proses
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b.

tertentu atau persyaratan lain. Yang dimaksud dalam zona ini
meliputi sebagian fasilitas penunjang dan sebagian fasilitas
utama seperti kantor pengelola, dan lain-lain.

(c) Zona privat: mempunyai sifat tenang, tertutup, pribadi dan
rahasia. Zona ini meliputi kegiatan-kegiatan yang hanya dapat
dilakukan oleh mereka yang berhak atan bertugas
melakukannya. Yang termasuk dalam zona ini adalah
beberapa fasilitas utama dan penunjang seperti penginapan,
ruang-ruang service dan lain-lain.

Berdasar uraian di atas, dapat disimpunlkan bahwa zona publik
mempunyai hubungan yang sangat erat, untuk itu dalam perencanaan
kedua zona ini diletakkan berdekatan. Zona semi publik dan zona semi
privat tidak berhubungan secara erat walaupun ada hubungan tidak
langsung untuk itu letak kedua zona ini harus berdekatan pula. Sedangkan
zona publik dan zona privat tidak terlalu berhubungan sehingga dalam
perencanaannya kedua zona ini agak terpisah letaknya.

Kebisingan

Pada lokasi tapak yang terpilih, tingkat kebisingan sangat rendah
dari suara bising kendaraan dan pabrik-pabrik, dikarenakan aktifitas
kendaraan di sekitar tapak tersebut masih kurang dan masih banyaknya

pepohononan disekitar tapak. Suara bising hanya terdengar dari gemurish

ombak pantai dan gemurvh angin laut itu sendiri. Tetapi meskipun




demikian suara gemuruh tidak mengakibatkan kebisingan dan
mengganggu bahkan suara tersebut yang menjadi Icon dari tapak ini.
Utilitas

Utilitas kota telah ada pada tapak yang ditentukan. Jaringan utilitas kota
yang telah ada akan digunakan dalam bangunan untuk menunjang
kelancaran kegiatan di dalam tapak.

Lingkungan

Tapak akan diolah sedapat mungkin dengan pertimbangan kondisi

lingkungan sekitar.

8.  Pendekatan Dasar Bentuk dan Penampilan Bangunan

a) Bentuk Bangunan
Dalam pemilihan bentuk bangunan yang akan digunakan, maka harus
berdasarkan kriteria-kriteria sebagai berikut :
a)  Kesesuaian bentuk dengan tapak perencanaan
b) Kemudahan dalam pelaksanaan konstruksi dan efisien waktu
pelaksanaan
¢)  Kesesuaian dengan fungsi-fungsi kegiatan didalamnya.
d)  Dapat menghasilkan penggunaan ruang yang optimal.
Tabel 5.2 :
Bentuk dan Penampilan Bangunan
No. Bentuk Geometri Sifat Dasar
1. | Lingkaran Stabil dan seimbang terhadap titik, pusat lingkungan,
tampak sama dari sudut manapun, menarik, lembut,
atraktif, berirama.

85




2. Segi Empat Murni dan rasional, statis’kaku, normal, monoton/kurang

berirama, tidak stabil apabila berdiri pada salah satu

sudutnya, efektifitas dan fleksibilitas, netral, dan tidak

mempunyai arah.

3. Segi Tiga Dinamis, atraktif, menarik, berirama, stabil pada salah
satu sisinya, tidak seimbang pada salah satu sudutnya,

kritis, perlu rencana yang tepat dalam perencanaan pola

ruang.

(Sumber : Analisa Sendiri 9 Oktober 2016)

berdasarkan kriteria di atas, maka bentuk dasar bangunan yang akan
digunakan adalah Segi Empat. Selain itu tidak menutup kemungkinan
adanya penggabungan bentuk lingkaran, dan segitiga.
b) Penampilan Bangunan
Untik penampilan bangunan disesuaikan dengan fungsi bagunan itu
sendiri  yaitu bangunan formal yang edukatif namun rekreatif,
memberikan kesan dinamis yang penuh semangat, fleksibel dan dapat
menyesuaikan dengan keadaan sekitarnya.
9. Pendekatan Pengolaan Tata Massa
Untuk perencanaan tata massa ditentukan berdasarkan kegiatan yang akan
berlangsung di dalam tapak. Alternatif pola penataan secara berkelompok dan
menyebar berdasarkan fungsi masing-masing kegiatan. Penzoningan di atur
berdasarkan zona kegiatan yang berbeda dan berlangsung di dalam tapak
seperti, kegiatan yang sifatnya private, semi publik, publik dan sifat pelayanan

(Service).
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Kondisi tofografi lokasi yang relatif berkontur, miring, dan datar,
merupakan pertimbangan utama dalam perletakan massa bangunan, dimana
[ tingkat kenyamanan dan keamanan menjadi bagian terpenting dalam desain
i lokasi tersebut. Serta penataan massa bangunan harus menampilkan suasana
rekreatif dan alamiah dengan memperhatikan jenis aktifitas dan pencapaian
yang efektif. Adapun yang menjadi prinsip dasar penataan adalah dengan
' mempertimbangkan penguasaan terhadap luasan tapak, komposisi tapak
hendaknya menyatu dengan alam dan kondisi lingkungan sekitar tapak, dan
| penataan massa bangunan harus mendapatkan View yang baik.
l 10. Pendekatan Dasar Tata Ruang Luar
l Taman Bahari Bongo merupakan kawasan wisata yang dalam
pembangunannya harus memperhatikan ekosistem lingkungan sekitarnya.
Dalam penataan ruang luar ada beberapa fakior yang perlu diperhatikan, antara
lain ;
a.  Kesatuan, memperlihatkan adanya keufuban bentuk ruang dalam pola
tertentu dimana ruang luar merupakan satu kesatuan yang harmonis.

Keseimbangan, keseimbangan ruang-ruang vang ditampilkan dan

proporsinya elemen-elemen dalam tapak.
Irama, pengaturan ruang-ruang yang dapat menampilkan irama dalam
perletakannya sesuai dengan fungsi kegiatan.
Aksen, usaba memberi ciri untuk memberikan rangsangan sehingpa

sesuatu tidak berkesan monoton.



Selain faktor-faktor di atas maka perlu juga diketahui bahwa penataan
ruang luar yang dimaksudkan untuk memanfaatkan kondisi alam dalam
| meredam panas, angin, peneduh, pengarah, dan lai-lain. Penataan ruag luar
l yang dimaksud meliputi ruang hijar dengan menggunakan elemen-clemen
Landscape yang terdiri dari ;
a) Elemen Lunsak (Soft Material)

(8) Jenis Kkanopis (pepohonan) yang berfungsi sebagi peneduh,
pengarah, penyaringan polusi dan mereduksi kebisingan.
ditempatkan sepanjang pedestrian, area parkir, play ground, dan
sebagainya.

(b) Jenis pengarah ditempatkan pada dacrah Enfrance dan jalan masuk
lainnya.

(¢) Jenis perdu ditempatkan dengan penataan khusus, seperti pada
taman-taman Coffege, pengelola dan tempet-tempat lain yang
memerlukan penckanan taman.
(d) Jenis rumput-rumputan yang digunakan sebagai bahan penutup
tansh,
(e) Air

b) Elemen Keras (Hard Material}

(@) Jenis papan nama ditempatkan sebagai petunjuk.

(b) Sculpture patung yang diletakkan ditengah-tengah plaza sebagai

pusat kegiatan, Biasanya dijadikan simbol pada suatu kawasan



(c) Tempat sampah.
(d Lampu taman sebagai penerang dan menambah estetika.
[ {(e) Paving blok sebagai dasar penutup tanah dan sekaligus pengarah.
‘ (f) Patung atau sejenis batu-batuan alam dijadikan sebagai ornamen-
ornamen artistik dalam suatu taman.
(g) Kolam,
B. Acuan Mikro
| 1. Pendekatan Dasar Ruang
: Program kebutuhan ruang bertujuan untuk mendapatkan rang-ruang
yang dibutuhkan datam perancangan TWB Bongo berdasarkan pada fungsi dan
jenis kegiatan yang diwadahi. Adapun dasar pertimbangan yang diperlukan
untuk menentukan kebutuhan ruang adalah
| a) Pelaku kegiatan.
b)  Aktifitas (macam kegiatan).
¢) Pengelompokkan ruang,
d) Sirkulasi dalam ruang,

Tabel 5.3 : Organisasi Ruang

Pelaku Aktifitas Kegiatan Kelompok Program Ruang
Kegiatan Ruang
Pengelola | ® Menunggu Rg. Private | = Hall/Lobby
Utama = Mengelola TWB Bongoi = Rp. Kepala Pengelola TWB
Bongo
* Kerja = Rg. Staf Tata Usaha
= Rapat * Rg.Rapat
= Mengurus Kenangan " Rg StafKevangan .
= Mempublikasi Tempat- . %fg.Staf Publikasi/Promosi
: isata
Tempat Wisata = Rg. Staf Pengolshan &
= Mengelolah & Pemanfaatan
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Pemanfaatan Taman

Rg.Staf Konservasi dan

»  Melakukan Konservasi Pengembangan
pada Kawasan Wisata * Rg. Kepgawaian
Kerja Para Pegawai » Rpg. Staf Teknisi Taman
Memperbaiki segala * Rg. Contro! Health
kerusakan pada taman .

* Melakukan Penanganan * Rg. Arsip
Jika Terjadi Kecelakaan * Mushola

®  Menyimpan berkas " Pantri

® cholat » Lavatory

»  Makan dan Minum = Gudang

®  Mandi Cuci Kakus ]

» Menyimpan Barang " Parkir
Bekas

®  Parkir kendaraan

Pengunjun | = Bermain/berekreasi Rg. Publik | ® Wahana TWB Bongo
g = Berenang - = Kolam Renang

* Belanja Makan/minum = = Restoran Bahari

® Pameran Kebaharian - ® Galeri Bahari

* Belanja/Membeli - ® Toko Cendramata
Cenranata -

» Memperoleh Informasi i = Rg. Informasi

* belanja i ® Mini Shop

® Menyimpan Alat dan " ®= Rg. Alat dan perlengkapan
perlengkapan wahana - wahana

8 Membimbing pewisata Re S;mi * Rg. Instruktur TWB

* Rapar terbuka o ® Aula terbuka

®  Membeli Karcis Bkl = loker

= Menyimpan/Menitip : = Loket
Barang

= Istrahat/Tidur/Santai B = Cottage

= Berlabuh - = Dermaga

= Sholat - » Mushola

¥ [Istrahat Duduk Santai A =" Gazbo

" Cuci Bilas Diri = = Rg. Bilas

®  Mencuci Perlengkapan 2 ®» Lundri & Valet Room

®  keamanan - = Pos Jaga

= Mandi Cueci Kakus ® Toilet

®  Memarkir Kendaraan = Parkiran

Service ®  Mengawas ® Menara Pengawas

= Mengontrol ME = Rg ME.

* Membuang sampah ® Pembuangan Sampah

sementara

(Sumber ; Analisa Sendiri 9 Oktober 2016)
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2.  Pendekatan Dasar Pengelompokan Ruang

Dari analisa pelaku aktivitas, kelompok ruang dan program ruang, maka

diperolehlah kebutuhan ruang untuk mewadahi kegiatan-kegiatan di sebuah

TWB Bongo antara lain ;
a. Kebutuhan Ruang Pengelola Utama
b.  Hall/lobby
¢.  Rg. Kepala Pengelola TWB Bongo
d. Rg. Staf Tata Usaha
(@ Rg.SubUmun
(¢) Rg.Bendahara
e. Rg. Rapat
f.  Rg. Staf Publikasi/Promosi Wisata
g.  Rg. Staf Pengolahan dan Pemanfaatan
h.  Staf Konservasi dan Pengembangan
1.  Kepegawaian
j.  Staf Teknisi Taman
k. Rg. Control Health
1.  Mushola
m. Pantri
n. Rg Arsip
o. Toilet
p. Restoran Bahari
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bb.

dd.

ee.

Galery Bahari

Toko Cendramata

Rg. Informasi

Rg. Alat dan Perlengkapan
Rg. Intruktur TWB Bongo
Toilet Umum

Aula

Mushola

Gazebo

Rg. Bilas

Pos jaga

Menara Pengawas
Cottage

Dermaga

ME

(8 Rg. Genset

(b} Re AHU

(¢} Gudang

(d) Rg. Operator PABX
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3. Pendekatan Dasar Besaran Ruang

Besaran ruang yang dimaksudkan untuk mendapatkan rvang yang dapat

berfungsi secara efektif dan efisien. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam

penentuan besaran ruang adalah :

1) Macam dan fungsi ruang yang akan digunakan,

2)  Jumlah dan pelaku kegiatan.

3) Jenis dan ukuran peralatan yang akan digunakan.

4) Pola gerak statis dan dinamis.

5) Standar-standar yang berlaku.

Besaran ruang berdasarkan standar yang dianggap perlu dan menjadi

pertimbangan. Adapun standar literatur yang digunakan yaitu;

1)  Data Arsitek, by Ernest Neuvert

2)  Asumsi/Perkiraan (ASM)

Tabel 5.4 :
Besaran Ruang Unit Pengelola (Administrasi)

Kebutuhan Ruang Kapasitas Sandar/Orang Sumber | Perhitungan Luas

(m¥) Ruang
Hall/L.obbi 25 orang 1.6 m? NAD 25x16m? 40m?
Rg.Kepala Pengelola 5 . ,
TWB Bongo S orang 4.8 m’ 5x48m 24 m
Rg, Staf Tata Usaha 5 orang 4,3 m? 5x4,8m? 24 m?
| Rg. Rapat 30 orang 1,6 m? 30x1,6 m* 48 m?
Rg. Staf Publikasi/ a 2 5
Promosi wisata 5 orang 4.8 m 5x4,8m 24 my
5. Suaf Pengolahan 5 orang 48P ASM 5x 4,8 m? 24 o
Rg. Staf Konservasi 2 2 2
dan Pengembangan 5 orang 48 m’ 5x48m 24 m’
Rg. Kepegawaian 5 orang 4,8 m? 5x4,8 m? 24 m?
%m i;af Teknisi 5 orang 48 m2 5x4,8m? 24 m?
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Rg. Control Health 4 orang 4,8 m? 4x48m* 192 m?
Musholah 5 orang 1,6 m? Sx1,6m? 8,4 m?
Pantri 2 Orang 1,6 m? 2x1,6 m? 34 m?®
Rg. Arsip - - 3x3 m? 9 m?
ASM
Gudang - - 3x3 m? Im?
Toilet Pria
WC:
1 WC =30 orang
40%x48/30= . s
0.64=2 bugh 2,6 m%) 2x2,6 m 104 w
Urinoir :
R 2 Urinoir = 25
40%x48/25 | orang(1,05m?) 2xL05m* | 104m?
={,768 =2 buah
. NAD
Toilet Pria & Wanita Westafel : 1 Westafel = 50 2% 2.0m o
40 % x 48750 orang (2,0 m?) !
=0,384= 2 buah
Toilet Wanita
wC:
. 1 WC = 30 10,4 m*
60% x 166/30 = Orang (2,6 m?) 2x2,6 m* ’
3,32=2 Buah
" Westafel : b i) B
60% x 166/50 = | Orang (2,0 m%) AR 8 m
1,992 =2 Bush
Sub Total 352 m?
Flow 30%
Total 457,6 m?

(Sumber ; Analisa penulis, 9 November2016}
Tabel diatas merupakan tabel perhitungan besaran ruang untuk unit

kantor pengelola, dimana pada unit bangunan ini terdiri dari beberapa ruang
sesuai dengan aktivitas yang berlangsung di dalamnya dan adapun kapasitas
yang ditampung telah diasumsikan sesuai pelaku aktivitas dan pertimbangan
perabot yang digunakan di dalam ruang, Maka diperolehlah jumlah total dari

beberapa perhitungan pada tabel di atas seluas 540,28 m?
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Tabel 5.

5:

Besaran Ruang Unit Cottage (Penginapan)

Ki;):;t;l;an Kapasitas Sland(al;i?rang Sumber | Perhitungan Luas Ruang
Rg. Tidur untuk
1 orang 12 m? ASM 3x4m? 12 m?
Standard {Penginap)
Room Toilet 1 untuk 1 2,25 m? NAD 1x22m?* 2,25 m?
orang
Jumlah Tofal Unit, (15 Unit) MH25m*x 15
=213,75
Rg. Tidur untuk
1 orang 20 m? ASM 4xS5m?
(Penginap) 20 m?
%‘2{‘;’1‘1“ Re, Makan & 3 2x15m" e
pantri 1 orang
Toilet 1 untuk 1 225m? NAD 1x225m? 225m?
orang
Jumlah Total Unit, (13 Unit) 2525x13
=328,25 m*
Rg. Tidur untuk
1 orang 20m? ASM 4x5m? 20 m*
(Penginap)
Rg. Makan & 3m? 3x3m? Im?
Superior pantri 1 orang
Room Rg, Santai 1 unit 6 m* NAD 2x3m? 6 m?
Toilet 1 untuk 1 225 m? 1x225n? 2,25 m?
orang
Jumlah Total Unit, (13 Unit) 31,25 m*x13
=406,25
Rg. Tidur untuk
2 orang 24 m? ASM 4x3m? 12 m?
(Penginap)
Rg. Rg. Makan & 3m? 1 % 3,00 o 3m?
Karyawan pantri 1 orang
Cottage Rg. Santai 6 m* 1x6,00 m® 6 m?
Toilet 1 untuk 1 2,25 n@ NAD 1x225m? 2,25 m?
orang
Jumlah Total Unit, (3 Unif) 23,25 m*x 3
= 69,75
Sub Total 804,25 m?
Flow 30 %
Total 104552 m*
(Sumber : Analisa penulis, 9 November 2016)
Tabel 5.6 :
Kebutuhan Ruang Fasilitas Penunjang
K‘;::;:;:an Kapasitas Stand(a:;;)rang Sumber | Perhitungan | Luas Ruang
Diasumsikan
70 Orang 1,6 T0x1,6 m® 112 m?
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Pengunjung
Rg. Pengelola 1,6 3xL,6m? 4.8 m*
kap. 3 orang
Restauran Diasumsikan
Bahari Dapur Utama NAD |25x1,6m? 40 m*
30% Dari 25 1,6 m*
Orang Memasak
Dan Pelayan
Gudang Makanan - - 12 m?
L6 m? 2x 1,6 m* 3,2 0
Kasir
F & B Control I Orang 6,0 Ix6.0m G m?
ASM
Service Counter 10rang 9,0 1x9,0 m? Om?
Mini Shop 2 Unit 12,0 2x12,0 24 m?
Toilet Pria
§¢ 1 WC =30 orang l04ms
40 % x 48 /30 = (2,6 m®) 2 x2,6 m? ;
0,64=2 buah
Urinoir : Wi S
tinoir=
40%x48/25 | orang(1,05m?) 2% 1,05 m? 40,42
. ) =0,768 = 1 buah
Toilet Pria dan
Wanita e | Wesafl=50 | NaD | g
=1328=1buah | Or06(20m) X205
Toilet Wanita
WC: 1 WC =130 Orang 2 2
60% x 166730 = 2,6 07) 2x2.6 m 104 m
3,32 ==2 Buah
Westafel : 3 i
60% x 166/50 = lofg“'t‘gef) mf;} 2%2,0 o 8 m?
1,992 =2 Buzh &4
2742 m*
Luas Total Restaurant
Diasumsikan
50% dari 60
Galery Bahari Orang 2,15 m* 60x2,15 129 m?
Pengunjung m?
Rg. Pengelola 3 orang 1,6 m* 3x16m? 48 m?
Diasumsikan 50 NAD
Toko 9% dari 52 Orang 1,6 m? 52x 1,6 m? 83,2 m?
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Cendramata Pengunjung
Gudang ] _ ) 12 m
Toilet Umum 2 buah 1,6 m? 2x1,6 m?* 6,4 m?
235,4 m*
Luas Total Rg. Galery Bahari dan Toko Cendramata
2 Orang 1,6 m? 2x1l.6m? 32m?
Loket
Rg. Informasi diasumsikan 2 4,70 m* 23x2.8m? 9,4m?
orang
Loker 2 unit 0,1625 ni? 2x0,16 m* 0,64 m?
Rg. Alat/ Diasumsikan 9,00 m? 4x45n? 18 m?
Perlengkapan 2 orang ASM
Rg, Laundry & 1 Orang 6.72 m* 25%2,7m? 6,72 m?
Fallet Room
Re. Instruktur Diasumsikan 20
TB Bongo % dari 10 arang 4,65 m* 10x 4,65 46,5 m?
Instruktur m?
Rg. Operator
PR [ - N 9 mé
Toilet Umum Kap 1 QOrg 2 buah 1,6 m* NAD 1x1,6m? 3,2 m?
54,66 m*
Luas Total Rg. Informasi
Aula Diasumsikan 50
% dari 200 Orang 1,22 m? ASM 200x 1,22 244 m?
mz
Ruang Sound - - 3x25 7,5 m?
Stage 10 orang 1,6 16 m*
Toilet Umum Kap 1 Org 6 buah 2,25 NAD 6x2,5m? 81 m?
Gudang - . - o9m?
357,5 m*
Luas Total Rg. Aula
Diasumsikan
30%dari
pengunjung 1,6 m? NAD 31x1,6m? 49,6 m?
31 orang sholat
Mushola Tempathudhu - - 8 m?
Pria ASM
Tempat Wudhu - - 8m?
. ‘Wanita
Toilet Umum 2 1,6 m* 2x1,6 m? 6,4 o
: bush
| 72 m*
Luas Total Rg. Mushola
Gazebo 5 Orang Pemakat
(10 unit) 1,6 m* 5x4,00m* 160 m*
Rg.  Tunggn | Kapsitas 10 1,6 m? Ix55mk 16,5 m*
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Pelabuhan orang
Rg. Bilas Kap 2 orang 12,8 m*
Untuk 8 unit L6 m? NAD 8x1,6m*
Pos Jaga 2 orang petugas 3,2 m?
untuk 1 pos, 2 1,6 m? 2x1,6m?
unit
Kolam Renang | Diasumsikan 50 ASM
orang yang 1,6 m? 50x 1,6 m? 80 m?
mandi
Menara 3 unit 2,00 m? ASM 3x2m? 6 m? x 3 unit =18
Pengawas m?
Sub Total 128426 m*
Flow 30 %
Total 1669,53 m*

(Sumber : Analisa penuiis, 9 November 2016)

Tabel 5.7 :
Besaran Ruang Fasilitas Service
Standar/ .

Kebutuhan Ruang | Kapasitas Om:g;;’) Sumber | Perhitungan | Luas Ruang
Rg. Mekanikal _ _ | 12 m?
Elektirkal (ME)

Rg. Genset - - ASM - 9m?
Gudang - - - 9m?
Rg. Petugas ME - - - 16 m?
Sub.Total 46 m?
Flow 30 %
Total 59,8 m*
(Sumber : Analisa penulis, 9 November 2016)
Tabel 5.8 :
Lahan Parkir
Kebutuhan Standar/ .
Ruang Kapasitas Orang (m?) Sumber | Perhitungan Sub. Luas
1 mobil =4 orang 40
% Pengunjung &
L Pengelola
ParkirMobil | 104+100=204 | B2/ Nap | 132mex40 528 m?
204%x40%=81,6=
82 orang
82 orang /4 =40=
40 unit




Parkir Bus

1 bus =25 orang 10
% Pengunjung

104 +120=224 .

orang 90 orang /25
=3,6=3 unit

Parkir Motor

1 motor =2 orang
40% Pengunjung &
Pengelola

104 +350 =454 2,5 m?/ unit NAD 2,5m2x91 2275 m?
454 x40%=181,6 =
182 orang
182 orang /2 ="91=
91 unit

Sub. Total 12055 m?

Flow 30%

Total 1567,15 m*

(Sumber : Analisa penulis, 9 November 2016)

Tabel 5.9 :
Rekapitulasi Besaran Ruang

Jenis Ruang Luasan Roang |

Fasilitas Unit Pegelolah (Administrasi) 457,6 m*

Fasilitas Unit Cottage 1045,52 m*

Fasilitas Penunjang 1669,53 m?

bl bad ik Fad 7

Fasilitas Service 59,8 m?

Total 3232,45 m*

{Sumber : Analisa penulis, § November 2016)

Total Luasan Lahan yang dibutuhkan untuk perancangan TB Bongo adalah :
Total Luasan = 3232,45 m?

Building Coverage (BC) : Open Space (OP) 30% : 70 %

BCx30
Untuk Open Space (OP) -
70
30 x 3232,45 m?
70
= 1385,33m”
Luas lahan efektif adalah
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4.

= Building Coverage (BC) + Open Space (OP) + Area Parkir

=3232,45 m?+ 1385,33 m>+ 1567,15 m>

= 6184, 93 m*>=0,6 Ha.

Pendekatan Dasar Organisasi dan Pengelompokan Ruang

1.  Organisasi Ruang

a. Polaruang

a)

b)

Memberikan kemudahan dan kelancaran sirkulasi baik ke
dalam maupun ke luar bangunan

Adanya pusat orientasi yang akan menjadi titik penyebaran
bagi penataan ruang maupun sirkulasi bagi tiap-tiap ruang
yang ada

Kegiatan—kegiatan yang terjadi didalam bangunan umumnya
membentuk ruang-ruang yang berhubungan dan berkaitan

satu sama lain oleh fungsi.

b. Hubungan ruang

Dasar pertimbangan penentuan hubungan antar ruang adalah :

2)
b)
0)
d)

Kesamaan fungsi
Kesamaan sifat
Kontinuitas kegiatan

Hubungan saling menunjang

Hubungan dalam objek rancangan terbagi atas :

a)

Pola hubungan makro




Pola hubungan ruang makro menggambarkan secara

skematik hubungan ruang-ruang antar fasilitas secara keseluruan

dalam objek rancangan,
I JENIS fASILITAS HUB. RUANG
I Fasilitas Pengelolah (Administrasi)
l Fasilitas Penunjang ( Cottage )
I Fasilitas Penujang (Teknisi )
@ SangatEmt
@ Kurang Erat

I Fasilitas Service

Gambar 5.4 : Skema Pola Hubungan Makro
(Sumber : Analisa Sendiri 9 November 2016)

b) Pola hubungan mikro

O Tidak Ada Hubangpan

Hubungan ruang mikro menggambarkan secarah

sistematik hubungan ruang tiap bangunan dalam obyek

rancangan baik fasilitas utama maupun penunjang
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KEBUTUHANRUANG ~ >———]  HUBUNGANRUANG  >—
Hall/Lobby ‘

Rg, Kpala Pengelola TBB
' Rg. Rapat

I Rg. Tata Usaha

I Rg. Staf Publikasi/Promosi Wisata

I Rg. Staf Pengolahan & Pemanfaatan

I Rg. Staf Konservasi & Pengembangan

| Rg. Kepegawaion

) ()
I Rg. Teknisi Taman .?.
o@§O
Rg. Control Health ."
[
Pantri ?‘. KETERANGAN >
O
Rg. Arsip . L . @ SangatErat
Toilet T e @® Kurang Enat
[J
Gudang idak Ada Hubungan
| O Tidak Ada Hubung

Gambar 5.5 : Skema Pola Hubungan Mikro
(Sumber : Analisa Sendiri 9 November 2016)

Pengelompokan Ruang
Berikut di bawah ini adalah hubungan ruang yang berdasarkan

kelompok kegiatan dalam sebuah bangunan.
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KEBUTUHANRUANG  >———{ -+ HUBUNGAN RUANG

N

| Hall/Lobby
I Rg. Kpala Pengelola TBB

O

I Rg. Rapat . ()

I Rg. Tata Usaha .:.. &O

I Rg. Staf Publikasi/Promosi Wisata .... 3. 30

I Rg. Staf Pengolahan & Pemanfaatan ....gagé’a

I Re. Staf Konservasi & Pengembangan > ) .&’6?6"

I Rg. Kepegawaian ?&?&?&?O'O
Rg, Teknisi Taman ?‘?&’.?O
Rg. Cantro! Health .0.0.0.
Pantri ézéz& | KETERANGAN
Rg. Arsip ?". ¢ Sangat Erat
“Toilet ?O @® Kurang Erat
Gudang (O Tidak Ada Hubungan

Gambar 5.6 : Skema Pola Hubungan Ruang Pengelola (admistrasi.)
(Sumber : Analisa Sendiri 8 November 2016)

I TIPE KAMAR HUB. RUANG

I Standar Room

I Deluxe Room

| Superior Room
& Snpiled

I Rg. Karyawan Cottage ® Kurngbet
O Tidsk Ada Flubungan

Gambar 5.7 ; Skema Pola Hubungan Ruang Cottage (Penginapan)
(Sumber : Analisa Sendiri 9 November 2016
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I JENIS FASILITAS HUB. RUANG >——

I Wahana Laut TB. Bongo

I Restoran Bahari

I Galeri Bahari

I Souvenir Shop

I Mini Shop

I Kolam Renang

l Gazebo KETERANGAN »
S t Erat
I Dermaga @ Sangat Er
® Kurang Erat

I Parkir (O Tidak Ada Hubungan

Gambar 5.8 ; Skema Pola Hubungan Rnang Bersifat Publik
(Sumber : Analisa Sendiri 9 November 2016}

I JENIS FASILITAS >—| HUB.RUANG

I Pengelolah

I Mushola

I Loket/Informasi

@ Sangat Erat
@ Kurang Erat
(O Tidak Ada Hubungan

I Pos Jaga

I Rg. Ganti/Bilas

Gambar 5.9 : Skema Pola Hubungan Ruang Bersifat Semi Publik
(Sumber : Analisa Sendiri 9 November 2016)
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I JENIS RUANG >—1 HUB. RUANG

I Cottage

I Toilet

I Rg. Mechanical Electrical (ME)

Gambar 5.10 : Skema Pola Hubungan Ruang Bersifat Privat
{Sumber : Analisa Sendiri 9 November2016)

I RUANG SERVICE HUB. RUANG

I Rg. Mechanical Electrikal (ME)

4 SangatErat
® Kurang Erat
QO Tidak Ada Hubungan

I Rg. Operator PABX

I Menara Pengawas

Gambar 5.11 : Skema Pola Hubungan Ruang Bersifat Service
(Sumber : Analisa Sendiri 9 November 2016)

: 5.  Pendekatan Dasar Sistem Struktur dan Material Bangunan Pesisir

Penggunaan struktur dan material bangunan pesisir merupakan salah satu
poin penting yang perlu di pertimbangkan secarah matang untuk penempatan
sebuah bangunan. Kondisi yang dimaksud diantaranya adalah angin laut yang
membawa garam sehingga dapat mempercepat terjadinya korosi.

Penggunaan struktur dan material harus memperhatikan, kondisi tanah
yang berada pada lokasi site tersebut menjadi suatu pertimbangan akan
penggunaan struktur dan material.

Dalam menentukan struktur bangunan ada beberapa konsep struktur yang

harus diperhatikan dalam perencanaan bangunan antara lain ¢

a.  Fungsional




Dapat memberikan kenyamanan dan kenikmatan bagi pemakat
dalam pemanfaatan dan penggunanya.
b.  Estetika
Sebagai dasar keindahan dan keserasian pada bangunan yang
mampu memberikan rasa kagum kepada pengamatnya dan rasa bangga
kepada pemiliknya.
c.  Struktural
Mempunyai struktur yang kuat sehingga dapat memberikan
kenyamanan kepada penggunanya.
d. Ekonomis
Penggunaan material yang baik sehingga bangunan tersebut dapat
bertahan fama.
1.  Sistem Stuktur
Dengan berdasarkan pertimbangan tersebut maka sistem struktur
yang dapat digunakan adalah sebagai berikut :
a.  Sistem Struktur Atas (Upper Structure)
Yang menjadi pertimbangan struktur atas adalah
a) Kekuatan menghadapi gaya lateral
b} Ketinggian bangunan
¢)  Faktor ekonomis dan efektifitas
d) Biaya dan pemeliharaan

Dari pertimbangan diatas maka sistem struktur atas sebagai beriku :
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a)  Struktur atap kuda-kuda kayu

g

| PR

= .y

-~ >

Gambar 5.12 : kuda-kuda kayu
(Sumber : www.google.com)

Kelebihan baja ringan :

(@) Mempnyai estetika

(b) Mdah di dapat dimana saja

(¢) Mudah dalam pengerjaanya

(d) Sistem pemasangan lebih mudah
Kekurangan baja ringan :

(a) Mudah dimakan rayap

(b) Tidak tahan terhadap api

b)  Struktur atap gelagar kayu

Gambar 5.13 : Kuda-kuda Gelagar
(Sumber : Analisa sendiri, 01 Februari 2017)

Kelebihan struktur gelagar kayu :
(a) Estetis

Bentuk strukturnya mempunyai unsur estetika
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(b) Tahan korosi
Sesuai dengan penempatan site yang ada ada pada
kawasan pesisir maka ini langkah yang tepat untuk
mengantisipasi kadar garam air laut yang berlebihan.

Kekurangan struktur gelagar :

(a) Sedikit kesalahan struktur pada rangka atap pelagar
kayu akan memberikan dampak holistik pada kerangka
atapnya.

(b) Rangka atap gelagar kayu akan menjadi menarik
apabila di ekspos seperti secara transparan. Namun jika
designnya mampu menyusun kerangka atap itu dengan
baik, maka rangka atap dengan bahan material kayu di
biarkan terbuka dan kelihatan ini akan bisa memberikan
kesan eksotik pada sebuah bangunan.

Struktur pendukung (Sub. Structure)

a) Platbeton

Gambar 5.14 : Plat Jantai
(Sumber : www.google.com)
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b)

Kelebihan plat beton :

(a) Mampu memikul beban yang berat

(b) Biaya pemeliharaan lebih rendah

(c) Tahan terhadap temperatur tinggi

Kekurangan plat beton :

Pelaksanaan pekerjan memerlukan ketelitian yang tinggi

(a) Tidak memiliki kekuatan tarik

(b) Membutuhkan cetakan sebagai alat pembentuk Sistem
struktur pendukung

Yang menjadi dasar pertimbangan struktur pendukung adalah

(a) Fleksibilitas bentuk ruang/fungsi ruang.

(b) Ketahanan menerima beban

(¢) Kemudahan dalam pelaksanaan dan perawatan

Plat kayu

Gambar 5.15: Plat kayu
(Sumber : Analisa sendiri, 01 Februari 2017 )

Keuntungan pemakaian plat kayu :
(a) Materialnya mudah di peroleh

(b) Mudah dalam pengerjaan
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(c) Sebagai estetika

Kerugian Pemakaian plat kayu :

(a) Mudah dimakan rayap

(b) Mudah lapuk, seiring dengan karna kondisi iklim
Struktur bawah (Super Structure)
Yang menjadi dasar pertimbangan sistem struktur bawah adalah :
a)  Kondisi tanah setempat
b) Kemungkinan terjadinya penurunan tanah
¢)  Mencapai kedalaman tanah keras pada tapak

Dari dasar pertimbangan diatas maka, alternatif sistem
struktur bawah adalah :

a. Pondasi garis

z30cm

Gambar 5.16 : Pondasi batu kali
(Sumber : www.google.com)

Kelebihan pondasi batu kali :

(a) Pelaksanaan pondasi mudah

(b) Waktu pengerjaan pondasi relatif lebih cepat

(c) Biaya pelaksanaan relati lebih murah, jika

menggunakan batu kali
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Kekurangan pondasi batu kali :

(a) Pada daerah tertentu batu pecah susah didapat, tapi
dapat diganti dengan batu kali,

(b) Membuat pondasi ini memerlukan cost/biaya besar,
apalagi menggunakan batu pecah,

(c) Pondssi ini tidak dianjurkan untuk rumsh bertingkat
atau lebih.
Dengan petimbangan bahwah struktur mempuyai

beberapa alternatif yang digunakan yaitu :

Pondasi poor/pondasi tapak

Gamﬂar: 5..17 i l;ondiis.i Tapakm‘ "
(Sumber : www.google.com)

Kelebihan pondasi poor/tapak :

(a) Biaian pembuatanya terbilang cukup murah dinanding
pondasi lainya.

(b) Kebutuhan galian tanah tidak terlalu dalam

(¢) Bisa dipakai untuk menahan beban bangunan 2 lantai
atau lebih

(d) Proses pengerjaannya relatif lebih mudah
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(¢) Daya dukung yang dimilikinya sangat baik

Kerugian pondasi poor/tapak :

(a) Waktu pengerjaan beton cukup lama hingga mencapai
28 hari.

(b) Dibutuhkan manajemen waktu yang tepat agar
pengerjaanya efisien

(¢) Rumit dalam merencanakan pembesian dan desain
penulangan.

Pondasi tiang beton

v

el

Gambar 5.18 : Pondasi tiang beton
(Sumber : www.google.com)

Keuntungan memakai pondasi tiang beton :

(a) Beban bangunan dapat tersalurkan hingga sampai ke
tanah keras, sehingga kemungkinan penurunan tanah
sangat kecil

(b) Pengerjaannya sangat cepat dan mudah dalam
pelaksanaannya

Kerugian memakai pondasi tiang beton :

(a) Harus memerlukan alat untuk menanam tiang beton
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(b) Penanaman tiang beton di pesisir pantai (khusus
cottage/penginapan diatas laut ataupun
marina/dermaga).

Material Bangunan
Bahan-bahan material bangunan disesuaikan dengan sistem struktur yang
digunakan dan mudah didapatkan. Bahan-bahan material bangunan sebaiknya :
a.  Mudah dalam perawatan
b.  Tahan terhadap panas
c.  Kualitas bahan, ekonomis dan mudah di peroleh
Pendekatan Dasar Sistem Perlengkapan Bangunan
1. Sistem penghawaan
| Untuk menentukan sistem penghawaan pada bangunan ada
beberapa faktor yang berpengaruh terhadap penghawaan antara lain
a. [Keadaan ventilasi
b. Bentuk bidang pengarah
¢. Keadaan temperatur
d. Keadaan kelembaban
e. Kebutuhan udara
f  Arah angin terhadap bangunan dan besaran ventilasi
g. Radiasi
h. Kualitas udara dalam lingkungan sekitar

Sistem pengahawaan pada banguna terdisi dari dua bagian yaitu :
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Penghawaan alami (Natural Ventilation)

Memanfaatkan aliran udara dengan cara memasukkan udara
dan mengeluarkan udara dari bangunan melalui ventilasi,
Penghawaan buatan

Memanfaatkan tenaga listrik dengan menggunakan AC (4ir
Conditioning) adapun jenis AC yang digunakan pada objek
rancangan yaitu :

a) AC Sentral

Gambar 5.19 : AC Sentral
(Sumber : www.google.com)

AC Sentral merupakan AC yang menempel diatas plafon
dengan beberapa ukuran yaitu 1,5 PK — 6 PK.
AC ini digunakan pada ruangan Galery, auditorium dan

ruangan yang berukuran besar.

b) AC Split Wall

o r—— A T
= - h;.-.m_ H}
| eyt T it sy

—

G an;b;r 5“‘20 : AC SpiltWaﬁ

(Sumber : www.google.com)
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AC Split digunakan pada fasilitas pengelola dan fasilitas
penunjang, AC Split ini terbagi menjadi 2 yaitu :
a) Indoor
Indor adalah bagian yang mengeluarkan udara dingin
dan bertempat di dalam ruangan.
b) Outdoor
Outdoor adalah bagian yang mengeluarkan hawa panas
dan menjadi mesin pada AC Split.
2.  Sistem pencahayaan
Sistem pencabayaan dalam bangunan terbagi menjadi dua bagian
yaitu
a.  Pencahayaan alami (Day Lighting)

Pencahayaan yang berasal dari sinar matahari melalui
jendela-jendela. Sinar matahari melalui jendela diteruskan ke
ruang-ruang yang berada pada bangunan,

b.  Pencahayaan buatan

Pencahayaan dengan menggunakan energi listrik (berasal dari
PLN), dengan tenaga cadangan dari generator, Secara umum,
menggunakan lampu Downlight. Downlight tidak hanya menjadi
alat penerangan di daerah publik tetapi dengan penataan letak yang

artistik, elemen interior ini dapat memberi nuansa berbeda yang
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7.

mempecantik ruangan. Lampu taman (Garden Lamp) digunakan

untuk ruang luar.

Pendekatan Dasar Sistem Utilitas Bangunan

1.

Sistem distribusi air bersih

Pengadaan air bersih sebagai tuntutan kebutuhan pengunjung
direncanakan berasal dari PDAM. PDAM merupakan sumber air bersih
yang berasal dari sungai yang kemudian dibendung, lalu diolah dan
diproses oleh suatu perusahaan untuk warga/masyarakat yang
memerlukan usaha ini, sedangkan sumur pompa merupakan sumber air
bersih yang berasal dari air tanah yang di pompa ke atas dengan
menggunakan pompa air.

Syarat-syarat fisik air bersih adalah:

a. Jemih, bersih, tidak berwamna, tidak berbau dan tidak mempunyai
rasa.

b. Mempunyai suhu kira-kira 10-20°C

¢.  Memenuhi syarat kesehatan.

Berdasarkan cara pengalirannya, untuk mendistribusikan air ke
ruang-ruang yang telah ditentukan dalam bangunan dapat menggunakan
sistem horizontal ataupun sistem vertikal.

Untuk penyimpanan air bersih dari pompa atau PDAM, volume air
disesuaikan dengan keperluan pengguna seluruhnya yang kemudian air

bersih tersebut dapat disimpan dalam Ground Recervoir dan tangki air,
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Gambar 5.21 : Sistem Distribusi Air Bersih
(Sumber : Analisa Sendiri 2016)
Sistem pembuangan air kotor
Air kotor dapat dibedakan atas air kotor yang berasal dari bangunan baik
itu dari westafel, air hujan, urinoir dan sebagainya. Sedangkan kotoran

padat berasal dari toilet berupa kotoran manusia.

Secara rinci proses pembuangan air kotor pada bangunan dapat

dilihat dari skema berikut :

Pantri Lalatory Closet — Panin — Closet Riol Kota
? Lavaton

=

= \
[ ot e S

Bak Kontrol

Gambar 5.22 : Sistem Distribusi Air Kotor Bekas
(Sumber : Analisa Sendiri 2016)

Sistem jaringan listrik
Listrik merupakan energi yang dapat diubah menjadi energi lain,
menghasilkan panas, cahaya, kimia, atau gerak (mekanik).

Untuk jaringan listrik adalah sebagai berikut :
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a. Kebutuhan energi listrik untuk seluruh kegiatan bersumber dari
PLN. Bila sumber energi dari PLN padam, maka akan disediakan
pembangkit listrik cadangan (Genset) yang akan bekerja secara
otomatis.

b.  Sistem pendistribusian dipakai sentral pada gardu sub lingkungan
(kelompok bangunan) yang diteruskan ke unit bangunan melalui
panel-panel sedangkan penempatannya yaitu:

a)  Terletak pada sentral dari jaringan keseluruhan
b) Mudah dikontrol

¢) Aman (tidak mengganggu aktivitas pengunjung.

i
fEo-=tre, = |

| Meteran H Travo |_, gg}:’a |

4
3
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Gambar 5.23 : Sistem jaringan listrik
Sumber : Analisa penulis, 2016)

4.  Sistem jaringan telekomunikasi
Sistem komunikasi yang digunakan didalam bangunan ini adalah:
a. Telephone
Sebagai sarana komunikasi untuk hubungan extern antara pengelola
dengan pihak luar, dengan sistem PABX (Privat Aufomatic Brance
Exchanges) yang dihubungkan dengan PT. Telkom.

b, Intercom
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Sebagai sarana komunikasi antar ruang didalam bangunan
¢. Handy Talk (HT)

Sebagai sarana komunikasi antar security untuk menjaga keamanan

dan kenyamanan,
Sistem pembuangan sampah

Sistem pembuangan sampah yaite pengangkutan berkala dari
tempat sampah yang telah disediakan di dalam area TB Bongo kemudian
di buang ke TPA melalui kendaraan angkut sampah.
Sistem pengamanan terhadap bahaya kebakaran

Sistem pencegahan kebakaran telah diatur pada peraturan-peraturan
bangunan yang prinsipnya meliputi pencegahan kebakaran dengan
mengadakan alat pengaman pada sistem sekring (Fuse). Setiap ruangan
dilengkapi dengan Alat Pemadam Air Ringan (APAR) dengan media
tabung kimia/busa dengan perletakan yang mudah dijangkau, dilengkapi
dengan Jonizer atau Head Detector yang membunyikan alarm seketika
bila terjadi kebakaran pada suatu ruangan.
Untuk menangkal terjadinya kebakaran pada bangunan yakni :

a.  Dektcktor asap (Heat Detector)

(Sumber : yww. google com)
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Detektor asap berfungsi mendeteksi asap jika terjadi kebakaran
pada suatu ruangan

b.  Pemadam api (Water Sprinkle)
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Gambar 5.25 : Water Sprinkle
(Sumber : www.google.com)

Water Sprinkle berfungsi memadamkan api secara otomatis jika
terjadi kebakaran pada suatu ruangan.

Penempatan tabung pengaman didalam Firebox ditempat yang
mudah dijangkau.

c.  Water Hydrant

Gambar 5.26 : Water Hydrant

(Sumber : www.google.com)
Pemasangan Water Hydrant berada pada area luar bangunan

Sistem keamanan terhadap bahaya petir
Terdapat 2 bagian utama sistem penangkal petir :
a. Penangkal udara, berupa bahan-bahan dari tembaga, aluminium,

atau kabel dari bronzo phosphor sepanjang bangunan.
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b. Penangkal bunyi, berupa konduktor yang ke bawsh dan
dihubungkan dengan massa bunyi. Terbuat dari kawat
aluminium/tembaga yang ditanam ke bumi sedalam 2,5 m.

Sistem penanggulangannya adalah :

a.  Sistem tongkat Franklin, berupa tongkat yang terbuat dari bahan
tembaga yang dihubungkan dengan permukaan bumi melalui kawat
konduktor. Dipasang pada daerah tertinggi.

b.  Sistem sangkar Faraday, vaitu pengembangan dari sistem tongkat

Franklin yang ferdiri dari beberapa elektroda yang saling
dihubungkan dan disalurkan ke permukaan bumi melalui kawat
konduktor. Dipasang pada dacrah tertinggi sekeliling bangusnan,
Untuk kawasan atau kompleks bangunan disarankan penangkal

sentral yang dipasang pada tiang tinggi.

Sistem kelengkapan dan keamanan bangunan

Sistem ini menyangkut keamanan dan kenyamanan pengelola,

pengunjung, dan benda koleksi didalam maupun diluar bangunan

Untuk melengkapi sistem keamanan didalam maupun dilear

bangunan diperlukan beberapa perlengkapan keamanan yaitu :

a.

Control Panel
Sebagai pusat dari semua kegiatan pada suatu sistem pengamanan

elektronik.

Koatak magnetik
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Alat ini akan bekerja bila jendela, pintu, atau vitrin rusak maka

alarm akan berbunyi

c.  Detektor getar

Alat ini akan bekerja ketika jendela atau vitrin akan bergetar secara

tidak normal, maka alarm akan berbunyi

d. Detektor kaca pecah

Alat ini berfungsi mendetcksi pada frekuensi kaca pecah seperti

jendela atau vitrin

e. CCTV (Close Circuit Television)

Alat ini terdiri dari :
a) Camera

b)

d)

Peralatan yang bekerja untuk menangkap gambar dan
mertbah gambar secara elektronik menjadi signa video.

Video Switcher

Peralatan yang menerima data / signal yang dikirim oleh
setiap kamera untuk di proses satu persatu ke monitor,

TV monitor

Menerima data/ signal elektitk yang dikirim kamera untuk
dirubah kembali menjadi gambar.

Stabilizer

Sebagai penyesuaian tegangan agar peralatan tidak rusak

Video recorder
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Merekam setiap gambar yang dikirim oleh kamera

f)  Petugas satuan pengamanan yaitu satpam (security)

10. Sistem Penyerap Suara (Akustik)

Dalam perancangan sebnah Taman Bahari perlu diciptakan suasana
yang tenang apar pengunjung dapat menikmati, keindahan panorama
pantai, laut dan kebudayaan setempat. Oleh karena itu, perlunya bahan
penyerap bunyi dalam jumlah yang cukup untuk mengurangi kebisingan
yang ditimbulkan didalam ruang.

Bahan-bahan penyerap bunyi dalam rancangan akustik yang dipakai
sebagai pengendali bunyi dalam ruang-ruang bising yaitu bahan berpori,
penyerap panel atau penyerap selaput dan resonator rongga yang
diterapkan pada elemen interior ruang pengelola, gallery bahari, retoran
bahari dan ruang Coffage (penginapan).

Pada dinding menggunakan dasar semua bahan berpori yaitu terdiri
dari rangka kayuw, papan serap (Fiber Board), busa polyurethane, dan

pelapis akhir yaitu wall paper.
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BAB VI

ACUAN PERNCANAAN DAN PERANCANGAN



BAB VI
ACUAN PERANCANGAN DAN PERENCANAAN
A. Acnan Dasar Makro
1. Acuan Dasar Penentuan Kota
Kabupaten Banggai Laut sebagai daerah perencanaan desain Fisik

TWRB Bongo, adalah sebagai berikut :

a.  Kabupaten Banggai Laut adalah salah satu Kabupaten di Provinsi
Sulawesi Tengah, Indonesia, Banggai Laut merupakan hasil
pemekaran dari Kabupaten Banggai Kepulauan yang disahkan dalam
sidang Paripurna DPR RI pada 14 Desember 2012 di gedung DPR RI
tentang Rancangan UU Daerah Otonomi Baru (DOB).

b.  Kabupaten Banggai Laut menurut tinjavan historis mempunyai arti
dan peranan strategis dimasa lalu sebagai wilayah kerajaan,
pemerintahan, perdagangan dan pelayaran.

c. Kabupaten Banggai Laut sebagai salah satu pusat pengembangan
wilayah utama dengan pertumbuhan penduduk yang cukup pesat.

d. Kabupaten Banggai Laut Sebagai salah satu pusat pengembangan
pariwisata menuju destinasi wisata dunia.

e. Potensi budaya dan sejarah daerah yang perlu mendapat pembinaan
dan usaha peningkatan, guna melestarikan budaya daerah.

2.  Acuan Dasar Penentuan Lokasi

Dasar pertimbangan yang digunakan dalam penentvuan lokasi untuk

merencanakan sebuah Taman Bahari adalah sebagai berikut:
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a.  Berada pada kawasan objek wisata Pantai Bongo serta dilalui oleh
jalur transportasi kota.

b.  Tersedia sarana utilitas kota seperti jaringan air, telephone, listrik dan
riol kota.

¢.  Lokasi dapat menunjang keberadaan TWB Bongo dengan memiliki
luasan yang tersedia, cukup untuk perencanaan.

d.  Memiliki panorama alam yang masih alami dan indah.

Berdasarkan faktor-faktor penentu diatas, sehingga lokasi yang pada

gambar dibawah cocok untuk peruntukan TWB Bongo.

* GoogleEarth
T e ——1 PN Py ..-;.'.-s.e-'._'_..-4;.-'-...1..4..-.:_«u-u-_q.\._.-.ta A,

Gambar 6.1 : kondi cksisting
(Sumber : Google Earth 2016)

Acuan Dasar Penentuan Site/Tapak

Pendekatan tapak tergantung dari analisa lokasi, dengan pengertian
bahwa alternatif penempatan tapak (Site) berada pada lokasi yang telah
ditentukan yaitu pada kawasan wisata alam Pantai Bongo yang berada di

Desa Bongo dan Desa Bone Baru dengan spesifikasi tinggi pada keindahan
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dan keunikan alamnya, Di bawah ini ada beberapa pertimbangan yang harus

diperhatikan dalam penentuan tapak.

a.

b.

Rencana peruntukan lahan di kawasan cbjek wisata.

Memiliki potensi lahan hijau dan masih alami.

Aksesibilitas yang baik (jaringan jalan dan transportasi).

Tersedianya utilitas kota (listrik, telepon, dan air)

Kondisi lingkungan yang sangat mendukung untuk pewadahan Taman
Bahari.

Luasan site/tapak yang cukup memadai untuk perencanaan TWB
Bongo

Nilai kenyamanan lingkungan berupa kebisingan, polusi udara,
bencana alam dan tingkat getaran di sekitar tapak rendah,

Dari segi pencapaian, dengan pertimbangan : bisa diakses dengan
kendaraan bagi yang berada jauh dari lokasi taman tersebut, Bisa juga
dengan berjalan kaki menuju ke lokasi TWB Bongo bagi yang
aksesnya tidak terlalu jauh dari lokasi berada.

Keadaan site mampu mewadahi semua kegiatan Taman Bahari.

Acuan Dasar Pengolahan Tapak

Dasar pertimbangan yang digunakan scbagai pendekatan site atan

tapak pada sebuah kawasan TWB Bongo di arahkan unfuk memperoleh site

yang dapat memberikan fungsi maksimal dari seluruh kegistan yang

berlangsung adalah :
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a) Oteintasi Matahari dan Arah Angin
Pertimbangan orientasi matahari dan arah angin sangat mempengaruhi
hasil perancangan. Frekuensi penyinaran matahari tidak terlalu tinggi,
dikarenakan masih alami dengan pepohonarn yang terawat dan
dilindungi. Maka itu vegetasi yang telah ada dipertahankan untuk
menetralisir efek panas sinar matahari dan untuk mempertahankan
kealamian tapak.

b) View
View sebuah tapak sangat berpengaruh dalam penempatan bangunan
dan area TWB Bongo. Untuk penempatan orientasi bangunan dan
wahana-wahana taman yang adz; di dalam tapak di tempatkan pada
tingkat ¥iew yang sangat baik yaitu mengarah pada jalur jalan masuk
dan view lant untuk memperoleh arah pandang yang maksimal.

Acuan Dasar Penempatan sirkulasi dan pencapaian
Penentuan sirkulasi dalam tapak harus mempertimbangkan faktor

kemudahan, kenyamanan, dan keamanan bagi pelaku kegiatan dialam tapak.

Pencapaian ke dalam tapak TWB Bongo ini direncanakan terdiri dari :

a.  Pencapaian pengunjung dengan kendaraan.

b.  Pencapaian pejalan kaki menuju ke tapak.

¢.  Pencapaian servis dan barang,
Pencapaian ke dalam tapak tersebut akan menentukan perletakan

ruang penerima utama (Main Entrance) dan Kejelasan arah, kelancaran,

kemudahan dari manusia dan kendaraan.
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a.  Main Entrance (Pengunjung/loket)

Perletakan Main Entrance pengunjung dibedakan dengan Main

Enirence pihak pengelola dengan pertimbangan adaiah Pengunjung

mudah dilihat dan melihat letak loket, dekat dengan arah datangnya

pengunjung, selain itu juga tidak mengganggu kelancaran Jalu lintas

pengunjung.

b.  Exit Entrance

Penempatan Exit Entrance sebagai jalur kelvar bagi para pengunjung

dan pihak pengelola. Dalam perencanaan, pencapaian keluar dan

masuk dijadikan dva arah dengan pertimbangan :

a)
b)
c)
d)

Memudahkan pengawasan.
Pencapaian ke dalam area rekreasi lebih baik dan teratur.
Fleksibilitas ruang cukup baik.

Keamanan lebih terjamin dan terkontrol.

6. Acuoan Dasar Penzoningan dan orientasi hangunan

Pada dasar perencanaan ada beberapa kegiatan dalam satu wadah yang

kemudian perlu diperhatikan penzoningannya yaitu :

a.  Jenis kegiatan

b. Kebisingan
¢.  LUhilitas
d. Lingkungan

128




7.  Acuan Dasar Bentuk dan Penampilan Bangunan

1.  Benfuk bangunan

Dalam pemilihan bentuk bangunan yang akan digunakan, maka

harus berdasarkan kriteria-kriteria sebagai berikut :

a

b.

c.

d.

Kesesuaian bentuk dengan tapak perencanaan

Kemudahan dalam pelaksanaan konstruksi dan efisien waktu
pelaksanaan

Kesesuaian dengan fungsi-fungsi kegiatan didalamnya.

Dapat menghasilkan penggunaan ruang yang optimal,

Bentuk dan Penampilan Bangunan yang ditampifkan.

1.

Bentuk lingkaran

Stabil dan seimbang terhadap titik, pusat lingkungan,
tampak sama dari sudut manapun, menarik, lembut, atraktif,
berirama.

Bntuk sepiempat

Murni dan rasional, statis/kake, normal, monotor/kurang
berirama, tidak stabil apabila berdiri pada salah satu sudutnya,

efektifitas dan fleksibilitas, netral, dan tidak mempunyat arah,
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3.  Bentuk segitiga

Dinamis, atraktif, menarik, berirama, stabil pada salah satu
sisinya, tidak seimbang pada salah satu sudutnya, kritis, perlu
rencana yang tepat dalam perencanaan pola ruang,.
berdasarkan kriteria di atas, maka bentuk dasar bangunan yang

l akan digunakan adalah Segi Empat. Selain itu tidak menutup
kemungkinan adanya penggabungan bentuk lingkaran, dan segitiga.
2.  Penampilan Bangunan
: Untik penampilan bangunan disesuaikan dengan fungsi bagunan itu
| sendiri yaitu bangunan formal yang edukatif namun rekreatif,
memberikan kesan dinamis yang penuh semangat, fleksibel dan dapat
menyesuaikan dengan keadaan sekitarnya.
8.  Acuan Dasar Pengolaan Tata Massa
Untuk perencanaan tata massa ditentukan berdasarkan kegiatan yang
akan berlangsung di dalam tapak. Alternatif pola penataan secara
berkelompok dan menyebar berdasarkan fungsi masing-masing kegiatan.
Penzoningan di atur berdasarkan zona kegiatan yang berbeda dan
berlangsung di dalam tapak seperti, kegiatan yang sifatnya private, semi
publik, publik dan sifat pelayanan (Service).
9.  Acuan Dasar Tata Ruang Luar
Taman Wisata Bahari Bongo merupakan kawasan wisata yang dalam

pembangunannya harus memperhatikan ckosistem lingkungan sekitarnya.
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Dalam penataan ruang luar ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan,

antara lain :

a.  Kesatvan, memperlihatkan adanya keutuhan bentuk ruang dalam pola
tertentu dimana ruang luar merupakan satu kesatuan yang harmonis,

b. Keseimbangan, keseimbangan ruang-ruang yang ditampilkan dan
proporsinya elemen-elemen dalam tapak.

c.  [Irama, pengaturan ruang-ruang yang dapat menampilkan irama dalam
perletakannya sesuai dengan fungsi kegiatan.

d.  Aksen, usaha memberi ciri untuk memberikan rangsangan sehingga
sesuatu tidak berkesan monoton.

Selain faktor-faktor di atas maka perlu juga diketahui bahwa penataan
ruang luar yang dimaksudkan untuk memanfaatkan kondisi alam dalam
meredam panas, angin, peneduh, pengarah, dan lai-lain. Penataan ruag luar
yang dimaksud meliputi ruang hijau dengan menggunakan elemen-elemen
Landscape yang terdiri dari :

a.  Elemen Lunak (Soft Material)

a) Jenis kanopis (pepohonan) yang berfungsi sebagi peneduh,
pengarah, penyaringan polusi dan mereduksi kebisingan,
ditempatkan sepanjang pedestrian, area parkir, play ground, dan
sebagainya.

b) Jenis pengarah ditempatkan pada daerah Entrance dan jalan

masuk lainnya.
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d)

€)

Jenis perdu ditempatkan dengan penataan khusus, seperti pada
taman-taman Cottege, pengelola dan tempet-tempat lain yang
memeriukan penekanan taman.

Jenis rumput-rumputan yang digunakan sebagai bahan penutup
tanah.

Air.

b.  Elemen Keras (Hard Material)

a)
b)

g)

Jenis papan nama ditempatkan sebagai petunjuk.

Sculpture patung yang diletakkan ditengah-tengah plaza sebagai
pusat kegiatan, Biasanya dijadikan simbol pada suatu kawasan
Tempat sampah.

Lampu taman sebagai penerang dan menambak estetika.

Paving blok sebagai dasar penutup tanah dan sekaligus
pengarah.

Patung atae sejenis batu-batuan alam dijadikan sebagai
ornamen-ornamen artistik dalam suatu taman.

Kolam.

B. Acuan Dasar Mikro

1.  Acuan Dasar Ruang

Program kebutuhan ruang bertujuan untuk mendapatkan ruang-ruang

yang dibutuhkan dalam perancangan TWB Bongo berdasarkan pada fungsi

dan jenis kegiatan yang diwadahi. Adapun dasar pertimbangan yang

diperlukan untuk menentekan kebutuhan ruang adalah :




a)  Pelaku kegiatan.

b)  Aktifitas (macam kegiatan).
c) Pengelompokkan ruang,

d) Sirkulasi dalam ruang,

Acnan Pasar Pengelompokan Ruang

Dari analisa pelaku aktivitas, kelompok ruang dan program ruang,

maka diperolehiah kebutuhan ruang untuk mewadahi kegiatan-kegiatan di

sebuah TB Bongo.

Acnan Dasar Besaran Ruang

Total Luasan Lahan yang dibutchkan untuk perancangan TB Bongo

adalah :

Total Luasan Lahan yang dibutuhkan untuk perancangan TB Bongo adalah

Total Luasan = 3232,45 m®

Building Coverage (BC) : Open Space (OP) 30%: 70 %

BCx30
Untuk Open Space (OP) .
70
30 x 3232,45 m’
70
= 1385,33m?
Luas lahan efektif adalah

= Building Coverage (BC) + Open Space (OP) + Area Parkir
=3232,45 m?+ 1385,33 m*+ 1567,15 m®

= 6184, 93 m? = 0,6 Ha.
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4.  Acuan Dasar Organisasi dan Pengelompokan Ruang

a.  Organisasi Ruang

a)

b)

Pola ruang

(@) Memberikan kemudahan dan kelancaran sirkulasi baik ke
dalam maupun ke luar bangunan

(b) Adanya pusat orientasi yang akan menjadi titik
penyebaran bagi penataan ruang maupun sirkulasi bagi
tiap-tiap ruang yang ada

(c) Kegiatan-kegiatan yang terjadi didalam bangunan
umumnya membentuk ruang-ruang yang berhubungan
dan berkaitan satu sama lain oleh fungsi.

Hubungan ruang
Dasar pertimbangan penentvan hubungan antar ruang

adalah :

(@) Kesamaan fungsi

(b) Kesamaan sifat

(¢) Xontinuitas kegiatan

(d) Hubungan saling menunjang

Hubungan dalam objek rancangan terbagi atas :

(a) Pola hubungan makro
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I JENIS fASILITAS HUB. RUANG

I Fasilitas Pengelolah (Administrasi)

I Fasilitas Penunjang ( Cottage )

I Fasilitas Penujang (Teknisi )
@ SanpatErst

I Fasilitas Service @ Kurang Ert
O Tidak Ads Hubungan

Gambar 6.2 : Skema pola hubnngan makro
(Sumber : Andlisa sendiri 9 November2016)

Acuan Dasar Sistem Struktur dan Material Bangunan Pesisir
Penggunaan struktur dan material bangunan pesisir merupakan salah
satu poin penting yang perlu di pertimbangkan secarah matang untuk
penempatan sebuah bangunan. Kondisi yang dimaksud diantaranya adalah
angin laut yang membawa geram sehingga dapat mempercepat terjadinya
korosi.
1.  Struktur Bangunan
2.  Material Bangunan
Acuan Dasar Sistem Perlengkapan Bangunan
1.  Sistem penghawaan
Untuk menentukan sistem penghawaan pada bangunan ada
beberapa faktor yang berpengaruh terhadap penghawaan antara lain :
a. Keadaan ventilasi
b.  Bentuk bidang pengarah
¢. Keadaan temperatur
d. Keadaan kelembaban
e. Kebutuhan udara

f.  Arah angin terhadap bangunan dan besaran ventilasi
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7.

2.

g.  Radiasi
.  Kualitas udara dalam lingkungan sekitar

Sistem pencahayaan

Sistem pencahayaan dalam bangunan terbagi menjadi dua
bagian yaitu :
a.  Pencahayaan alami (Day Lighting)

Pencahayaan yang berasal dari sinar matahari melalui
jendela-jendela. Sinar matahari melalui jendela diteruskan ke
ruang-ruang yang berada pada bangunan.

b.  Pencahayaan buatan

Pencahayaan dengan menggunakan energi listrik (berasal
dari PLN), dengan tenaga cadangan dari generator. Secara
umum, menggunakan lampu Downlight. Downlight tidak hanya
menjadi alat penerangan di daerah publik tetapi dengan
penataan letak yang artistik, elemen interior ini dapat memberi
nuansa berbeda yang mempecantik ruangan. Lampu faman

(Garden Lamp) digunakan untuk ruang luar.

Acuan Dasar Sistem Utilitas Bangunan

a.

b.

Sistern distribusi air bersth
Sistem pembuangan air kotor
Sistem jaringan listrik

Sistem jaringan telekomunikasi
Sistem pembuangan sampah

Sistem pengamanan terhadap bahaya kebakaran
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Sistem keamanan terhadap bahaya petir
Sistem penanggulangan
Sistem kelengkapan dan keamanan bangunan

Sistem Penyerap Suara (Akustik)
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BAB X
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pariwisata di Indonesia merupakan sektor ekonomi penting di Indonesia.
Tercatat menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) pertumbuhan pariwisata Tndonesia
tahun 2015 sebesar 7,2 persen atau di atas pertumbuhan pariwisata dunia sebesar 4,4
persen. Mengacu pada data Badan Pusat Statisttk (BPS) terkini, penduduk
mancanegara yang berkunjung ke Indonesia selama tahun 2015 mencapai 10,41 juta
kunjungan, dimana 9,73 juta merupakan kunjungan wisman, 370,9 ribu kunjungan
WNA yang memasuki Wilayah Indonesia melalui Pos Lintas Batas (PLB), dan
sisanya (306,5 ribu) merupakan kunjungan singkat WNA lainnya.

Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara (wisman) ke Indonesia pada
Desember 2015 mencapai 913,8 ribu kunjungan atau turun 0,16 persen dibandingkan
jumlah kunjungan wisman Desember 2014 yang tercatat sebanyak 915,3 ribu
kunjungan. Sementara itu, jika dibandingkan dengan November 2015, jumlah
kunjungan  wisman Desember 2015 naik sebesar 17,46  persen.
(http://www.pariwisata-indonesia-di-2015-tumbuh-melebihi-pariwisata-dunia )

Kekayaan alam dan budaya merupakan komponer penting dalam pariwisata di
Indonesia. Alam Indonesia memiliki kombinasi iklim tropis, dengan 17.508 pulau
yang di antaranya 6.000 tidak dihuni, serta garis pantai terpanjang ketiga di dunia
setelah Kanada dan Uni Eropa. Indonesia juga merupakan Negara Kepulauan terbesar

dan Eerpenduduk terbanyak ke tiga di dunia.




Banggai Kepulauan terdiri atas gugusan atau rangkaian pulau-pulau berukuran
sedang dan kecil sejumlah 121, lima diantaranya berukuran sedang, sisanya kecil-
kecil bahkan ada yang berwujud batu karang, mencuat ke permukaan. Laut yang
mengelilinginya merajut tebaran pulau menjadi satu gugusan yang disebut Banggai
Kepulauan. Luas hamparan laut di wilayah ini lima kali lipat dibandingkan dengan
Iuas daratannya.

Kabupaten ini sebelumnya merupakan kesatuan wilayah dengan Kabupaten
Banggai, berdasarkan Undang-Undang Nomor 51 Tahun 1999 menetapkan pulau-
pulau di tengah lautan tersebut menjadi Daerah Otonom Banggai Kepulauan,
sementara kabupaten induk tetap disebut Kabupaten Banggai dan pemekarannya
disebut Kabupaten Banggai Kepulauan (Bangkep).

Kabupaten Banggai Laut adalah salah satu kabupaten di Provinsi Sulawesi
Tengah, Indonesia. Banggai Laut merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten
Banggai Kepulanan yang disahkan dalam sidang Paripurna DPR RI pada 14
Desember 2012 di gedung DPR RI fentang Rancangan UU Daerah Otonomi Baru
(DOB).

Banggai Laut dengan luas wilayah 725,67 kim? kabupaten yang terdiri atas
gugusan pulau-pulan kecil yang indah. Ini akan menjadi sebuah prospek kedepannya
berpotensi menjadi salah satu destinasi wisata dunia.

Kondisi topografi tersebut menyuguhkan beberapa potensi wisata Banggai Laut

yang harus di eksplor dimata dunia pariwisata antara lain :




Gambar 1.1: Taman Laut Desa Bone Baru. Banggai Utara
(Sumber : 17 Oktober 2016)
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Gambar 1.2 : Spesies Endemik ikan hias (Banggai Cardinalfish), Banggai Laut
(Swumber : 17 Oktober 2016)




Gambar 1.3 : Wisata Hutan Mangrove seluas + 80 ha , Banggai Laut
(Sumber : 17 Oktober 2016/

Gambar 1.4 ; Wisata Pulau Togong Potil. Banggai Utara
(Sumber : 17 Oktober 2016)




Gambar 1.5: Wisata Pulau Lamopoligot, Banggai Utara
{Sumber : 17 Oktober 2016)




Gambar 1.6: Wisata Pulau Bandang, Banggai Tengah
(Sumber : 17 Oktober 2016)

Gambar 1.7: Wisata Pulau Tolobundo, Kecamatan Bangkurung
(Sumber - 17 Oktober 2016)




Gambar 1.8: Wisata Pulau Mbuang-mbuang, Bokan Kepuluan
(Sumber : 17 Oktober 2016)

Gambar 1.9 : Wisata Gua Panga’an , Bokan Kepulauan
(Stumber : 17 Oklober 2016)



Gambar 1. 10 : Wisata Pulau Mbuang-mbuang Danau Air Laut/
Danau Ubur-Ubur terbesar ktiga di dunia, Bokan Kepulauan
(Sumber : 17 Oktober 2016

Gambar 1. 11 : Wisata Pulau Jodoh, Desa Ngasuang Bokan Kepulauan
(Sumber : 17 Oktober 2016




Kondisi topografi tersebut menyuguhkan beberapa wisata antara lain panorama
keindahan garis pantai betjarak sekitar 3500 m dengan hamparan pasir putih halus
yang di tumbuhi pohon kelapa dan cemara pantai, mempunyai kondisi perairan yang
teduh dan tingkat Keaneka-ragaman genetika ekosistim laut yang cukup tinggi serta
sebaran tutupan karang yang cukup. Meliputi Hard Coral dan Soft Coral sehingga
cocok untuk Scuba Diving dan Snorkeling, tempat ini juga dapat dinikmati Sunrise
dan Sunset secara sempurna,

Pulau Togong potil, Lamopilogot, Bone Baru, Pulau Bandang, Malalatan,
kombongan, pulau pante, pulau setan dan tolobundn merupakan tempat cocok untuk
wisata pantai dan wisata bawah laut.

Selain wisata laut dan pantai di Pulau Embuang-buang terdapat juga wisata
alam yaitu Danau Paisu dan Gua Pangan. Danau Paisu merupakan danau air
Iaut/Danau Ubur-ubur ketiga di dunia dan letaknya di tengah gunung berjarak sekitar
200 m dari tepi pantai, dengan luas sekitar 5 ha sedangkan Gua Pangan ini berjarak
50 meter dari tfepi pantai. Selain it Desa Bone Baru juga punya tempat wisata
Taman Laut, terdapat juga lembaga resmi Konservasi Ijo Laut (KILAU) sebagai
pengelola pusat kegiatan yang berkaitan konservasi, juga terdapat pusat penangkaran
Banggai Cardinalfish Centre (BCFC), selain itu terdapat beberapa Instansi Pemrintah
seperti Kantor Pusat Pengembangan Konservasi Perairan Kabupaten Banggai Laut,
Pusat Studi dan Penelitian Kelautan dan Perikanan Kabupten Banggai Laut,

Pengembangan Transplantasi Terumbu Karang dan rehabilitasi Hutan Mangrove oleh

KILAU dan sebagai sentra utarna perdagangan ikan hias di Banggai Laut.




Berdasarkan pada latar belakang diatas maka selayaknya dikembangkan suatu
wadah yang dapat mempasilitasi para wisatawan lokal ataupun wisatawan
mancanegara dalam menikmati objek Taman Wisata Bahari Bongo (TWB Bongo)
yang memiliki potensi alam yang berlimpah, ekosistem terumbu karang yang masih
belum terjamah, keaneka-ragaman ikan hias dari beberapa spesies, pulau kecil
sedang, dan hamparan pasir putih halus sepanjang mata memandang, Sarana ini akan
dapat megeksplorasi Banggai Laut menuju wisata dunia yang mengutamakan
kebaharian alam di daerah ini,

Tujuan Pengadaan Taman Wisata Bahari Bongo (TWB)

Adapun tyjuan dari diadakannya TWB Bongo di Kabupaten Banggai Laut antara lain

a. Menyediakan wadah berekreasi dan berlibur dengan suasana pantainya yang
indah dan sejuk yang dilengkapi dengan berbagai fasilitas taman wisata bahari
seperti area penyelaman, renang, dan sebagainya.

b. Meransang kunjungan wisata domestik dari segala penjuru tanah air sehingga
mampu menaikkan devisa daerah dan membuka kesempatan kerja untuk
masyarakat sekitar kawasan Kabupaten Banggai Laut,

¢. Sebagai objek wisata baru yang dapat membantu mengenalkan Banggai Laut
yang kaya akan Sumber Daya Alam (SDA) dan laut dalam menujn destinasi
wisata dunia. Sehingga menyadarkan masyarakat dalam menjaga kelestarian
biota laut dan kecintaan terhadap kebaharian Banggai Laut. Apalagi dengan

adanya spesies ikan Banggai Cardinalfish.
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BABII

RINGKASAN PROYEK
Data fisik12
Nama Proyek : Taman Wisata Bahari Bongo (TWB Bongo)
Eokasi Proyek : Kabupaten Banggai Laut, Provinsi Slawesi Tengah
"Pemilik Proyek : Pemerintah
Luas Tapak : 1,3 Ha

Pengertian Wisata Bahari

Wisata Bahari adalah suatu kegiatan untuk menghabiskan waktu dengan
menikmati keindahan dan keunikan wilayah di sepanjang pesisir pantai dan juga
lautan. Secara singkat, Wisata Bahari adalah sebuah rekreasi di pantai atau lautan.

Menurut beberapa individu yang telah meneliti tentang kepariwisataan, mereka
memiliki pendapat berbeda namun hampir serupa dalam menilai Pariwisata Bahari.
Perbedaan tersebut bisa dimaklumi karena tiap orang memiliki sudut pandang yang
berbeda dan mereka menilai sesuatu juga dari hasil pengamatan yang tentunya
memiliki perbedaan pula.

Menurut (Nurisyah 1998) Wisata Bahari merupakan kegiatan wisata yang
mengandalkan daya tarik alami lingkungan pesisir dan lautan, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Kegiatan wisata bahari secara langsung berupa kegiatan
diving, snorkling, berenang, berperahu dan lain sebagainya. Sedangkan wisata bahari
secara tidak langsung seperti kegiatan olah raga pantai dan piknik menikmati atmosfir

laut. Kegiatan wisata bahari pada dasarnya dilakukan berdasarkan keunikan alam,

11




karakteristik ekosistem, kekhasan seni budaya dan karakteristik masyarakat sebagai

kekuatan dasar yang dimiliki oleh masing-masing daerah.

Tujuan Pengadaan Taman Wisata Bahari Bongo (T'WB Bongo)

Adapun tujuan dari diadakannya TWB Bongo di Kabupaten Banggai Laut
antara lain :

a. Menyediakan wadah berekreasi dan berlibur dengan suasana pantainya yang
indah dan sejuk yang dilengkapi dengan berbagai fastlitas taman wisata bahari
seperti area penyelaman, renang, dan sebagainya.

b. Meransang kunjungan wisata domestik dari segala penjuru tanah air sehingga
mampu menaikkan devisa daerah dan membuka kesempatan kerja untuk
masyarakat sekitar kawasan Kabupaten Bangpai Laut.

c.  Sebagai objek wisata baru yang dapat membantu mengenatkan Banggai Laut
vang kaya akan Sumber Daya Alam (SDA) dan laut dalam menuju destinasi
wisata dunia. Sehingga menyadarkan masyarakat dalam menjaga kelestarian
biota laut dan kecintaan terhadap kebaharian Banggai Laut. Apalagi dengan
adanya spesies ikan Banggai Cardinalfish.

Jenis Kegiatan
Kegiatan dalam Wisata Bahari terdapat banyak kegiatan yang bisa dilakukan di

pantai maupun lautan. Berikut ini adalah beberapa kegiatan yang bisa dilakukan di

laut dan pantai:

a. Menjelajahi dan menikmati keindahan alam bawsh laut yang sangat

menakjubkan. Terdapat banyak sekali biota laut dan juga batu karang yang

12




sangat indah di dasar lantan. Dengan menjelajahi dasar lautan, kita bisa
menikmati keindahan tersebut sekaligus mempelajari banyak hal baru, Kegiatan
menjelajahi alam bawah laut sering disebut dengan Sea Walker yang berarti
menjelajahi lautan, Kegiatan menjelajahi ini biasanya sering dilakukan disekitar
pantai atau perairan dangkal.

b. Diving dan juga Snorkeling. Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan
peralatan menyelam. Tujuan kegiatan ini selain untuk rekreasi juga sebagai
sarana untuk mempelajari keragaman hayati makhluk hidup yang ada di dasar
lantan.

c. Olahraga Air. Jenis kegiatan seperti Speedboat, berselancar, Banana Boat, King
Suttle Boat dan Mengayuh perahu masuk dalam kategori ini.

d. Menikmati hasil laut. Bagi yang gemar menikmati ikan, jenis kegiatan ini
pasti tak akan pernah terlewatkan. Menikmati hasil laut yang didapat secara
langsung dari lautan tentu memiliki cita rasa yang berbeda.

e. Eko Wisata Bahari atau yang lebih dikenal dengan kegiatan konservasi
bertujuan memberikan pengetahuan pada wisatawan untuk menjaga
ekosistem pantai dan [aut dart kerusakan.

E. Pelaku Wisata Bahari

Secara garis besar para pelaku di dalam taman bahari ini dibagi menjadi 3

yaitu ; pengunjung, wisatawan lokal dan wisatawan asing.

a. Pengunjung

13




Pengunjung merupakan salah satu pelakn utama yang menggunakan area taman
bahari ini. Peran pengunjung sangat besar dalam sebuah tempat wisata karena
setiap tempat wisata fentunya dengan maksud untuk menarik minat para
pengunjung untuk datang menikmati dan bersenang-senang dengan keluarga.
Pengunjung yang dimaksud disini adalah masyarakat secara umum yang
berminat datang menikmati TWB Bongo.

Wisatawan lokal

Masyarakat setempat di mana taman bahari tersebut menjadi sasaran yang utama
bagi pengunjung dan wiastawan, mengingat salah satu tujuan pembangunan
taman bahari adalah melestarikan dan menyadarkan masyarakat agar menjaga
biota laut yang menjadi kekayaan alam indonesia.

Wisatawan Asing

Pengunjung dari luar daerah maupun luar negeri juga menjadi salah satu sasaran
untuk pengenalan kepada budaya lokal., Dalam hal ini taman bahari berperan

sebagai daya tarik wisatawan tentang kebaharian, sejarah dan kebudayaan lokal.

14
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A. Acuan Makro

1. Site Terpilih

Gambar 3.1 : Kondisi Existing Site Terpilh
(Sumber : Google Earth 2017)

Dengan pertimbangan-pertimbangan di atas dan hasil pengamatan
langsung di lapangan, maka ditentukanlah Kabupaten Banggai Laut sebagai
lokasi perencanaan TWB Bongo dengan menunjuk kawasan pantai Bongo
lokasi site terpilih.
dengan hamparan vegetasi alam dan hamparan laut biru serta mendukung untuk
diadakannya perencanaan scbuah tempat wisata sckaligus scbagai tempat yang

memiliki edukasi bagi para pewisata baik

wisatawan asing (Wisman) dalam mengenal potensi yang ada di daerah ini.



2.

Pengolahan Site
Dasar pertimbangan yang digunakan sebagai pendekatan site atau tapak
pada sebnah kawasan TB Bongo di arahkan untuk memnperoleh site vang dapat
memberikan fungsi maksimal dari seluruh kegiatan yang berlangsung adalah :
a)  Oteintasi Matahari dan Arah Angin
Pertimbangan orientasi matahari dan arah angin sangat mempengaruhi
hasil perancangan. Frekuensi penyinaran matahari tidak terlalu tinggi,
dikarenakan masih alami dengan pepohonan yang terawat dan dilindungi.
Maka itu vegetasi vang telah ada dipertahankan untuk menetralisir efek

panas sinar matahari dan untuk mempertahankan kealamian tapak.

Orientasi Matahari
Arah Angin

Perimbangan odentasi matahan

dan gich angin sangal mempengaruhi
perancangan. frewuansi penyingan
matchen fidak teriolu tinggl, dikarenaken
mas glami dengon pepohonan yang
terawal dan dilindungi. rmoka vegelasi

Gambar 3.2 : Orientasi Matahari dan Arah Angin
(Sumber : Analiasa Penulis, 02 September 2017)

b) View
View sebuah tapak sangat berpengaruh dalam penempatan bangunan dan
areca TB Bongo. Untuk penempatan orientasi bangunan dan wahana-

wahana taman yang ada di dalam tapak di tempatkan pada tingkat View




yang sangat baik yaitu mengarah pada jalur jalan masuk dan view laut

untuk memperoleh arah pandang yang maksimal.

View

View sebuan tapak sargat
berpengaruh daom penempeatan
bangunan dan areg TWE Borge.
Untuk penempaton onentos
DANGURAN Gan wakana taman

vang adadidalam topak dilemprtean
paoda fingkaty ew yang sanga’ bak
yaitu mengarch padc jolur jaien mai
dan view lout unfuk memperolen orch
pangong yang moksimal

Gambar 3.3 : View
(Sumber : Analiasa Penulis, 02 September 2017)

Ruang Luar

pembangunannya harus memperhatikan ekosistem lingkungan sekitarnya.

Dalam penataan ruang luar ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan, antara

lain :

a.  Kesatuan, memperlihatkan adanya keutuhan bentuk ruang dalam pola
tertentu dimana ruang luar merupakan satu kesatuan yang harmonis.

h.  Keseimhangan, keseimhangan rmang-ruang vang ditampilkan dan
proporsinya elemen-clemen dalam tapak.

c.  lIrama, pengaturan ruang-ruang yang dapat menampilkan irama dalam

nerletakannya sesuai dengan fungsi kegiatan,
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d.  Aksen, usaha memberi ciri untuk memberikan rangsangan sehingga
sesuatu tidak berkesan monoton.
Selain faktor-faktor di atas maka perlu juga diketahui bahwa penataan

ruang luar yang dimaksudkan untuk memanfaatkan kondisi alam dalam

meredam

in. peneduh. pengarah. dan lai-lain. Penataan ruage luar

yang dimaksud meliputi ruang hijau dengan menggunakan elemen-elemen
Landscape yang terdin dari :
a) Elemen Tl.unak (Soft Material)

(a) Jenis kanopis (pepohonan) yang berfungsi sebagi peneduh,
pengarah, penyaringan polusi dan mereduksi kebisingan.
ditempatkan sepaniang pedestrian, area narkir, play ground, dan
scbagainya.

Cemara Pantai Fungsi

Sepagai pelindung dan
penahan angin dan juga
sebagai unsur estetika
Berfungsih sebagai pengarah
sirkulasi

Sebagail Landmark kawasan

Perletakan
Di area parkir dan sepanjang
jalan masuk

Tinggi Cemara paniai
5-10m

(b) Jenis pengarah ditempatkan pada daerah Enfrance dan jalan masuk
fainnya.
(¢) Jenis perdu ditempatkan dengan penataan khusus, seperti pada

taman-taman Cottege, pengelola dan tempet-tempat lain yang

memerlukan penckanan taman,

18




Tanaman Widuri  Fungsi

. sebagai tanaman hias
pada pasad bangunan
sebagai unsur estetika

Perletakan
Di area taman dan
enfrance bangunan

(d) Jenis rumput-rumputan yang digunakan sebagai bahan penutup

Rumput Manila
Fungsi
Sebagai ground cover

sebagai unsur estetika
Penyerap pcnas kawasan

Perletakan
Pada area taman
H=0205m

s T

(e) Aur.
M Elemen Keras (Hard Material)

(a) Jenis papan nama ditempatkan sebagai petunjuk.

Papan Petunjuk
nama area

£ o=

4 Digunakan sebagai
sebagai petunjuk area

(b) Sculpture patung yang diletakkan ditengah-tengah plaza sebagai

19




Kolam dan Sculpture

Berfungsi sebagai elemen
estetika dan ditempatkan
pada area main entrance

Sebagai ornamen elemen
pelengkap yang artistik,
ditempatkan pada

area main enfrance.

(¢) Tempat sampah.

Tempak Sampah

Berfungsi sebagai tempat
pembuangan sampah
sementara dan
ditempatkan pada area
yang sering di lalui
pengunjung.

(d) Lampu taman sebagai penerang dan menambah estetika.

Lampu taman
= 4 Sebagai unsur
; dekoratif dan
penerangan
£ eksterior yang
| dapat menambah
L_L estetika

(e) Paving blok sebagai dasar penutup tanah dan sckaligus pengarah.

Paving Blok
P Penempatannya pada area
&2 % parkir. area di sekitar pit dgn
: poddock. Bertujuan sebagai
unsur estetika juga dapat

ey meresap genangan air saat
NLT hujan
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A.

(f)  Patung atau sejenis batu-batuan alam dijadikan sebagai ornamen-

ornamen artistik dalam suatu taman.

plaza dapat berfungsi sebagai
identitas bangunan yang merupakan
titik pusat darn topak dan

perletakan di depan entrance
bangunan

Acuan Mikro

Besaran Ruang

Besaran ruang yang dimaksudkan untuk mendapatkan ruang yang dapat
herfungsi secara efektif dan efisien, Hal-hal vang perlu dipertimbangkan dalam
penentuan besaran ruang adalah :
1)  Macam dan fungsi ruang yang akan digunakan.
2) Jumlah dan pelaku kegiatan.

3)  Jenis dan ukuran peralatan yang akan digunakan.

4)  Pola gerak statis dan dinamis.

th
e

Standar-standar vang berlaku,

Besaran ruang berdasarkan standar yang dianggap perlu dan menjadi
pertimbangan. Adapun standar literatur yang digunakan yaitu:

B} Dat

Arsitek by Ernest Neuvert

2)  Asumsi/Perkiraan (ASM)
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Tabel 3.1:
Total Luas Bangunan Pengelola (Administrasi)

Kebutuhan Ruang Besaran Ruang
Rg Kepala Pengelola TWB Bongo 22,52
| Rg. Staf Tata Usaha 21,90
Rg. Rapat 54,69
| Rg. Staf Publikasi/ Promosi wisata 21,90
Rg. Staf Pengolahan dan Pomanlaatan 22,52
Rg. Staf Konservasi dan Pengembangan 22,52
| Rg. Kepegawaian B 4592
Rg. Staf Teknisi Taman 36,82
| Re. Control Health 17,88
Mushelah 7,53
Pantri 3,30
Rg. Arsip 820
Gudang 820
Toilet Pria & Wanita 16,24
Sirklasi 161,07
TOTAL 310,14

(Sumber : Analisa penulis, 19 November2017)
Tabel diatas merupakan tabel perhitungan besaran ruang untuk unit

kantor pengelola, dimana pada unit bangunan ini terdiri dari beberapa ruang .
sesuai dengan aktivitas yang berlangsung di dalamnya dan adapun kapasitas
yang ditampung telah diasumsikan sesuai pelaku aktivitas dan pertimbangan
perabot yang digunakan di dalam ruang. Maka diperolehlah jumlah total dari

beberapa perhitungan pada tabel di atas seluas 310,14 m?

Tabel 3.2 :
Total Luas Bangunan Cottage (Penginapan)
Kebutuhan Ruang I Besaran Ruang
Standard Room 15 Unit
| Rg. Tidur 10,97
Wc/Km 1,82
Sirklasi 3,29
TOTAL 12,79 x 15=191,85
Deluxe Room 13 Unit
Rg. Tidur 18,67
Pantri 247
WeKm 1,82




Sirklasi 8,29
TOTAL 22,96 x 13 =298,48
Standard Room 13 Unit
| Rg. Tidur 18,67
Pantri 247
We/Km 1,82
Rg. Santa} 547
Sirikdasi 8,26
TOTAL 28,43 x 13 = 369,59
Rg. Karyawan Coitage 3
Rg. Tidur untuk 2 orang 10,97
(Penginap) -
Rg. Makan & pantri 1 orang 2,47
Rg. Santai 5,47
Toilet 1 untuk 1 orang 1,82
Sirklasi 8,26
TOTAL 20,47
(Sumber : Analisa penulis, 19 November2017)
Tabel 3.3 :
Total Luas Bangunan Aula
Kebutuban Ruang Besaran Ruang
Ruang Sound 22,52
Stage 21,90
Toilet Umum 54,69
Gudang 21,90
Sirklasi 161,07
TOTAL K HIRE
{Sumber : Analisa penuilis, 19 November2017)
Tabel 3.4 :
‘I'otal Luas Bangunan Mechanical Electrikal
Kebutuhan Ruang Besaran Ruang
| Re. Mekanikal Elektirkal (ME) 15,24
| Rg. Genset 8,12
Gudang 8,12
Rg, Petygas ME 10,97
Sirklasi 6,69
TOTAL 42,45
(Sumber : Analisa penulis, 19 November2017)
Tabel 3.5 :
Total Luas Bangunan Restoran Bahari
Kebutuhan Ruang Besaran Ruang
Rg. Pengelola 13,81
Restoran 122,57




F & B Control 5,26
Service Counter 8,13
Mini Shop 2 Unit 45,06
Toilet Pria dan Wanita 16,91
Gudang makanan 3,10
Sirklasi 127,27
TOTAL 219,84
(Sumber : Analisa penulis, 19 November2(17)
Tabel 3.6 :
Total Luas Bangunan Galery Bahari
Kebutuhan Ruang Besaran Ruang
Galery Bahari 124,03
Ry Pengeloly 8,54
Toko Cendramata 2294
Gudang 4,16
Toilel Umum 3,20
Sirklasi 56,94
TOTAL 168,87
(Sumber : Analisa penulis, 19 November2017)
Tabel 3.7 :
Total Luas Bangunan Informasi
Kebutuban Ruang Besaran Ruang
Rg. Alat/Perlengkapan 16,67
Rg. Loket 6,17
Rg. Laundry & Fallet Room 5,82
Rg. Operator PABX 8,27
| Toilet Umum 5,72
Sirklasi 27.82
TOTAL 42,65
(Sumber : Analisa penulis, 19 November2017)
Tabel 3.8 :
Total Luas Bangunan Mushola
Kebutuhan Ruang Besaran Ruang
Rg. Sholat 74,10
Temput Wudin pria 5,18
Tempat Wudhu Wanita 5,18
Toilet umum 2 Unit 2,62
Sirklasi 63,71
TOTAL 87,08

(Sumber : Analisa perilis, 19 November2017)
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Luas lantai yang terbangun sesuai dengan gambar perencanaan
seluruhnya sebesar 3278,44 m? Sedangkan Inas lantai terbangun dalam acuan
perencanaan sehesar sehesar 3232,45 m?, sehingga ;

Deviasi = Luas keseluruhan terbangun - Luas lantai perencanaan x 100%

Luas lantai perencanaan

= 3278,44 - 3232,45x 100 %

323245
= 14%
2. Bentuk dan Penampilan Bangunan
a) Bentuk Bangunan
Dalam pemilihan bentuk bangunan yang akan digunakan, maka harns
berdasarkan kriteria-kriteria sebagai berikut :
a) Kesesuaian bentuk dengan tapak perencanaan
b) Kemudahan dalam pelaksanaan konstruksi dan efisien wakiu
pelaksanaan
¢) Kesesuaian dengan fungsi-fungsi kegiatan didalamnya.

d) Dapat menghasilkan penggunaan ruang yang optimal.
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Hasil Penerapan ke bangunan

Gambar 3.4 : Bentuk Bangunan
(Sumber : Analiasa Penulis, 02 September 2017)

berdasarkan kriteria di atas, maka bentuk dasar bangunan yang akan
digunakan adalah Segi Emnpat. Selain itu tidak menutup kemungkinan
adanya penggabungan bentuk lingkaran, dan segitiga.
b) Penampilan Bangunan
[Intik penampilan bangunan disesuaikan dengan fungsi bagunan it
sendiri yaitu bangunan formal yang edukatif namun rekreatif,
memberikan kesan dinamis yang penuh semangat, fleksibel dan dapat

menyesuaikan dengan keadaan sekitarnya,

Gambar 3.5 : Penampilan Bangunan
(Sumber : Analiasa Penulis, 02 September 2017)



3.  Sistem Struktur dan Material

Penggunaan struktur dan material bangunan pesisir merupakan salah satu

] poin penting yang perlu di pertimbangkan secarah matang untuk penempatan
sebuah bangunan. Kondisi yang dimaksud diantaranya adalah angin laut yang
membawa garam sehingpa dapat mempercepat terjadinya korosi.

Penggunaan struktur dan material harus memperhatikan, kondisi tanah
yang berada pada lokasi site terscbut menjadi suatu pertimbangan akan
penggunaan struktur dan material.

Dalam menentukan struktur bangunan ada beberapa konsep struktur yang
harus diperhatikan dalam perencanaan bangunan antara lain :

a.  Fungsional
Dapat memberikan kenyamanan dan kenikmatan bagi pemakai
dalam pemanfaatan dan penggunanya.
b.  Estetika
Sebagai dasar keindahan dan keserasian pada bangunan yang
mampu memberikan rasa kagum kepada pengamatnya dan rasa bangga
kepada pemiliknya.
c.  Struktural
Mempunyai struktur yang kuat sehingga dapat memberikan
kenyamanan kepada penggunanya.

d. Ekonomis




Penggunaan material yang baik sehingga bangunan tersebut dapat

bertahan lama.

Sistem Stuktur

ranoa
Masie

Dengan berdasarkan pertimbangan tersebut maka sistem struktur

1

apat dign

nakan adalah gehaoai herikut :

1

Sistem Struktur Atas (Upper Structure)

Yang menjadi perimbangan struktur atas adalah

a)
b)
C)

d)

Kekuatan menghadapi gava lateral
Ketinggian bangunan
Faktor ekonomis dan etektititas

Biava dan pemeliharaan

Dari pertimbangan diatas maka sistem struktur atas scbagai beriku :

c)

Struktur atap kuda-kuda kayu

Gambar 3.6 : Struktur kuda-kuda kayu
(Sumber : www.google.com)

Kelebihan baja ringan :
(a) Mempnyai estetika

(hY  Mdah di dapat dimana saja

(¢) Mudah dalam pengerjaanya
(d) Sistem pemasangan lebth mudah

Kekurangan baja ringan :



(a) Mudah dimakan rayap
(b) Tidak tahan terhadap api

d)  Struktur atap gelagar kayn

Gambar 3.7 : Kuda-kuda Gelagar
(Sumber : Analisa sendiri, 01 Februari 2017)

Kelehihan struktur gelagar kayu :
(a) Estetis

Bentuk strukturnya mempunyat unsur estetika

—
[ g
—

Tahan korosi
Sesuai dengan penempatan sitc yang ada ada pada
kawasan pesisir maka ini langkah yang tepat untuk

mengantisinasi kadar garam air laut vang berlebihan.

Kekurangan struktur gelagar :
(a) Sedikit kesalahan struktur pada rangka atap gelagar

kavu akan memberikan dampak holistik nada kerangka

atapnya.
(b) Rangka atap gelagar kayu akan menjadi menarik
apabila di ekspos seperti secara transparan. Namun jika

designnya mampu menyusun kerangka atap itu dengan
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baik, maka rangka atap dengan bahan material kayu di
biarkan terbuka dan kelihatan ini akan bisa memberikan
kesan eksotik pada sebuah bangunan.

Struktur pendukung (Sub. Structure)

a) Platheton

Mz

i)

Gambar 3.8 : Plat lantai
{Sumber : www.google.con)

Kelebihan plat beton :

() Mampu memikul beba;l yang berat

(b) Biaya pemeliharaan lebih rendah

(c) Tehan terhadap temperatur tinggi

Kekurangan plat beton :

Pelaksanaan pekerjan memerlukan ketelitian yang tinggi

(a) Tidak memiliki kekuatan tarik

(b) Membutuhkan cetakan sebagai alat pembentuk Sistern
struktur pendukung

Yang menjadi dasar pertimbangan struktur pendukung adalah

(@) Fleksibilitas bentuk ruang/fungsi ruang.
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h)

(b) Ketahanan menerima beban
(¢) Kemudahan dalam pelaksanaan dan perawatan

Plat kavu

Gambar 3.9 : Plat kayu
(Sumber : Analisa sendiri, 01 Februari 2017 )

Keuntungan pemakaian plat kayu :

(a) Materialnya mudah di peroleh

(c) Sebagai estetika
Kerugian Pemakaian plat kayu :
{a) Mudah dimakan rayap

(b) Mudah lapuk, seiring dengan karna kondisi iklim

Struktur bawah (Super Structure)

Yang menjadi dasar pertimbangan sistem struktur bawah adalah :

a)
b)

c)

Kondisi tanah setempat
Kemungkinan terjadinya penurunan tanah
Mencapai kedalaman tanah keras pada tapak

Dari dasar pertimbangan diatas maka, alternatif sistem

struktur bawah adalah -
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a. Pondasi garis

Gambar 3.10 : Pondasi batu kali
(Sumber : www.google.com)

(a) Pelaksanaan pondasi mudah

(b) Waktu pengerjaan pondasi relatif lebih cepat

{c) Riaya npelaksanaan relati  lebih  murah.  iika
menggunakan batu kali

Kekurangan pondasi batu kali :
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dapat diganti dengan batu kali,

(b) Membuat pondasi ini memerlukan cost/biaya besar,

(c) Pondasi ini tidak dianjurkan untuk rumah bertingkat
atau lebih.
Dengan petimbangan bahwah struktur mempuyai
beberapa alternatif’ yang digunakan yaitu :



Gambar 3.1% : Pondasi Tapi;k
(Sumber : www.google.cam)

Kelebihan pondasi poor/tapak :

(@)

®
©

(d)
(€

Biaian pembuatanya terbilang cukup murah dinanding
pondasi lainya.

Kebutuhan galian tanah tidak terlalu dalam

Bisa dipakai untuk menahan beban bangunan 2 lantai
atau lebih

Proses pengerjaannya relatif lebih mudah

Daya dukung yang dimilikinya sangat baik

Kerugian pondasi poor/tapak :

(@)

(®)

©)

Pondasi tiang beton

Waktu pengerjaan beton cukup lama hingga mencapai
28 hari.

Dibutuhkan manajemen wakfu yang tepat agar
pengerjaanya efisien

Rumit dalam merencanakan pembesian dan desain

penulangan.




V SRy

Eh

Gambar 3.12 : Pondasi tiang beton

(Sumber : www.google.com)

Keuntungan memakai pondasi tiang beton :

(a)

(b)

Beban bangunan dapat tersalurkan hingga sampai ke
tanah keras, sehingoa kemungkinan penurunan tanah
sangat kecil

Pengerjaannya sangat cepat dan mudah dalam

pelaksanaannya

Kerugian memakai pondasi tiang beton :

(a)

Harus memerlukan alat untuk menanam tiang beton

(b) Penanaman tiang beton di pesisir pantai (khusus

Material Bangunan

cottage/penginapan diatas laut ataupun marina/dermaga).

Rahan-hahan material bangunan disesnaikan dengan sistem struktur yang

digunakan dan mudah didapatkan. Bahan-bahan material bangunan sebaiknya :

=

o

Mudah dalam perawatan

Kualitas bahan, ekonomis dan mudah di peroleh
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4. Sistem Pengkondisian Bangunan
1.  Sistem penghawaan

Untuk menentukan sistem penghawaan pada bangunan ada

beberapa faktor yang berpengaruh terhadap penghawaan antara Iain :

a, Keadaan ventilasi

b. Bentuk bidang pengarah

c. Keadaan temperatur

d. Keadaan kelembaban

e. Kebutuhan udara

f.  Arah angin terhadap bangunan dan besaran ventilasi

g. Radiasi

h. Kualitas udara dalam lingkungan sekitar

Sistem pengahawaan pada banguna terdiri dari dua bagian yaitu :

a.  Penghawaan alami (Natural Ventilation)

Memanfaatkan aliran udara dengan cara memasukkan udara

dan mengeluarkan udara dari bangunan melalui ventilasi.

b.  Penghawaan buatan

Memanfaatkan tenaga listrik dengan menggunakan AC (dir

Conditioning) adapun jenis AC yang digunakan pada objek
rancangan yaitu :

a) AC Sentral
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Gambar 3.13 : AC Sentral
(Sumber : www.google.com)

AC Sentral merupakan AC yang menempel diatas plafon
dengan beberapa ukuran yaitu 1,5 PK — 6 PK.

AC ini digunakan pada ruangan Galery, auditorium dan
ruangan yang berukuran besar.

b)  AC Split Wall

Gambar 3.14 : AC Sﬁii't Wall
(Sumber : www.google.com)
AC Split digunakan pada fasilitas pengelola dan fasilitas

penunjang. AC Split ini terbagi menjadi 2 yaitu :
a) Indoor
Indor adalah bagian yang mengeluarkan udara dingin
dan bertempat di dalam ruangan.
b)  Outdoor
QOutdoor adalah bagian yang mengeluarkan hawa panas

dan menjadi mesin pada AC Split.
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2.  Sistem pencahayaan
Sistem pencahayaan dalam bangunan terbagi menjadi dua bagian
yaitu ;
a. Pencahayaan alami (Day Lighting)

Pencahayaan yang berasal dari sinar matahari melalui
jendela-jendela. Sinar matahari melalui jendela diteruskan ke
ruang-ruang yang berada pada bangunan.

b.  Pencahayaan buatan

Pencahayaan dengan menggunakan energi listrik (berasal dari
PLN), dengan tenaga cadangan dari generator. Secara umum,
menggunakan lampu Downlight. Downlight tidak hanya menjadi
alat ‘p enerangan di daerah publik tetapi dengan penataan letak yang
artistik, elemen interior ini dapat memberi nuansa berbeda yang
mempecantik ruangan. Lampu taman (Garden Lamp) digunakan
untuk ruang lnar,

5.  Sistem Utilitas Bangunan
1.  Sistem distribusi air bersih
Pengadaan air bersih sebagai tuntutan kebutuhan pengunjung
direncanakan berasal dari PDAM. PDAM merupakan sumber air bersih
yang berasal dari sungai yang kemudian dibendung, laln diolah dam
diproses oleh suvatu perusahaan untuk warga/masyarakat yang

memerlukan usaha ini, sedangkan sumur pompa merupakan sumber air
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bersih yang berasal dari air tanah yang di pompa ke atas dengan

menggunakan pompa air.

Svarat-syarat fisik air bersih adalah:

a. Jernih, bersih, tidak berwarna, tidak berbau dan tidak mempunyai
rasa.

b.  Mempunyai suhu kira-kira 10-20°C

c. Memenuhi syarat kesehatan.

Berdasarkan cara pengalirannya, untuk mendistribusikan air ke
ruang-ruang yang telah ditentukan dalam bangunan dapat menggunakan
sistem horizontal ataupun sistem vertikal.

[Intuk penvimpanan air hersih dari pompa atau PDAM, volume air
disesuaikan dengan keperluan pengguna seluruhnya yang kemudian air

bersih tersebut dapat disimpan dalam Ground Kecervoir dan tangki air.
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Gambar 3.15 : Sistem Distribusi Air Bersih
(Sumber : Analisa Sendiri 2016)
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Sistem pembuangan air kotor
Air kotor dapat dibedakan atas air kotor yang berasal dar bangunan baik
itu dari westafel, air huian, urinoir dan sebagainyva. Sedangkan kotoran
padat berasal dari toilet berupa kotoran manusia.

Secara rinci proses pembuangan air kotor pada bangunan dapat

dilihat dari skema berikut *

RATHIEE! L;ll:llﬂl’_\ — (losel & Pamn = (o Riol Kota
T ‘ | Linvators {[}
L= |

Bk Kontril

Gambar 3.16 : Sistem Distribusi Air Kotor Bekas
(Sumber : Analisa Sendiri 2016)

Sistem jaringan listrik

Listrik merupakan energi yang dapat diubah menjadi energi lain,

Untuk jaringan listrik adalah sebagai berikut :

a.  Kebutuhan cnergi listrik untuk scluruh kegiatan bersumber dari

pembangkit listrik cadangan (Genset) yang akan bekerja secara
otomatis.
b.  Sistem pendistribusian dipakai sentral pada gardu sub lingkungan

(kelompok bangunan) yang diteruskan ke unit bangunan melalui




b) Mudzah dikontrol

¢)  Aman (tidak mengganggu aktivitas pengunjung,

{[Pn [ Gardu |~ { bl |
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Gambar 3.17 ; Sistem jaringan listrik
(Sumber : Analisa penulis, 2016)

Sistem jaringan telekomunikasi
Sistem komunikasi yang digunakan didalam bangunan ini adalah;
a. Telephone
Sebagai sarana komunikasi untuk hubungan extern antara pengelola
dengan pihak lvar, dengan sistem PABX (Privat Automatic Brance
Exchanges) yang dihubungkan dengan PT, Telkom,
b. Intercom
Sebagai sarana komunikasi antar ruang didalam bangunan
¢. Handy Talk (HT)
Sebagai sarana komunikasi antar security untuk menjaga keamanan
dan kenyamanan.
Sistem pembuangan sampah
Sistem pembuangan sampah yaitu pengangkutan berkala dari
tempat sampah yang telah disediakan di dalam area TB Bongo kemudian

di buang ke TPA melalui kendaraan angknt sampah.
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Sistem pengamanan terhadap bahaya kebakaran

Sistem pencegahan kebakaran telah diatur pada peraturan-peraturan
bangunan yang prinsipnya meliputi pencegahan kebakaran dengan
mengadakan alat pengaman pada sistem sekring (Fuse). Setiap ruangan
dilengkapi dengan Alat Pemadam Air Ringan (APAR) dengan media
tabung kimia/busa dengan perletakan vang mudah dijangkau, dilengkapi
dengan Jonizer atau Head Detector yang membunyikan alarm seketika
bila terjadi kebakaran pada suatu ruangan.
Untuk menangkal terjadinya kebakaran pada bangunan yakni :

a.  Dektektor asap (Heat Detector)

Gambar 3.18 : Detektor asap
(Sumber : www.google.com)

Detektor asap berfungsi mendeteksi asap jika terjadi kebakaran
pada suatu ruangan

b.  Pemadam api (Water Sprinkie)

(r%p

Gambar 3.19 : Water Sprinkie
(Sumber : www.google.com)
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Water Sprinkle berfungsi memadamkan api secara otomatis jika
terjadi kebakaran pada suatu ruangan.

Penempatan tabung pengaman didalam Firehox ditempat vang
mudah dijangkau.

C. Water Hydrant

Gambar 3. 20 : Warer Hydrant

(Sumber : www.google.com)
Pemasangan Water Hydrant berada pada area luar bangunan

Sistem keamanan terhadap bahaya petir

Terdapat 2 bagian utama sistem penangkal petir :

a.  Penangkal udara, berupa bahan-bahan dari tembaga, aluminium,
atau kabel dari bronzo phosphor sepaniang bangunan,

b. Penangkal bunyi, berupa konduktor yang ke bawah dan

dihubungkan dengan massa bunyi. ‘lTerbuat dari kawat

Sistem penanggulangannya adalah :
a.  Sistem tongkat Franklin, berupa tongkat yang terbuat dari bahan
tembaga vang dihubungkan dengan permukaan bumi melalui kawat

konduktor. Dipasang pada dacrah tertinggi.
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Sistem sangkar Faraday, yaitu pengembangan dari sistem tongkat
Franklin yang terdiri dari beberapa elekiroda yang saling
dihubungkan dan disalurkan ke permukaan bumi melalui kawat
konduktor. Dipasang pada daerah tertinggi sekeliling bangunan,
Untuk kawasan atau kompleks bangunan disarankan penangkal

sentral yang dipasang pada tiang tinggi.

Sistem kelengkapan dan keamanan bangunan

Sistem ini menyangkut keamanan dan kenyamanan pengelola,

pengunjung, dan benda koleksi didalam maupun diluar bangunan

Untuk melengkapi sistem keamanan didalam maupun diluar

bangunan diperlukan beberapa perlengkapan keamanan yaitu :

a.

Contro! Panel

Sebagai pusat dari semua kegiatan pada suatu sistem pengamanan
elektronik.

Kontak magnetik

Alat ini akan bekerja bila jendela, pintu, atau vitrin rusak maka
alarm akan berbunyi

Detektor getar

Alat ini akan bekerja ketika jendela atau vitrin akan bergetar secara

tidak normal, maka alarm akan berbunyi

d. Detektor kaca pecah
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Alat ini berfungsi mendeteksi pada frekuensi kaca pecah seperti

jendela atau vitrin

e. CCTV (Close Circuit Television)

Alat ini terdiri dari :

a)

b)

d)

f)

Camera

Peralatan yang bekerja untuk menanpgkap gambar dan
merubah gambar secara elektronik menjadi signa video.

Video Switcher

Peralatan yang menerima data / signal yang dikirim oleh
setiap kamera untuk di proses satu persatu ke monitor.

TV monitor

Menerima data/ signal elektirk yang dikirim kamera untuk
dirubah kembali menjadi gambar.

Stabilizer

Sebagai penyesuaian tegangan agar peralatan tidak rusak
Video recorder

Merekam setiap gambar yang dikirim oleh kamera

Petugas satuan pengamanan yaitu safpam (security)

10. Sistem Penyerap Suara (Akustik)

Dalam perancangan sebuah Taman Bahari perlu diciptakan suasana

yang tenang agar pengunjung dapat menikmati, keindshan panorama

pantai, laut dan kebudayaan setempat. Oleh karena itu, perlunya bahan
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penyerap bunyi dalam jumlah yang cukup untuk mengurangi kebisingan
yang ditimbulkan didalam ruang.

Bahan-bahan penyerap bunyi dalam rancangan akustik yang dipakai
sebagai pengendali bunyi dalam ruvang-ruang bising yaitu bahan berpori,
penyerap panel atau penyerap selaput dan resonator rongga yang
diterapkan pada elemen interior ruang pengelola, gallery babari, retoran
bahari dan ruang Cottage (penginapan).

Pada dinding menggunakan dasar semua bahan berpori yaitu terdirt
dari rangka kayu, papan serap (Fiber Board), busa polyurethane, dan

pelapis akhir yaitu wall paper.
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Perhitungan Air Bersih

Diketahui :
Rasio kebutuhan air bersih = 150 liter/orang/hari
Wakiu pemakaian terpadat =10jam
Jumiah pemakai =250 orang

Perhitungan :

Jumlah kebutuhan air bersih selama I jam :
250 x 2500 =2604,16 liter/jam
24
Kebutuhan air bersih terpadat :

2604,16x1,5x2  =112,50 liter/jam

Jadi kebutuhan air bersih pada Perencanaan Taman Wisata Bahari adalah :
= 7812,48 liter/jam
= 7812,48 m*/jam
Kebutuhan statis dan pemadam kebakaran ;
30% x 7812,48 = 2343,74 m*/jam
Kebutuhan sirkulasi di dalam jar ingan pipa air bersih :
20% x 7812,48 = 1562,49 m?*jam

Total kebutuhan air bersih :
=7812,48 +2343,74 + 1562,49

=11,718,7Im*



Kapasitas reservoir bawah = total kebutuban air bersih = 6 m®
Kapasitas reservoir atas =40 % x total kebutuhan air bersih
=40%x 6 m®
=24~5m®
Perhitungan Kapasitas Pompa

Dilkeiahui :

Koefisien gesekan (m) =0,7
Jarak pipa (h) =2 lantaix 3,6 m
=72m
Kebutuhan air bersih (r) =11,718,71m®liter
Lama pompa bekerja (t) =2 jam x 60 menit
= 12() menit
Ditanya :
Kapasitas pompa (Q) =...cccconneer ?
Penyelesaian :
Q = mxh/100xr
t2
=0,7x7,2/100 x 5,57
120/2
= (.2807
60

= (0,0047 liter/menit

Ll




Perhitungan Air Ketor

Jumlah karyawan/ personil tetap sebanyak

Air kotor yang dihasilkan orang/hari

(1 gallon=3,8 liter )=8 x 3,8

Volume air kotor yang digunakan/hari 50 x 30,4
Ukuran septic tank 2,5x7x2,1

Jumlah septic tank

=70 orang

= § gallon

= 30,4 liter

= 1.520 ltr/hari
=33,81 m3
=15 buah
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